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Satu 


Sara Anne Roxanne saat 
ini sedang sibuk memasak di 
dapur sewaktu bel rumahnya 
berbunyi. Dengan segera ia 
mematikan kompornya dan 
bergegas menuju bagian depan 
rumahnya. 

"Ya, sebentar," jawab 
Sara. 


Ting...tong...ting...tong... 

"Ya," jawab Sara saat membuka pintu rumahnya 
dan menemukan di depan rumahnya sudah berdiri 
tetangganya Shirley Jones dengan wajah pucat. 

"Shirley, ada apa? Masuklah," ujar Sara 
mempersilakan tamunya. 

Sara meminta Shirley duduk dan ia masuk ke 
dalam untuk mengambil minuman untuk Shirley. Saat 
Sara sudah menghidangkan minumannya dirinya juga 
ikut duduk di kursi yang lain menunggu Shirley 
mengatakan sesuatu padanya dan menjelaskan maksud 
kedatangannya. 

Sara bisa melihat jika Shirley sedang punya 
masalah tapi masih merasa ragu mengatakannya. 
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Terlihat dari gerakannya yang duduk tak bisa diam dan 
terus memainkan jari-jari tangannya. 

"Sara." 

"Ya?" 

“Aku—" perlahan air mata menetes dari kedua 
mata Shirley. 

Sara tidak tahu harus berbuat apa karena ia 
sebenarnya tidak dekat dengan Shirley. Dia sangat 
tertutup dan sangat jarang keluar rumah. Dia adalah 
salah satu orang kaya di daerah ini, rumahnya terletak 
delapan blok dari tempat Sara dan bertingkat lima. 
Bahkan Sara mendengar jika suaminya adalah salah satu 
politikus dan sedang mencalonkan diri menjadi Walikota 
di kota ini. 

Ia hanya pernah bertemu satu kali dengan 
Shirley dan saat itu dirinya hanya tersenyum saat 
bertatapan dengan Shirley. Shirley membalas 
senyumnya tapi kemudian bergegas pergi dari sana 
dengan segera. 

"Apa kamu baik-baik saja, Shirley?" 

"Aku—aku tidak tahu harus meminta tolong 
pada siapa. Aku tidak sanggup lagi tapi aku tidak bisa 
pergi begitu saja. Dia mengancamku jika aku pergi maka 
putriku yang akan menggantikanku. Dia sungguh sakit 
jiwa, Sara. Aku mohon tolonglah aku!" 

"Maaf, Shirley. Siapa yang kamu maksudkan dan 
apa yang sudah dilakukannya padamu?" 
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"Suamiku," isak Shirley semakin keras. 

"Maaf, Shirley, aku tidak tahu apa masalah kalian 
tapi aku tidak bisa turut campur begitu saja di dalam 
rumah tangga kalian. Aku hanyalah orang luar." 

"Aku mohon, Sara. Tolonglah aku!" ratap Shirley 
dan berlutut di kaki Sara. 

"Shirley, tolong bangunlah," ujar Sara sambil 
mencoba mengangkat Shirley agar mau bangun. 

"Aku tidak akan bangun jika kamu tidak berjanji 
untuk menolongku, bahkan mungkin nyawaku berada 
dalam bahaya saat ini karena datang ke sini." 

Sara merasa dilema karena ia bahkan tidak tahu 
apa yang menimpa wanita itu, mungkinkah Shirley 
mengalami kekerasan dalam rumah tangga? Tapi aku 
tidak melihat luka sedikit pun pada dirinya. Jadi 
sepertinya mungkin ini hanya pertengkaran biasa antara 
suami Istri saja. 

Jika memang Shirley mengalami kekerasan 
rumah tangga, ia tidak akan segan-segan membantunya 
tapi tidak ada sesuatu yang janggal yang terdapat pada 
tubuh Shirley. 

"Baiklah, aku akan mencoba membantu jadi 
sekarang tolong bangunlah dan ceritakan apa yang 
terjadi hingga kamu begitu takut nyawamu akan 
terancam dan kenapa kamu memilih aku?" 
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"Karena hanya kamu yang mau tersenyum 
padaku. Semua orang di sini menghindariku seperti 
wabah dan hanya padamu aku menaruh harapanku." 

Shirley kemudian menceritakan masalahnya 
pada Sara dan bagaimana suaminya menyiksanya secara 
seksual. Semuanya yang dia ceritakan tidak akan bisa 
dibayangkan oleh orang lain jika tidak mendengarnya 
langsung dari mulutnya. Tapi ia tidak bisa berbuat apa- 
apa untuk menolong Shirley jika bahkan bukti saja 
mereka tidak punya dan hanya berdasarkan cerita 
Shirley saja. 

Seiring berlanjutnya cerita Shirley, wajah Sara 
ikut memucat mendengarnya dan bagaimana laki-laki 
gila itu akan berpindah melakukan semua itu pada anak 
kandungnya sendiri jika Shirley berani berpikir 
meninggalkannya. 

Saat selesai bercerita Shirley sudah berlinang air 
mata dan terisak-isak begitu menderita. Ia tidak tega 
melihatnya, apalagi saat Shirley memperlihatkan bekas 
cambukkan suaminya pada punggungnya yang masih 
membekas berwarna merah muda yang belum sembuh 
sepenuhnya. 

"Maaf, Shirley, apakah dia baru melakukannya 
lagi padamu semua siksaan itu selain cambukkan itu?" 

"Tidak selama sebulan ini karena dia disibukkan 
oleh kampanyenya." 
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"Maaf, Shirley, aku tahu kamu sudah sangat 
menderita tapi jika tanpa bukti apapun kita tidak akan 
bisa melaporkan suamimu pada pihak berwajib apalagi 
dia adalah seorang politikus terkenal. Orang-orang tidak 
akan memercayai cerita itu tanpa bukti nyata. Kita harus 
mengumpulkan bukti terlebih dahulu." 

"Tapi bagaimana caranya, Sara?" 

"Aku sungguh minta maaf padamu karena harus 
meminta ini padamu," ucap Sara dengan sendu. 

"Aku ingin kamu merekam semua apa yang 
dilakukan suamimu saat menyiksamu sebelum 
memaksamu bercinta dengannya dan maafkan aku 
karena kamu harus mengalami siksaan itu lagi sampai 
kita bisa mendapatkan bukti kekejamannya, saat bukti 
itu sudah didapatkan kita akan menuntutnya dan aku 
akan membantumu mencari seorang pengacara untuk 
melindungimu serta membela kasusmu di pengadilan 
nanti." 

Shirley memucat saat mendengar apa yang ia 
minta tapi tanpa Sara meminta dirinya juga masih akan 
disiksa suaminya selama dia belum terbebas darinya. 

Suaminya sangat pintar karena hanya menyiksa 
tubuhnya saja yang akan tertutupi oleh baju sedangkan 
di bagian wajah dia hanya akan menamparnya beberapa 
kali, melarangnya keluar beberapa hari hingga tak akan 
terlihat lagi dan kulit bagian luar lainnya akan baik-baik 
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saja. Bahkan Shirley tidak bisa berjalan selama tiga hari 
saat suaminya selesai dengannya. 

"Aku rasa kamu benar. Tanpa kamu meminta aku 
juga akan terus mengalaminya sampai aku terbebas 
darinya atau mati," ucap Shirley pasrah. 

"Jadi apa yang harus aku lakukan?" tanya Shirley 
mantap. 

"Kebetulan aku punya kamera yang bisa 
merekam dalam gelap dan bisa disembunyikan hingga 
tidak ada yang akan menemukannya. Aku ingin kamu 
memasang kamera itu di tempat yang menurut kamu 
akan bisa merekam semuanya dan berhati-hatilah 
karena jika kamu sampai ketahuan aku tidak tahu apa 
yang akan suamimu lakukan padamu." 

Dulu Sara pernah menolong temannya yang juga 
sering disiksa oleh suaminya hanya saja suami temannya 
tidak pandai menyembunyikan kebusukannya jadi 
semua orang bisa melihat jika temannya selalu dipukuli. 
Karena ia tidak tahan lagi, ia menawarkan diri untuk 
membantu temannya dan meminta sepupunya yang 
seorang pengacara untuk membantu temannya bercerai 
dari suaminya. 

Ia juga meminta temannya mengumpulkan bukti 
dengan merekamnya. Saat temannya terbebas dari 
suaminya dia mengembalikan kamera tersebut pada 
Sara dan ia bersyukur karena kamera itu sekarang bisa 
bermanfaat lagi. 
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"Tunggulah di sini, aku akan mengambilkannya 
untukmu." 

"Baiklah." 

Lima menit kemudian Sara sudah kembali ke 
ruang tamu dan memberikan kamera itu kepada Shirley. 

"Aku sudah mencobanya dan semua bisa 
berfungsi dengan baik." 

"Terima kasih, Sara." 

"Jangan berterima kasih dulu padaku Shirley 
karena aku belum bisa melakukan apapun untukmu dan 
bahkan aku tidak bisa langsung bertindak padahal tahu 
kamu akan kembali menderita. Tetaplah kuat demi 
anakmu, aku harap kamu bisa segera terlepas darinya." 

"Terima kasih, Sara. Aku tidak peduli jika kamu 
belum bisa melakukan apapun untukku. Yang penting 
saat ini hanya kamu saja yang peduli padaku dan mau 
membantuku. Keluargaku bahkan tidak peduli agar bisa 
terus mendapatkan uang dari suamiku dan tidak jatuh 
miskin, mereka bahkan rela jika aku harus mati 
karenanya," ujar Shirley begitu terluka. 

"Hanya Eleina saja yang aku punya saat ini dan 
aku tidak ingin sesuatu yang buruk terjadi padanya. Aku 
senang bisa bertemu denganmu karena akhirnya aku 
bisa menemukan seorang teman yang peduli padaku 
bukan pada uang suamiku," sambung Shirley kembali. 

Sara begitu terharu karena Shirley begitu 
memercayainya padahal mereka baru saja saling 
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mengenal. Ia bertekad tidak akan mengecewakan Shirley 
dan akan membantunya semaksimal yang dia bisa. 

"Terima kasih karena sudah percaya padaku 
padahal kamu baru mengenalku. Aku berharap aku tidak 
akan mengecewakanmu," timpal Sara sambil 
menggenggam erat tangan Shirley di pangkuannya. 

Mereka saling menatap dengan mata yang 
berlinang air mata dan ia merasa seolah-olah dirinya dan 
Shirley sudah berteman begitu lama bukan hanya baru 
saling mengenal satu jam saja. 

"Terima kasih, Sara. Jika sudah mendapatkan 
bukti apa yang harus aku lakukan selanjutnya?" 

"Kamu harus membawa bukti itu padaku." 

"Tapi kadang aku tidak akan bisa bangun dari 
ranjang selama tiga hari saat dia selesai menyiksaku, 
Sara." 

Sara merasa sangat marah mendengarnya, tak 
percaya bagaimana mungkin ada laki-laki yang seperti 
itu. Kamu sudah pernah mengalaminya sendiri, Sara, 
bahkan di dalam darahmu mengalir darahnya, ujar suara 
hati Sara. 

"Apakah ada seseorang yang kamu percayai 
untuk mengantarkannya padaku?" 

Shirley menggelengkan kepalanya. "Tidak ada, 
semua orang tunduk padanya hanya karena uangnya." 

"Apakah dia mengizinkan seseorang 
mengunjungimu?" 
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"Hanya dokter kepercayaannya saja yang dia 
minta untuk mengobati aku." 

"Apa dokter itu tidak punya hati hingga hanya 
diam saja saat melihat apa yang terjadi padamu?" tanya 
Sara kembali merasa sangat marah. 

"Uang bisa membuat seseorang buta akan hal 
apapun." 

Sara bingung apa yang harus dilakukannya. 
"Bagaimana dengan anakmu? Berapa usianya?" 

"Eleina berusia 19 tahun." 

"Dan apa dia tahu apa yang terjadi padamu?" 

"Iya, tapi aku melarangnya mencoba 
menolongku karena aku tidak mau Bill beralih 
menyakitinya. Dia beberapa kali mengajakku untuk 
kabur dari sana tapi aku takut Bill akan menemukan 
kami dan malah beralih menyakiti Eleina." 

"Apakah suamimu mengizinkan teman Eleina 
datang berkunjung?" 

"Beberapa kali teman-temannya pernah datang 
berkunjung karena mereka harus melakukan kegiatan 
belajar bersama dan Bill mengizinkannya sebab 
beberapa teman Eleina juga merupakan anak dari 
teman-teman bisnisnya dan merupakan anak orang- 
orang kaya, jika miskin dia tidak mengizinkan Eleina 
berteman dengan mereka sebab dia berharap bisa 
mendekati orang tua teman-teman Eleina agar 
menyumbangkan dana untuk membantu kampanyenya." 
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"Aku sudah tahu caranya, aku akan menyamar 
sebagai teman anakmu dan masuk ke rumahmu. Jadi jika 
kamu sudah mendapatkan buktinya hubungilah aku. Ini 
nomor ponselku." 

"Tapi bagaimana jika dia tahu? Aku tidak mau 
terjadi sesuatu padamu," ujar Shirley ketakutan. Karena 
dirinya tahu bagaimana sifat Bill yang akan bertindak 
kejam saat ada seseorang yang menganggunya atau 
menghalangi dirinya untuk mendapatkan sesuatu dan 
entah apa yang akan dia lakukan jika orang tersebut 
mencampuri urusannya. 

"Aku akan menanggung resiko itu dan aku akan 
berhati-hati, hanya minta anakmu agar mau 
membantuku." 

Shirley kembali menangis, "Terima kasih, Sara. 
Aku bahkan baru mengenalmu tapi kamu sudah mau 
membantuku sedemikian rupa." 

Mata Sara ikut berkaca-kaca mendengarnya dan 
hatinya merasa sesak karena melihat wanita lainnya 
kembali tersakiti. Seperti apa yang dialami oleh 
mamanya dulu dan Sara berharap dia tidak akan 
terlambat menolong Shirley seperti dia terlambat 
menolong mamanya. 

"Aku tidak bisa berdiam diri saat mendengar 
wanita lain menderita tanpa membantunya dan apa 
kamu lupa? Aku adalah sahabatmu dan sahabat akan 
saling membantu di saat susah ataupun senang." 
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"Terima kasih, Sara," ucap Shirley dan memeluk 
Sara. 

"Ya, bersabarlah dan berdoalah agar Tuhan 
membantu kita. Saat kamu tahu dia akan menyiksamu 
jika sempat beritahukan kepadaku agar aku bisa 
bersiap-siap menyusup ke rumahmu karena aku harus 
meminjam mobil sepupuku agar dia merasa yakin jika 
aku adalah anak orang kaya." 

"Baiklah, Sara. Aku harus segera kembali 
sebelum Bill mencariku karena aku melarikan diri dari 
pengawalnya saat ini." 

"Hmmm." 

Sara mengantarkan kepergian Shirley yang 
tampak begitu ketakutan dengan perasaan tidak tenang. 

Semoga aku bisa membantunya dan aku mohon 
Tuhan agar semua rencana kami dapat dimudahkan. 
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Aua 


Sudah lima hari sejak kejadian itu dan Sara masih 
belum mendapatkan kabar dari Shirley hingga membuat 
dia begitu khawatir. Setiap pulang kerja ia selalu 
menunggu telepon dari Shirley dengan perasaan cemas. 

"Apa sesuatu terjadi padanya? Haruskah aku 
datang ke rumahnya?" 

Ting...tong...ting...tong... 

"Siapa yang datang malam-malam begini?" 

Sara bergegas ke bagian depan rumah dan 
membuka pintu. 

"Shirley!" teriak Sara saat membuka pintu dan 
segera menangkap tubuh Shirley yang jatuh ke dalam 
pelukannya. 

"Sara, aku berhasil mendapatkan bukti kita," 
ucap Shirley sebelum jatuh tidak sadarkan diri. 

Dengan susah payah Sara membawa Shirley ke 
dalam kamarnya dan membaringkannya di sana 
kemudian Sara memiringkan tubuh Shirley saat bahkan 
dalam keadaan tidak sadar dia meringis kesakitan. 

la kemudian melihat punggung Shirley dan 
menemukan punggungnya penuh dengan luka 
cambukkan berdarah-darah yang sudah diobati. 
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"Bajingan!" teriak Sara sangat marah. 
Tanpa bisa ia kendalikan air matanya mengalir di kedua 
pipinya melihat keadaan Shirley. Ia kemudian duduk di 
samping ranjang menunggu Shirley siuman. 

Baru satu jam kemudian Shirley siuman. 

"Sara," panggil Shirley dan meringis kesakitan. 

"Shirley." 

"Aku sudah mendapatkan bukti kita dan aku 
langsung berusaha kabur dari sana saat dokter sudah 
pergi karena aku tidak bisa memercayai siapa pun untuk 
menyerahkan bukti ini. Tapi—tapi—" Shirley terisak 
sambil terus meringis kesakitan. 

"Tapi Eleina masih ada di sana. Tolong Sara, 
kamu harus menolongnya. Saat ini Bill belum tahu jika 
aku kabur. Biasanya dia akan langsung pergi berlibur 
setelah selesai menyiksaku dan aku selalu menolak 
makan hingga keesokan harinya jika selesai disiksa Bill, 
jadi pelayan tidak akan mengangguku sebelum jam 12 
siang. Aku mohon jemput Eleina!" 

"Aku akan menjemputnya besok pagi. Apa kamu 
bisa menghubungi anakmu agar bersiap-siap besok 
seolah-olah aku teman kuliahnya yang menjemputnya?" 

"Ya. Aku akan menghubunginya dan ini Sara 
buktinya,” ucap Shirley sambil menyerahkan kamera 
milik Sara. Ia segera mengambilnya, mengeluarkan 
memori card yang ada di sana dan menyimpannya di 
tempat yang aman. 
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"Aku harus menelepon seseorang terlebih 
dahulu. Kamu tunggulah di sini kita akan pergi ke rumah 
sakit untuk melakukan visum et repertum*di tempat 
temanku bekerja besok agar bukti semakin kuat. Saat ini 
aku harus menghubungi dia terlebih dahulu agar 
semuanya dapat dilakukan secara rahasia." 

"Terima kasih, Sara," lirih Shirley dan kembali 
tertidur. 

Sara segera keluar dari sana dan menghubungi 
sepupunya dulu. 

"Halo, Darrius." 

"Sara, apa terjadi sesuatu? Kamu sepertinya 
terdengar sangat panik dan gelisah.” 

"Apa aku bisa meminjam mobil Ferarrimu untuk 
besok pagi? Aku mohon! Aku butuh menolong seorang 
teman, nanti aku akan menjelaskannya padamu dan 
bisakah kamu meminta orang yang kamu kenal untuk 
mengubah plat nomormu menjadi nomor lain." 

"Sara, kamu menakutiku. Apa terjadi sesuatu?” 

"Aku tidak bisa menjelaskannya sekarang tapi 
aku benar-benar membutuhkannya malam ini." 

"Baiklah aku akan meminta seseorang 
mengantarkannya padamu nanti setelah mengubah plat 
nomornya dan kamu harus menjelaskan semua ini 
padaku saat kita bertemu” 

"Tentu, Darrius. Terima kasih banyak. Kamu 
memang sepupu terbaikku." 
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"Sama-sama. Aku selalu merasa takut saat kamu 
membutuhkan bantuanku karena itu akan selalu 
membuatmu dalam bahaya. Kamu butuh seseorang 
untuk melindungimu, Sara." 

"Aku punya kamu sepupu terbaikku," ujar Sara 
tersenyum. 

"Aku tidak bercanda, Sara! Kamu butuh suami 
untuk melindungimu." 

"Aku tidak membutuhkannya saat ini," timpal 
Sara dengan suara yang merasa ngeri. Apalagi selama ini 
hanya penderitaan yang ia lihat didapatkan oleh para 
wanita yang menikahi laki-laki yang salah dan 
bagaimana dirinya akan tahu apakah laki-laki yang akan 
dia nikahi tidak akan seperti papanya? Jadi Sara memilih 
lebih baik tidak menikah. 

"Baiklah, Darrius. Sekali lagi terima kasih," ucap 


Sara. 

"Aku akan meneleponmu jika orangku sudah 
berangkat ke tempatmu." 

"Baik, Darius, terima kasih. Darius, tunggu!" 

" Ya?” 


"Dapatkah kamu mengajukan permintaan visum 
et repertum pada Jessica?" 

"Sara, apalagi yang kamu lakukan kali ini?” 

"Aku mohon, Darrius. Jika aku tidak 
menolongnya mungkin dia akan mati atau cacat seperti 
mamaku." 


4 


A 


e 
x 1 
je 


The Lawyers Mate by Yessy Lie 


"Apa kamu tidak takut Sara? Setelah kasus 
terakhir ketika suami korban memukulmu dan kamu 
harus masuk rumah sakit sekarang kamu kembali 
mencoba menolong mereka lagi.” 

"Maaf, Darrius, aku tidak bisa hanya diam saja." 

" Baiklah, aku harap kali ini kamu akan baik-baik 
saja dan aku akan memintanya pada Jessica.” 

"Terima kasih, Darrius," ucap Sara dan 
mematikan sambungan telepon mereka. 

Sekali-kali Sara melihat keadaan Shirley dan 
dirinya bersyukur karena dia tidak mengalami demam 
atau sesuatu yang serius lainnya. 

la tidak bisa tidur menunggu Darrius 
meneleponnya untuk mengabarkan tentang mobil yang 
dipinjamnya dan pengajuan visum yang dimintanya. 
Dirinya belum tenang selama semua itu belum pasti. 

Ia mengalihkan pikirannya ke rencana besok. 
Dari yang Shirley ceritakan Bill memberikan kebebasan 
kepada Eleina selama ini karena tahu Eleina tidak akan 
pergi selama mamanya masih berada di tangannya. 
Karena saat ini Bill belum tahu berarti besok ia masih 
bisa berpura-pura akan menjemput Eleina untuk pergi 
kuliah. 

Akhirnya saat tengah malam ponsel Sara 
berbunyi. 

"Halo, Darrius." 
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"Orangku saat ini sudah menuju ke rumahmu, 
Sara. Jessica setuju seperti biasa untuk menolongmu dan 
kamu bisa ke sana pada waktu seperti biasanya.” 

"Baiklah, terima kasih." 

"Jangan lupa! Kamu berhutang penjelasan 
padaku nanti.” 

"Ya, tentu. Aku akan menghubungimu lagi nanti," 
ujar Sara. 

Saat ini ia sudah merasa agak tenang karena satu 
hal sudah terselesaikan. Sepupunya 
memang playboy tapi hatinya sangat baik. Ia bersyukur 
karena sepupunya juga memiliki mobil mewah. Jika tidak 
entah ke mana dia harus meminjam mobil mewah saat 
ini. Beberapa kali bahkan Darrius membiarkan dirinya 
membawa mobilnya karena itulah ia bisa 
mengendarainya. 

Semalaman ia tidak bisa tidur, selain 
mengkhawatirkan keadaan Shirley, dirinya juga merasa 
khawatir besok akan ketahuan. Sepanjang malam ia 
memanjatkan doa agar Tuhan membantunya. 

Akhirnya pada jam 06:30, ia berpamitan pada 
Shirley. 

"Shirley, aku akan segera pergi ke rumahmu 
untuk menjemput Eleina. Kamu sudah memberitahukan 
padanya bukan? Dan memintanya hanya membawa 
sesuatu yang penting saja?" 


A 


x 
«17 
Nae 


4 


The Lawyers Mate by Yessy Lie 


"Ya, Sara. Berhati-hatilah karena jika kamu 
sampai tertangkap Bill. Entah apa yang akan terjadi pada 
kalian." 

"Ya, aku akan berhati-hati. Apa tidak apa-apa aku 
meninggalkanmu sendirian? Saat berhasil menjemput 
Eleina, aku akan membawa kalian ke tempat 
persembunyian yang aman." 

"Tidak apa-apa, aku akan baik-baik saja di sini. 
Terima kasih, Sara, dan ini nomor telepon Eleina jika 
kamu butuh menghubunginya." 

"Baiklah," ujar Sara. 

la kemudian meninggalkan Shirley dan 
mengubah penampilannya seperti seorang mahasiswi, 
dia bahkan membubuhkan kosmetik yang agak 
berlebihan dari biasanya agar nanti tidak ada yang 
mengenalinya saat dia sudah berpenampilan seperti 
biasa lagi. 

Setelah selesai ia bergegas mengendarai mobil 
Darrius ke rumah mewah yang terletak hanya delapan 
blok dari rumahnya. 

Jantung Sara berdetak semakin cepat saat ia 
sampai di depan gerbang rumah itu dan membuka 
jendela untuk menyapa penjaga di sana. 

"Hai, Om," panggil Sara genit sambil bersikap 
menggoda. Dua tahun lebih melakukan berbagai peran 
hanya demi membantu para wanita itu membuat Sara 
mampu berakting di luar karakternya. Padahal bahkan 
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kenyataannya ia tak akan pernah mau merayu laki-laki 
dengan sikap seperti itu. Tapi ia tahu jika saat ini hal itu 
harus ia lakukan karena tak punya pilihan jika ingin 
rencananya kembali berhasil. 

Penjaga itu kemudian mendekat pada Sara. 

"Ada urusan apa kamu ke sini?" 

"Aku ke sini mau menjemput Eleina," ujar Sara 
sambil menyandarkan dagunya di jendela mobil yang 
terbuka dan menatap penjaga itu dengan pandangan 
mata sayu. 

Ia bisa melihat saat penjaga itu menelan 
salivanya pertanda dia sudah tergoda. 

"Apakah aku boleh masuk sekarang sebelum 
kami terlambat untuk kuliah, Om ganteng?" tanya Sara 
kembali dengan nada dan senyum menggoda sambil 
sesekali meenjilati bibirnya dengan sensual. 

"Ya—ya tentu," ujar penjaga itu gugup dan 
membukakan gerbang. 

Sara bisa bernapas lega saat pintu terbuka. 

"Terima kasih, Om ganteng. Bye..bye.." ucap 
Sara dan mengedipkan matanya. 

"Eleina...Eleina...Eleina..." rapal Sara. 

"Semoga anak itu sudah menunggu di depan 
rumah," sambung Sara cemas. 

Jantung Sara berdetak semakin cepat. Ia tahu jika 
Bill saat ini tidak akan berada di rumah tapi hal itu tak 
membuat dirinya merasa lebih baik. 
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Saat sampai di depan rumah ternyata Eleina 
belum menunggunya di sana dan kembali seorang 
penjaga menghampirinya. Bahkan yang ini tampak lebih 
menyeramkan daripada yang tadi dan sesaat dirinya 
kembali menghela napas malas sebab harus kembali 
bersikap seperti wanita murahan. Kali ini ia memilih 
keluar dari mobil dan bersandar di sana sambil kembali 
menatap dengan menggoda. 

Beruntung tadi Sara memutuskan memakai 
pakaian seksi. Tanktop dengan tali yang menggantung di 
lehernya dan memperlihatkan belahan 
dadanya, hotpantsjeans yang memperlihatkan paha 
mulusnya dan sepatu boots heelshitam yang semakin 
menampilkan keseksiannya hingga ia merasa jika 
dirinya benar-benar mirip wanita penggoda tapi ia 
terpaksa memakai pakaian seperti itu karena dia tahu 
jika semua laki-laki pasti akan tergoda saat melihat 
wanita dengan penampilan seksi seperti itu. 

"Siapa kamu?" tanya penjaga itu. 

"Halo, Om. Aku Shabby temannya Eleina." 

"Aku baru kali ini melihatmu." 

"Aku baru pindah ke kota ini seminggu yang lalu, 
Om, dan Eleina berbaik hati mau menjadi temanku, hari 
ini dia memintaku menjemputnya karena aku belum 
tahu jalan di wilayah ini, kami berencana akan berjalan- 
jalan nanti saat pulang dari kampus. Bisakah Om tolong 
memanggilnya?” tanya Sara sambil mendekat pada 
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penjaga itu dan berbisik di telinganya dengan suara 
serak. 

Ia bisa melihat gairah yang tampak di kedua 
mata penjaga itu. Ia tahu jika penjaga itu sudah berada di 
dalam kendalinya. 

"Tentu, sebentar lagi Nona Eleina akan turun." 

"Terima kasih, Om," timpal Sara dan 
memperlihatkan senyuman terbaiknya hingga penjaga 
itu semakin terpesona padanya. 

Kemudian Eleina akhirnya keluar dan dengan 
sedikit ragu mulai mendekat pada Sara. 

"Eleina!" seru Sara girang. 

"Aku sudah menunggumu dari tadi. Jadi bukan 
kita berangkat ke kampus bersama-sama? Dan kamu 
sudah berjanji akan mengajakku berkeliling kota hari 
ini," sambung Sara dan bergegas menghampiri Eleina 
yang terlihat mematung. 

Sara kemudian memeluk Eleina. 
“Bersikap wajarlah Eleina agar kita tidak ketahuan dan 
panggil aku Shabby, rilekskan tubuhmu kamu terlalu 
tegang." 

"Shabby!" seru Eleina kembali walau sedikit 
terlambat. 

"Tentu saja jadi, aku selalu menepati janjiku. Aku 
sempat mengira kamu tidak akan datang hingga aku 
sedikit terkejut saat melihatmu sudah tiba," timpal 
Eleina agar pengawal Bill tidak curiga. 
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"Maafkan aku, aku sedikit terlambat. Ayo, kita 
segera ke kampus, hari ini kita masuk lebih cepat bukan? 
Tentu kita tidak mau terlambat." 

"Ya, kamu benar." 

Kemudian dengan cepat mereka masuk ke dalam 
mobil dan Sara segera melaju keluar dari rumah itu. Saat 
penjaga gerbang membuka pintu, Sara mengucapkan 
terima kasih dan memberikan senyum terbaiknya 
padanya. 

Ketika mereka sudah mulai menjauh Sara bisa 
bernapas lega. 

"Bagaimana keadaan Mama, Kak?" tanya Eleina 
dan mulai meneteskan air mata. 

"Mamam u saat ini baik-baik saja dan dia ada di 
rumah Kakak." 

"Terima kasih, Kak. Jika Kakak tidak menolong 
kami mungkin Mama akan mati," isak Eleina tersedu- 
sedu. 

"Jangan merasa lega dulu Eleina. Perjalanan kita 
masih panjang, sekarang kita akan menjemput mamamu 
dan sebelum papamu mengetahui kalau kalian 
menghilang kita harus mencari tempat persembunyian 
dulu," ucap Sara memilih mengatakan yang sejujurnya 
bukan malah berbohong hanya untuk menenangkan 
Eleina. Karena ia berharap gadis itu bisa bersikap tegar 
demi mamanya. 

"Hmmm." 
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Kemudian mereka berkendara dalam diam 
menuju rumah Sara dan mereka harus langsung pergi sÑ 
setelah menjemput Shirley karena Sara takut pengawal 3 


Bill akan segera mengejar mereka dan ia tidak mau 
mereka menemukan mobil ini ada di depan rumahnya. 


* visum et repertum adalah surat keterangan/laporan 
dari seorang ahli mengenai hasil pemeriksaannya 
terhadap mayat/korban kekerasan RT, untuk 
dipergunakan sebagai pembuktian di pengadilan. 
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Saat sampai di rumah, Sara bergegas masuk dan 
menghapus kosmetik di wajahnya tapi dirinya tidak 
ingin menyia-nyiakan waktu untuk berganti pakaian jadi 
dia tetap memakai baju seperti tadi. Ia kemudian 
meminta Eleina membantunya membawa Shirley. 

Shirley menangis tersedu-sedu dan memeluk 
Eleina erat saat mereka bertemu. Ia bahagia bisa 
menyelamatkan mereka untuk sementara ini tapi ia tahu 
mereka belum aman. 

"Ayo, Shirley, Eleina, kita harus bergegas 
sebelum mereka menyadari kalau kalian menghilang." 

Dengan bergegas mereka mulai bergerak dan 
dengan bantuan Sara serta Eleina, Shirley berhasil 
masuk ke dalam mobil. Kemudian ia mencari motel 
murah yang berada agak jauh dari lokasi rumah mereka 
dan berada di dekat rumah sakit tempat temannya 
Jessica bekerja. 

la sering meminta bantuannya saat 
membutuhkan visum untuk para wanita korban 
kekerasan rumah tangga dan mereka akan selalu 
melakukannya di siang hari saat hampir semua orang 
makan siang. Tapi ia harus selalu meminta Darrius yang 
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mengajukan permintaan visum tersebut agar semua 
tersangka tidak bisa berdalih kalau visum itu ilegal. 

Ia kemudian memapah Shirley ke dalam kamar 
motel dan bersikap seolah-olah Shirley sedang mabuk. 

"Apa yang Mama pikirkan mabuk di jam seperti 
ini dan kita tidak bisa pulang karena Papa pasti akan 
marah sekali," ujar Sara berakting dan dia menyesal 
tidak berganti pakaian tadi karena dirinya sedikit 
mengundang perhatian orang lain karena 
penampilannya tapi dia tidak mungkin bisa berganti 
pakaian sekarang. 

"Iya, Mama. Kita istrirahat dulu di sini. Nanti 
siang kita pulang," timpal Eleina atas perkataan Sara 
tadi. 

"Ya. Maafkan, Mama," ucap Shirley dan pura- 
pura mabuk walaupun sebenarnya dia sangat ingin 
berteriak kesakitan saat ini. 

Saat sampai di kamar mereka, Sara kemudian 
kembali keluar untuk memindahkan mobilnya ke tempat 
parkir sebuah hotel mewah agar tidak ada yang curiga 
dan dia kembali berjalan kaki ke motel itu. Tidak lupa ia 
melihat sekeliling untuk memastikan mereka tidak 
diikuti. 

Saat sampai di kamar kembali, ia berjalan 
mondar mandir merasa tidak tenang menunggu waktu 
janji dengan Jessica tiba. 


The Lawyers Mate by Yessy Lie 


Eleina hanya terus menangis di samping 
mamanya merasa begitu ketakutan juga. Ia tidak bisa 
menghiburnya karena dirinya juga tidak tahu apa yang 
akan terjadi nantinya. Ia memesan makanan saat jam 
menunjukkan pukul 9 pagi dan saat jam akhirnya 
menunjukkan pukul 12 siang, ia turun ke bawah untuk 
mengambil mobil Darrius dan setelah memarkirkannya 
dia membawa Shirley kembali dengan memapahnya 
dibantu Eleina. Kemudian mereka segera menuju ke 
rumah sakit. 

Hanya dalam waktu lima menit mereka sudah 
tiba di sana dan teman Sara sudah menunggu dengan 
kursi rodanya. Jessica sudah tidak heran dengan 
penampilan Sara karena dirinya begitu sering 
membantunya dan kali ini bukan kostum teraneh Sara. Ia 
bahkan pernah datang memakai pakaian badut. 

Bergegas mereka menuju ke ruang pribadi 
temannya untuk melakukan visum. Ia meminta Eleina 
menunggu di dalam mobil saja karena ia tidak mau anak 
itu merasa trauma saat melihat kondisi ibunya. 

Saat mereka sudah tiba di ruangan tersebut Sara 
ingin keluar tapi Shirley menarik tangannya dan 
meminta Sara menemaninya, jadi ia memutuskan 
menemaninya. 

Sewaktu Jessica mulai melakukan visum mereka 
berdua bisa melihat luka di seluruh punggung Shirley 
dan memar di perutnya berbentuk bekas tendangan 
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seolah-olah seseorang sudah menendangnya berkali- 
kali. Sara meneteskan air mata melihatnya. Jessica 
bekerja dalam diam dan mengobati luka-luka itu. Tapi ia 
tahu dia pasti juga sangat marah terlihat dari ekspresi 
wajahnya. 

Selama mengobati, Jessica terus bertanya pada 
Shirley dan Shirley menjawab semuanya. Sara bisa 
melihat kedua tangan Jessica yang terkepal erat dan 
bagaimana salah satu tangan Jessica menggenggam erat 
pulpen yang berada di tangannya. Tapi Jessica tetap 
bersikap profesional dengan terus melakukan 
pemeriksaan visum tersebut. 

Dia kemudian melanjutkan pemeriksaannya 
pada bagian pribadi Shirley, Sara tidak berani melihat 
karena hal itu bisa menganggu privasi Shirley dan Sara 
tahu Jessica bahkan semakin marah saat ini. Setelah itu 
dilanjutkan pemeriksaan rontgen dan USG lalu terus 
berlanjut hingga pemeriksaan psikologis yang ditangani 
dokter yang sering membantu mereka juga. 

Setelah selesai Jessica mengajak Sara keluar 
untuk berbicara. 

"Sungguh binatang laki-laki yang melakukan 
semua itu padanya." 

"Ya, aku rasa ini juga salahku karena memaksa 
harus mendapatkan bukti bukannya langsung 
memintanya kabur saja dari sana." 
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"Kamu sudah melakukan hal benar Sara karena 
tanpa bukti tidak ada yang bisa kita lakukan untuknya." 

"Apakah dia baik-baik saja?" 

"Untuk luka separah itu dia benar-benar seorang 
wanita tangguh." 

"Ya, kamu benar. Apakah aku sudah boleh 
membawanya pulang?" 

"Dia harus di rawat, Sara." 

"Tidak bisakah kamu menyiapkan semua 
keperluannya, Jessica? Karena aku tidak bisa 
meninggalkannya di sini. Mungkin sekarang bahkan 
suaminya sedang mencari keberadaannya dan jika 
mereka sampai tertangkap aku tidak tahu apa yang akan 
terjadi pada mereka." 

"Kamu bisa melaporkannya ke polisi, Sara. 
Seperti biasanya." 

"Kali ini tidak bisa, Jessica. Suaminya seorang 
politikus terkenal dan aku yakin banyak pihak berwajib 
yang bekerja padanya. Jadi aku tidak mau 
membahayakan mereka. Aku harus mencari seseorang 
yang bisa aku percayai tentang semua ini dan sepertinya 
aku kembali harus meminta bantuan Darrius. Jadi Jessica 
tolong siapkan obat-obatan atau apapun yang 
diperlukannya. Aku akan merawatnya sendiri." 

"Baiklah," ujar Jessica menyerah karena benar 
apa yang Sara katakan. Selain itu dia tahu Sara sedikit 
tahu tentang merawat seseorang setelah merawat 
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ibunya yang sakit selama satu tahun dan ibunya sudah 
meninggal dua tahun lalu tapi sejak itulah Sara semakin 
keras berusaha menolong wanita-wanita yang 
mengalami kekerasaan rumah tangga bahkan tidak 
peduli jika nyawanya sendiri yang menjadi taruhannya. 

"Terima kasih, Jessica. Nanti kalau hasilnya 
sudah keluar, tolong hubungi aku." 

"Tentu." 

"Aku permisi dulu dan aku harus membawanya 
ke tempat persembunyianku agar suaminya tidak bisa 
menemukannya sampai semuanya siap." 

Setelah itu ia membawa Shirley kembali ke mobil 
Darrius dan sebelum mengantarkan mereka ke rumah 
persembunyiannya Sara berhenti sebentar di sebuah 
toko serba ada untuk membeli bahan makanan dan baju 
untuk Shirley juga Eleina. Saat sudah selesai membeli 
semua yang dibutuhkan, mereka bergegas menuju 
rumah persembunyian Sara. Selama ini ia selalu 
menyembunyikan semua orang yang ditolongnya di sana 
dan hanya dirinya saja yang tahu jalan ke tempat itu. 

Rumah itu terpencil dan terletak di dekat pantai 
yang sepi dan hanya rumahnya saja yang ada di sana. 

Ia menemukan rumah itu saat membawa 
mamanya melarikan diri dari papanya yang sering 
menyiksa mamanya juga. Bahkan papanya menyiksa 
mamanya hingga lumpuh karena itulah ia tidak bisa 
tinggal diam saat ada seorang wanita yang disiksa. 
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Dulu karena tidak punya bukti makanya papanya 
bisa lolos dari jerat hukum karena itulah ia sudah belajar 
dari pengalaman masa lalunya dan hal itu juga yang 
menjadi penyebab hingga bahkan di usianya yang 27 
tahun dia masih belum ingin menikah. 

"Ayo, Shirley, Eleina, masuklah. Sementara kalian 
bersembunyilah di sini. Aku harus pergi lagi untuk 
mengembalikan mobil ini ke pemiliknya. Kalian 
tunggulah di sini, kalian akan cukup aman di sini karena 
hampir tidak ada yang tahu lokasi tempat ini. Eleina aku 
ingin kamu belajar cara mengobati mamamu untuk 
berjaga-jaga jika sudah waktunya aku belum pulang jadi 
kamu bisa melakukannya." 

Kemudian Sara mengajari Eleina sebentar 
sebelum harus pergi lagi. 

"Terima kasih, Sara. Aku berhutang padamu," 
ujar Shirley saat Sara akan berangkat. 

"Tidak, aku belum membantumu sepenuhnya. 
Harusnya aku tidak membiarkanmu kembali ke rumah 
iblis itu," ujar Sara menyesal. 

"Tidak, Sara. Aku mengerti. Kita memerlukan 
bukti yang kuat jika ingin aku terbebas sepenuhnya 
darinya dan aku rela merasakan semua ini sekali lagi asal 
aku akan terbebas selamanya darinya." 

"Baiklah. Eleina jaga mamamu! Jangan lupa obat- 
obatannya dan obat untuk luka-lukanya. Kakak akan 
kembali lagi nanti malam dan tadi Kakak sudah membeli 
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sedikit makanan juga baju untuk kalian. Nanti malam aku 
akan membawakan makanan lebih lagi dan ponsel baru 
serta stok makanan untuk mengisi kulkas." 

Eleina bergegas memeluk Sara dan menangis 
tersedu-sedu. "Terima kasih, Kak, karena sudah 
menolong kami. Aku merasa sangatingin membunuhnya 
karena tidak sanggup lagi melihat Mama menderita dan 
sekarang aku tidak perlu melakukannya lagi berkat 
Kakak." 

"Sama-sama, Sayang, tetaplah kuat demi 
mamamu," ujar Sara dan membelai sayang kepala Eleina. 
"Hmmm," ujar Eleina berlinang air mata. 

"Jangan buka pintu untuk siapapun kecuali aku. 
Apa kamu mengerti, Eleina? Dan jangan aktifkan 
ponselmu sama sekali. Buang saja nomormu dan nomor 
mamamu karena keberadaan kalian bisa dilacak dari 
sana." 

"Ya." 

"Aku pergi dulu." 

"Baik, Kak." 

Sara kemudian mengendarai mobil Darius ke 
apartemen laki-laki itu untuk mengembalikannya. Tidak 
lupa dia membawa bukti video yang sudah 
didapatkannya. Dirinya juga belum sempat melihat isi 
video itu. 
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Dua jam kemudian ia akhirnya sampai di 
apartemen Darrius. Saat ini ia tahu jika sepupunya sudah 
pulang dari bekerja karena hari sudah sore. 

Ia memarkirkan mobil di depan apartemen. 
Penjaga di sana sudah mengenalnya hingga dia tidak 
perlu menjelaskan pada mereka lagi. Tidak lupa tadi ia 
sudah membuka plat nomor palsu tersebut sebelum 
kembali ke kota. 

Saat sampai di depan pintu apartemen 
sepupunya. Sara menekan bel pintu dan menunggu 
dengan sabar Darrius membukakan pintu. 

"Sara, masuklah," ucap Darrius sambil menarik 
lengan sepupunya masuk. 

"Sekarang jelaskan padaku apa yang terjadi!" 
perintah Darrius saat Sara sudah duduk di sofa. 

"Dan ada apa dengan pakaianmu? Kamu terlihat 
seperti anak remaja saja," sambungnya. 

"Perlahan-lahan saja, Sepupu. Aku akan 
menjelaskan semuanya." 

Kemudian Sara menjelaskan semuanya pada 
Darrius dari awal hingga akhir. 

"Jadi apa kamu bisa membantuku, Darrius?" 
tanya Sara. 
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"Apa kamu punya bukti?" 

"Ya, tapi aku belum sempat melihatnya sendiri." 

"Siapa suaminya?" 

Sara terdiam karena tidak yakin. Darrius 
mungkin akan menolak saat mengetahui siapa yang akan 
mereka hadapi. 

"Sara?" tanya Darrius lagi. 

Saat itulah pandangan Sara teralihkan pada 
televisi Darrius yang sedang menyala di mana 
terpampang wajah salah satu kandidat walikota yang 
sedang mengunjungi anak-anak panti asuhan dan 
bersikap begitu perhatian pada mereka, tersenyum 
ramah, tertawa bersama mereka dan bahkan bermain 
bersama mereka. Kandidat itu bahkan membawakan 
hadiah-hadiah untuk anak-anak itu. 

"Jika saya terpilih menjadi Walikota selanjutnya 
maka anak-anak ini tidak perlu takut tidak sekolah 
karena saya akan membiayai mereka hingga mereka 
lulus sebab mereka sudah seperti anak-anak saya 
sendiri." 

"Anda sungguh seorang yang sangat baik, Mr. 
Jones. Kota ini akan sangat beruntung memiliki Anda 
sebagai Walikota mereka," ujar pembawa acara. 

"Bajingan! Dia sungguh sangat hebat dalam 
menipu semua orang," maki Sara kesal. 

"Siapa?" tanya Darrius bingung. 
"Bill Jones." 
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"Ya, hanya orang tertentu saja yang tahu hal itu 
tapi bagaimana kamu bisa tahu? Lupakan aku tidak ingin 
tahu kamu tahu dari mana karena dirimu memang tidak 
terduga. Jadi siapa nama suami wanita yang kamu tolong 
kali ini?" 

"Bill Jones." 

"Aku sedang tidak bercanda, Sara!" 

"Aku juga tidak, Darrius! Bajingan itu adalah Bill 
Jones!" 

Darrius terkejut dan menghela napas saat 
mendengar orang yang ingin dihadapi oleh Sara. 

"Kamu tahu bukan Sara siapa yang akan kamu 
hadapi?" 

"Ya dan aku tidak peduli, apalagi jika ternyata 
orang itu menyimpan kebusukan seperti itu selama ini. 
Dia tidak pantas menjadi pemimpin rakyat." 

"Tapi tidak ada yang bisa menyentuhnya sama 
sekali selama ini, Sara. Kamu harus tahu itu, bahkan 
temanku yang seorang pengacara terkenal berusaha 
membongkar kebusukannya dan belum berhasil hingga 
sekarang." 

"Aku memiliki bukti dia menyiksa istrinya 
Darrius dan kamu tidak melihat kondisinya saat ini. 
Tidak ada satu pun luka di bagian luar tubuhnya selain 
sedikit di wajahnya tapi saat memeriksa bagian dalam 
kamu akan sangat terkejut, dia itu binatang bukan 
manusia lagi dan jika aku tidak menolong Shirley dia 
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mungkin akan mati dan itu tidak seberapa, dia bahkan 
mengancam akan melakukan itu pada putri mereka jika 
Shirley tidak menurut padanya. Kamu tahu juga bukan 
walaupun dia belum melakukannya hal itu mungkin saja 
terjadi. Seperti yang hampir aku alami," ujar Sara. 

Dulu saat dia masih remaja dirinya hampir 
diperkosa oleh papanya sendiri dan karena itulah dia 
pergi dari rumah atas perintah mamanya. la sudah 
mengajak mamanya ikut bersamanya tapi mamanya 
menolak. Untung saja semua itu tidak meninggalkan 
trauma baginya dalam berhubungan. 

Walaupun dia tidak pernah menikah, tapi dia 
pernah menjalin hubungan dengan beberapa laki-laki 
tapi dia selalu menolak bercinta dengan mereka dan 
hanya sebatas berciuman saja. Sebab dia tak ingin 
bercinta dengan sembarangan pria. 

Ia memutuskan hubungannya dengan kekasih 
terakhirnya saat mendengar sesuatu terjadi pada 
mamanya dan sejak itu dirinya belum memiliki kekasih 
lagi. Setelah memutuskan kekasihnya, ia kemudian 
kembali ke rumah hanya untuk membawa mamanya 
pergi dari sana walaupun sudah sedikit terlambat. 

Darrius kembali menghembuskan napas dengan 
keras. Dirinya tahu seberapa keras kepala sepupunya ini 
dan dia tahu jika dia tidak membantunya maka ia akan 
mencoba mencari cara lain. 

"Baiklah, ayo kita lihat buktinya terlebih dahulu." 
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"Hmmm." 

Sara kemudian menyerahkan memori card yang 
didapatkannya dari Shirley kepada Darrius. Kemudian 
mereka memutarnya bersama. 

"Shit bentak Darrius bahkan saat baru mulai 
menonton di mana Bill menampar Shirley hingga dia 
jatuh ke lantai dan setelah itu Bill terus menerus 
menendang perutnya. Setelah puas dia mengambil 
cambuk dan meminta pengawalnya mengikat lengan 
Shirley dan mulai mencambuk punggungnya. Mereka 
kemudian berhenti saat dia akan mulai membuka 
pakaian Shirley. 

Sara hanya bisa meneteskan air mata melihat apa 
yang sudah diperbuat suami Shirley padanya. Ia tidak 
menyesal mencoba menolong Shirley dan ia akan 
berusaha sampai akhir. 

"Kamu benar kita tidak bisa membiarkan laki- 
laki itu tapi maaf Sara aku tidak bisa membantumu kali 
ini. Seseorang yang mengikuti sepak terjangnya akan 
lebih cocok untuk menangani kasus ini." 

Sara menatap sedih pada Darrius. Jika Darrius 
tidak bisa membantunya, ia tidak tahu harus 
memercayai siapa lagi. 

"Aku akan meminta temanku yang 
membantumu." 

"Siapa, Darrius?" tanya Sara sedikit ragu karena 
selama ini hanya Darrius saja yang bisa ia percayai. 
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"Dia adalah Leon Darrell." 

Ia terkejut saat mendengarnya karena laki-laki 
itu adalah pengacara terkenal yang selama ini menjadi 
musuh dari Bill Jones dan ia tahu jika bisa memercayai 
orang itu, ia tidak menyangka jika orang itu merupakan 
teman Darrius. Ia tahu sekarang kenapa Darrius 
menolaknya, bukan karena dia takut tapi memang Leon 
yang lebih cocok menanganinya sebab selama ini laki- 
laki itu sudah menantang Bill sejak awal. 

"Dia pasti bisa membantumu dan aku 
memercayainya untuk membantumu. Selama ini dia 
sudah lama ingin mencari bukti agar bisa membongkar 
kebusukan dari Bill Jones dan aku rasa dia akan dengan 
sangat senang hati membantumu,” ucap Darrius. 

"Aku akan membuat janji temu antara kamu 
dengannya besok," sambung Darrius lagi. 

"Apa tidak bisa hari ini, Darrius? Karena semakin 
lama semua ini ditunda aku takut semuanya akan sia-sia. 
Bahkan sekarang Bill mungkin sudah mengerahkan 
semua anak buahnya untuk mencari keberadaan 
Shirley." 

"Aku akan mencoba menghubunginya." 

"Hmmm." 

Sara hanya bisa menunggu saat Darrius mencoba 
menghubungi Leon Darrell. 

"Aku tidak bisa menghubunginya Sara, tapi aku 
sudah menitipkan pesan pada sekretarisnya jika kamu 
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ingin bertemu dan kamu bisa datang ke apartemennya 
nanti malam jam 21:00 setelah dia pulang dari janji 
temunya dengan klien." 

"Terima kasih, Darrius. Aku pulang dulu untuk 
mengambil mobilku. Mobilmu sudah aku parkirkan di 
depan. Terima kasih untuk bantuanmu." 

"Kamu terlihat lelah, mungkin sebaiknya kamu 
beristirahat saja di sini dan kamu bisa memakai mobilku 
nanti untuk bertemu dengan Leon, kamu bisa 
beristirahat di kamar tamu seperti biasa." 

"Baiklah," timpal Sara setelah memikirkannya 
sesaat karena dirinya memang merasa lelah setelah 
hampir tidak tidur semalaman. 

Ia kemudian masuk ke kamar tamu dan mencoba 
tidur di sana, saat ini jam baru menunjukkan pukul 5 
sore tapi belum apa-apa ia sudah merasa begitu gelisah 
dirinya kemudian memutuskan untuk mandi terlebih 
dahulu dan membuka lemari pakaian untuk menemukan 
baju ganti saat dia sudah selesai mandi. 

"Apa tidak ada pakaian yang benar-benar 
merupakan pakaian? Dasar mesum!" bentak Sara kesal 
pada sepupunya karena isi lemari itu 
hanya /ingerie semua. Jadi pakaian yang ia pakai masih 
pilihan yang terbaik, ia kemudian memutuskan 
mengganti pakaian dalamnya saja dan ia memilih 
pakaian dalam yang masih memiliki label, tentu saja 
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pakaian dalam itu juga sangat minim tapi ia tidak punya 
pilihan, lagi pula tidak ada yang akan melihatnya. 

Setelah itu ia berbaring di ranjang dan mencoba 
untuk tidur hingga jam menunjukkan pukul 7 malam dia 
hanya bisa membolak-balikkan tubuhnya di atas ranjang 
saja, jadi dia menyerah karena dia tidak akan bisa tidur 
meski kelelahan saat dirinya merasa begitu gelisah 
menunggu waktu pertemuan itu tiba. 

Sara kemudian keluar dari kamar dan 
menemukan catatan kecil dari Darrius yang mengatakan 
sedang keluar dan menyuruh ia mengambil sendiri 
makanan yang sudah dia sediakan. 

Ia kemudian makan dan saat selesai dia melewati 
waktu kembali menonton televisi hingga waktu sudah 
menunjukkan pukul 7.45 malam dan Sara bergegas 
menuju mobil untuk pergi ke apartemen Leon karena 
butuh waktu sekitar satu jam untuk sampai di sana. 
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Satu jam kemudian ia sampai di tempat 
tujuannya dan bergegas menemui resepsionis di sana 
agar diizinkan naik ke apartemen Leon Darrell. 

"Silahkan naik, Nona, Mr. Darrell sudah 
menunggu kedatangan Anda," ucap gadis itu terdengar 
agak tidak ramah. Mungkin karena melihat pakaian Sara 
yang seperti itu hingga membuatnya berpikiran yang 
tidak-tidak. 

Ia tidak bisa menyalahkannya, siapa pun akan 
berpikiran yang tidak-tidak saat seorang wanita datang 
ke apartemen seorang laki-laki di malam hari 
berpenampilan sepertinya, ia lupa mengenakan jaketnya 
tadi pagi karena terburu-buru ingin menyembunyikan 
Shirley. 

"Terima kasih," timpal Sara. 

Ia segera menuju lift dan menekan tombol 8. Saat 
sampai di lantai yang ditujunya ia menekan bel pintu 
kamar Leon berada. 

Saat ini baru pukul 20:45. Seorang laki-laki 
membuka pintu. Ia sering melihatnya muncul di televisi 
jadi ia tahu jika inilah orang yang akan ditemuinya. Laki- 
laki yang dikenal sebagai pengacara yang tidak pernah 
kalah jika sudah membawa kasusnya di pengadilan, tapi 
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laki-laki ini juga dikenal sebagai playboyjuga incaran 
para wanita lajang dan ia sedikit risi karena laki-laki itu 
membuka pintu hanya memakai handuk saja. Ia bisa 
melihat jika dia baru saja selesai mandi. Terlihat dari 
kulit keemasannya yang masih basah berkilau dan 
rambut cokelatnya yang juga basah. Ia tak bisa 
mengalihkan tatapannya pada dada bidang laki-laki itu 
dan matanya kemudian turun menuruni perutnya yang 
rata dan berotot sesaat ia sangat ingin menyentuhnya. 
Kemudian matanya turun menuju handuk laki-laki itu 
dan Sara menyadarkan dirinya sebelum membiarkan 
matanya menjelajah semakin ke bawah. Ia merona saat 
menyadari kelakuannya yang tak biasa. 

"Saya, Sara. Saya—" 

"Masuklah." 

Sara kemudian masuk ke dalam dan membuka 
sepatu boots yang dipakainya, kemudian ia menunggu di 
dekat pintu saat laki-laki itu menutup pintu dan 
menguncinya. 

Ia sangat terkejut saat merasakan laki-laki itu 
memeluknya dari belakang, langsung mencumbu 
lehernya dengan bergairah, ia bisa merasakan bukti 
gairahnya yang menekan bokongnya. 

"Apa—hmpph," ucap Sara tak terselesaikan saat 
ia berbalik tapi laki-laki itu malah membungkam 
mulutnya menggunakan bibirnya. Sara meletakkan 
kedua tangannya di dada bidang itu yang masih terasa 
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lembab di jari-jarinya. Kemudian tiba-tiba Leon 
menggendongnya, membawanya ke kamar dan 
kemudian melemparkan ia di atas ranjangnya. 

"Apa yang Anda lakukan?!" teriak Sara terkejut. 

"Aku sudah menunggumu dari tadi. Darrius 
sangat pintar memilihkannya untukku kali ini. Aku tidak 
sabar lagi ingin menikmatimu." 

"Apa?! Aku hmphh—" ucap Sara kembali belum 
selesai tapi Leon sudah menindihnya dan mencumbu 
bibirnya dengan kasar serta memagutnya. Bahkan laki- 
laki itu sudah membuka handuknya hingga tidak ada 
apapun lagi yang menutupi tubuh laki-laki itu. 

Apa yang sebenarnya terjadi? Laki-laki ini tidak 
mungkin salah paham juga bukan karena pakaianku? 
Karena itu mustahil Bukankah Darrius sudah 
memberitahukan tentang kedatanganku? 

Ia berusaha mendorong Leon tapi dirinya tidak 
berdaya melawan tubuh Leon yang besar dan berat 
dengan otot-otot yang bertonjolan disetiap gerakannya. 
Ia kembali berusaha mencegah Leon melakukan apapun 
padanya saat laki-laki itu meraih pakaiannya hingga ia 
mendengar Leon merobek bajunya dengan paksa dan 
langsung mencumbu lehernya. 

"Hentikan! Apa yang Anda lakukan?!" 

"Aku tahu kamu juga begitu menginginkan aku 
tapi kamu ingin aku pura-pura memerkosamu dan 
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dengan senang hati aku akan menurutinya. Aku belum 
pernah memainkan permainan seperti itu." 

"Apa?!" Sara semakin bingung tapi belum sempat 
dia berpikir laki-laki itu sudah menarik lepas bra 
mininya dan mencumbu payudaranya. Sara menyadari 
jika Leon benar-benar akan memerkosanya saat ini. 

"Hentikan!" bentak Sara dan memukul Leon agar 
menjauhinya. Sesaat laki-laki itu melepaskannya dan 
memandang Sara. Ia segera menjauh ke ujung ranjang. 

"Aku tahu kamu ingin ini semua terasa tampak 
nyata bukan?" tanya Leon sambil tersenyum senang. 

Sesaat Sara terpesona melihat senyuman laki- 
laki itu di bibirnya yang tipis menggoda dan di topang 
oleh rahangnya yang tegas dan kokoh hingga kemudian 
laki-laki itu naik ke ranjang. Dengan cepat ia berusaha 
bergegas turun dari ranjang untuk kabur. Tapi kemudian 
Leon menangkapnya dari belakang dan kembali 
menindihnya di ranjang. Kali ini Leon menahan kedua 
tangan Sara di atas ranjang dan kembali mencumbunya. 

"Kamu terasa sangat nikmat, Sara," ujar Leon 
dengan suara serak dan kembali memagut bibir Sara 
dengan sangat bergairah. 

Sara tahu jika seharusnya dia ketakutan tapi 
entah kenapa dirinya bukan merasa takut bahkan saat 
ini ia sudah mulai bereaksi dengan apa yang dilakukan 
laki-laki itu padanya. Ia merasakan getaran kenikmatan 
menjalari tubuhnya. 
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Ia berusaha memberontak sebagai usaha terakhirnya 
ketika Leon menarik lepas celananya. 

"Sangat seksi," ucap Leon saat melihat celana 
dalam yang dikenakan Sara hampir tak menutupi 
apapun. G-string mini yang hanya menutupi belahan 
intimnya saja. Sara sungguh tidak menduga jika 
seseorang akan melihat pakaian dalamnya. 

"Menjauhlah!" 

Leon bukannya menjauh tapi malah 
menyusupkan jarinya di lipatan milik Sara dan bermain 
di sana dengan jarinya. 

"Jangan!" rintih Sara tapi tak bisa menahan 
reaksinya akan sentuhan Leon yang mengeksplotasi 
seluruh bagian intimnya. 

"Aku tak sabar lagi ingin melihatnya," ujar Leon 
dan dengan sekali tarik dia membuka sisa pakaian Sara, 
ia berusaha melepaskan diri dari Leon tapi semua itu sia- 
sia karena saat ini ia sudah polos di hadapan laki-laki itu. 

"Jangan, Mr. Darrell!" pinta Sara sekali lagi sebab 
ia sudah tidak mampu melawan lagi karena dirinya 
memang sudah lelah seharian ini hingga dia tidak 
memiliki tenaga yang banyak untuk melawan Leon. 

"Sangat indah dan menggodaku untuk segera 
memasukinya," ujar Leon. Dia kemudian melebarkan 
paha Sara dan menerobos memasukkan miliknya ke 
dalam diri Sara secara perlahan. Menekan miliknya ke 
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dalam kehangatan Sara yang dengan gembira 
menyambutnya meski tidak dengan pikirannya. 

"Ahhh..." desah Sara saat Leon menerobos ke 
dalam kehangatannya sepenuhnya menyatukan tubuh 
mereka. Ia mengira jika ia akan merasakan rasa sakit 
sebab bagaimanapun dia masih perawan tapi alih-alih 
merasakan hal itu, ia malah merasakan perasaan nikmat. 

"Aku harus berterima kasih kepada Darrius 
untuk hadiahnya," ucap Leon dan mulai bergerak di 
dalam tubuh Sara dengan sangat perlahan. Setelah 
beberapa saat Leon mulai bergerak dengan lebih cepat 
dan semakin bersemangat sambil memainkan payudara 
Sara yang ikut bergoyang hingga tampak begitu 
menggodanya. 

"Oh..." ucap Sara mendesah dan kemudian 
berteriak saat kenikmatan menjalari tubuhnya. 

Leon bergerak semakin cepat saat Sara sudah 
mencapai orgasmenya dan dirinya segera menyusul 
dengan menumpahkan benihnya di dalam tubuh Sara. 

Karena kelelahan Sara memejamkan mata dan 
kemudian tertidur. Dirinya masih bisa merasakan saat 
Leon mengecup bibirnya dan memeluk tubuhnya. Ia 
tidak peduli lagi karena dia sungguh merasa sangat lelah 
saat ini. 

Tengah malam Sara terbangun saat merasakan 
seseorang menghisap payudaranya dan sebuah tangan 
memainkan area intimnya. 
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"Apa yang Anda lakukan?" tanya Sara pelan 
masih merasa kelelahan. 

"Kembali menikmati dirimu." 

"Jangan!" pinta Sara mencoba menolak. Tapi 
tubuhnya saatini sudah mulai menikmati perlakuan laki- 
laki itu padanya hingga membuat Sara mendesah dan 
mengelinjang menginginkan kenikmatan seperti yang 
pertama didapatnya. 

Kemudian laki-laki itu menyatukan tubuh 
mereka kembali saat dia merasakan Sara sudah basah 
dan siap menyambutnya. Saat sudah mendapatkan 
klimaks mereka, Sara kembali tertidur begitu juga 
dengan Leon. 

Keesokan harinya Sara terbangun dan 
merasakan tubuh seorang laki-laki memeluk perutnya 
dan sebuah kepala begitu dekat dengan kepalanya. Sara 
membeku dan ingat apa yang sudah terjadi. Leon Darrell 
memerkosanya dan dia menikmatinya. Sara tidak tahu 
apa yang sudah terjadi. Ia hanya ingin segera pergi dari 
sini sebelum laki-laki itu bangun. 

Dengan perlahan ia mencoba melepaskan 
pelukan Leon padanya. Saat berhasil ia berjalan dengan 
pelan ke kamar mandi dan membersihkan dirinya 
karena area intimnya terasa lengket setelah dua kali 
Leon melakukan hal itu dengannya. Ia membersihkan 
dirinya dengan cepat karena takut Leon akan segera 
bangun. Begitu selesai dia kembali keluar berjalan 
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dengan perlahan menuju lemari Leon. Tapi saat dia 
hampir sampai, dirinya kembali digendong dan Leon 
membawanya ke ranjang. 

"Jangan! Hentikan!" teriak Sara dan 
memberontak mencoba melepaskan diri dari pelukan 
Leon. 

"Jadi kamu masih ingin berakting seolah-olah 
diperkosa? Baiklah dengan senang hati aku akan ikut," 
ujar Leon dan tersenyum pada Sara yang telentang di 
atas ranjang setelah dia melemparnya kembali di sana. 

Sara tidak tahu apa dia harus ketakutan atau 
merasa gembira saat memandang bagian bawah tubuh 
Leon tampak berdiri tegak kembali. Ia kemudian 
menyadarkan dirinya jika ia tidak mengenal Leon hingga 
harus merasa gembira akan semua perlakuan laki-laki 
itu padanya dan gairah laki-laki itu padanya. 

la membalikkan tubuhnya dan mencoba 
merangkak pergi dari sana tapi Leon menarik kakinya 
dan membalikkan tubuhnya kemudian kembali 
mencumbu Sara dengan bergairah. Sara bisa merasakan 
milik Leon yang sangat keras menekan perutnya saat ini. 

Bibir Leon kemudian menyusuri leher Sara dan 
menghisapnya serta mengigit pelan lehernya. Ia tidak 
bisa menahan desahan keluar dari bibirnya. Entah apa 
yang sudah terjadi padanya karena selalu menikmati 
saat Leon Darrell memerkosanya. 
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Ia hanya bisa pasrah saat Leon kemudian 
mencumbu payudaranya dan semakin turun ke bawah 
menuju perutnya, saat Leon menyentuh daerah intimnya 
dengan jarinya dan bermain di sana, Sara bahkan 
membuka pahanya memudahkan laki-laki itu. Ia bisa 
merasakan saat Leon menerobos memasuki dirinya 
dengan jari tengahnya dan memainkannya di sana keluar 
masuk. Kemudian ia bisa merasakan jika saat ini mulut 
Leon juga bermain di sana. 

"Ahhh..." desah Sara dan Sara semakin tidak bisa 
menahan desahannya saat Leon menghisap inti dirinya. 

"Please! pinta Sara. 

Leon kemudian bangun dan menyejajarkan 
miliknya pada milik Sara, dia menggeseknya perlahan di 
belahan Sara hingga Sara semakin merintih 
menginginkannya. 

"Please? pinta Sara mengelinjang tersiksa 
menginginkan pelepasannya. 

Leon menyatukan tubuh mereka saat mendengar 
permohonan Sara dan kali ini dirinya bergerak dengan 
sangat perlahan. 

Sara bergerak-gerak gelisah saat hampir meraih 
kenikmatannya. "Please! pinta Sara kembali. 

Leon kemudian mulai bergerak dengan cepat 
dan memagut bibir wanita itu dan dia kembali 
menumpahkan benihnya di dalam tubuh Sara saat 
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mencapai klimaksnya. Dirinya tidak menunda-nunda 
lagi saat Sara sudah mencapai klimaksnya. 

Dia kemudian beranjak dari atas tubuh Sara yang 
berbaring pasrah di ranjangnya. Dia masih ingin 
menikmati hadiahnya tapi mereka saat ini butuh makan. 

"Tunggulah di sini, aku akan membawakan 
sarapan untuk kita dan setelah itu kita akan 
melanjutkannya lagi," bisik Leon dan mengigit pelan 
telinga Sara hingga ia merasakan gelenyar kembali 
merambatin tubuhnya. 

Ia mengira Leon akan langsung pergi tapi laki- 
laki itu malah kembali menyusuri leher Sara dengan 
bibirnya dan menghisapnya kencang. Rintihan kembali 
Sara berikan saat merasakan rasa sakit sekaligus nikmat 
karena apa yang Leon lakukan. Leon berpindah-pindah 
mengisap lehernya hingga dengan refleks ia 
mencengkeram Leon, ia yakin akan banyak bekas 
ciuman Leon di lehernya sekarang. 

"Kamu sungguh sangat responsif akan 
sentuhanku dan aku menyukainya," ujar Leon dan kali 
ini benar-benar pergi menyiapkan sarapan. 

Sara hanya bisa berbaring diam dan tidak 
menanggapi tapi saat Leon keluar dari kamar ia segera 
bangun dan mencari baju Leon yang bisa dipakainya. 
Sebab bajunya sudah disobek Leon hingga ia tidak bisa 
mengenakannya lagi dan karena panik ia tak ingin 
membuang waktu untuk mencari celananya lagi. Jadi dia 
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hanya menyambar pakaian Leon yang ada di 
hadapannya saja. 
Setelah itu ia bergegas keluar dari apartemen itu 


dengan segera dan menuju ke tempat Darrius. Aku akan 
membunuh Darrius saat bertemu dengannya nanti, apa 
maksudnya jika aku merupakan hadiah untuk Leon? 
Bukannya aku ke sini untuk berbicara mengenai 
Bill Jones? 
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Enam 


Leon memasak sarapan dengan gembira. Dirinya 
sudah tidak sabar untuk kembali ke kamar. Dia belum 
pernah merasakan kenikmatan seperti ini. Saat semalam 
dia membuka pintu dan menatap wanita itu, berdiri di 
hadapannya tampak begitu seksi dengan pakaian dan 
sepatu boots yang dikenakannya. Gairah Leon langsung 
melonjak tinggi. 

Saat mereka bercinta dan bagaimana Sara 
mencengkeramnya dengan begitu erat sewaktu mereka 
menyatu, dia tidak menyesel segera bercinta dengan 
wanita itu tanpa berbasa-basi lagi. Dirinya memang 
paling suka bercinta tanpa harus menggunakan 
pengaman dan Leon tahu jika wanita itu merupakan 
hadiah dari Darrius dia tahu mereka pasti terbebas dari 
penyakit dan sudah minum kontrasepsi karena itulah 
Leon berani bercinta tanpa pengaman dengan Sara. 

Dia kemudian menelepon Darrius untuk 
berterima kasih karena hadiah darinya kali ini sungguh 
spektakuler. 

"Halo, Sobat," ujar Leon saat panggilannya 
diangkat. 

" Halo, Leon. Bagaimana?” 

"Terima kasih untuk hadiahnya." 
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" Hadiah?” 

"Iya, wanita yang bernama Sara." 

"Oh...ya. Apa kamu sudah berbicara dengan 
sepupuku? Kamu pasti sangat terkejut bukan saat 
menonton video yang dia berikan padamu? Kali ini aku 
yakin kamu akan bisa menghabisi Bill Jones. Karena 
itulah aku mengirimkannya padamu, aku tahu kamu 
pasti akan bisa membantunya." 

"Bill Jones?" 

"Iya, aku meminta sekretarismu mengatur 
pertemuanmu dengan Sara. Dia punya sesuatu tentang 
kebusukan Bill Jones dan dia tidak bisa menundanya 
lebih lama jadi aku meminta sekretarismu mengatur 
pertemuan kalian semalam di apartemenmu. ” 

"Pertemuan?" tanya Leon semakin tidak 
mengerti. 

"Oh...ya. Terima kasih, Darrius. Nanti aku 
hubungi lagi," sambungnya dan mengakhiri panggilan. 

Bergegas Leon menuju ke kamarnya dan mencari 
Sara tapi tidak bisa menemukannya di sana. 

"Shit! Bagaimana mungkin ini terjadi?" 

Leon kini sadar jika dia tanpa sengaja memang 
sudah memerkosa seseorang dan itu adalah sepupu 
Darrius. Darrius akan membunuhnya jika tahu karena 
dia tahu temannya itu sangat menyayangi sepupunya. 

Kenapa aku tidak menyadari kesamaan nama 
wanita itu dengan sepupu Darrius semalam? 
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Dia tahu itu pasti karena dia begitu bergairah 
saat menatap Sara di depan apartemennya dan seketika 
dia tidak berpikir lagi sejak itu. 

Dia tidak mengerti bagaimana sekretarisnya bisa 
salah menyampaikan pesan padanya. Saat Leon kembali 
ke kantor setelah pulang dari pertemuan dengan 
kliennya dia menemukan pesan di meja kantornya yang 
mengatakan jika Darrius mengirimkan hadiah untuknya 
di apartemennya dan hadiahnya ingin mereka berakting 
seolah-olah semua itu pemerkosaan. 

Dia tidak sedikitpun merasa curiga karena 
dirinya dan Darrius memang sering melakukan semua 
ini. Saling mengirimkan hadiah tapi sekarang Leon tahu 
jika saat Sara menolaknya semalam itu bukanlah akting. 

Aku harus bicara padanya tapi di mana aku bisa 
menemukannya? 

kkk 

Sara saat ini sudah sampai di depan pintu 
apartemen Darrius dan dia menekan bel pintu dengan 
tidak sabar. 

"Sara, apa yang kamu lakukan di sini? Aku pikir 
kamu sedang bersama istri dan anak Bill Jones. 
Bagaimana pertemuanmu dengan Leon?" 

la langsung menerobos masuk ke dalam 
apartemen Darrius dan duduk di sofa. 

"Sara, pakaian siapa yang kamu kenakan?" 

"Temanmu itu dan tidak ada pertemuan." 
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"Apa maksudmu? Kenapa tidak ada pertemuan 
dan kenapa kamu bisa memakai pakaian Leon?" 

Sara menghembuskan napas dengan keras. 

"Aku tidak tahu harus mengatakan apa, Darrius. 
Kamu bisa menanyakan pada temanmu ada apa 
dengannya dan juga ada apa denganmu. Kenapa dia 
mengatakan jika aku hadiah darimu untuknya? Apa 
maksudnya itu?" 

"Hadiah?" 

"Iya!" bentak Sara kesal sambil berdiri dari sofa 
dan memelototi sepupunya dengan marah. Sara dan 
Darrius hanya terpaut 2 tahun saja, harusnya ia 
memanggil Darrius kakak tapi karena sudah terbiasa 
sejak kecil, mereka tidak mempermasalahkannya lagi 
saat dewasa. 

"Maksudmu info mengenai Bill Jones?" 

Sara membanting tubuhnya di sofa dan 
memejamkan matanya lelah. 

"Kami sama sekali belum membicarakan hal itu." 

"Lalu?" 

"Tanyakan saja pada dirimu apa hadiah yang 
sering kamu berikan pada Leon Darrell," ujar Sara lelah. 

Darrius memikirkannya sesaat dan dirinya 
kemudian mengerti. 

"Bajingan!" 

"Hmmm, benar sekali. Kalian berdua memang 
bajingan. Apa kalian kira wanita itu benda hingga bisa 
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dijadikan hadiah?!" tanya Sara dan menatap Darrius 
kembali dengan tajam. 

"Aku akan membunuhnya jika dia 
menyentuhmu. Apa dia menyentuhmu?" tanya Darrius. 

"Mungkin aku yang akan membunuhmu saat ini 
karena dia mengatakan jika kamu yang memberikan aku 
padanya sebagai hadiah!" jerit Sara kesal. 

"Shiť Aku tidak mungkin melakukan itu padamu 
Sara. Aku selalu mencari wanita yang bersedia bukan 
yang terpaksa, apalagi sepupuku sendiri." 

"Lalu kenapa dia bisa mengira aku hadiah 
untuknya?!" bentak Sara semakin kesal. 

"Aku juga tidak tahu!" balas Darrius. 

Ting... tong...ting...tong... 

Darrius meninggalkan Sara dan membuka pintu 
apartemennya. 

"Bajingan!" teriak Darrius dan melayangkan 
tinjunya saat membuka pintu apartemen dan 
menemukan Leon di sana. 

Sara segera kabur dari sana dan bersembunyi di 
kamar tamu Darrius yang berada paling dekat dari 
tempatnya berada begitu dia tahu siapa yang datang saat 
ini. Dia tidak siap bertemu laki-laki itu lagi. 

KKK 

"Aku rasa aku pantas mendapatkannya," ucap 
Leon. 

"Apa dia ada di sini?" sambungnya. 
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Darrius masih sangat marah pada Leon hingga 
dia memelototinya. 

"Aku rasa dia pasti di sini karena kamu sudah 
tahu apa yang aku lakukan." 

"Aku akan membunuhmu, Leon!" teriak Darrius 
dan kembali menerjang Leon. 

"Aku minta maaf, Darrius, aku juga tidak tahu 
kenapa ini semua bisa terjadi." 

"Minta maaflah pada sepupuku!” 

"Aku akan melakukannya saat bertemu 
dengannya. Bolehkah aku menemuinya?" 

"Awas jika kamu macam-macam! Masuklah!" 

"Di mana dia, Darrius?" 

"Tadi dia di sini. Dia pasti bersembunyi karena 
mendengar kedatanganmu." 

"Aku tidak menyalahkannya, dia pasti ketakutan 
karena aku sudah memerkosanya." 

"Apa?!" teriak Darrius kembali merasa marah. 

"Bukankah dia sudah memberitahukannya 
padamu?" 

"Dia tidak mengatakan apa-apa. Hanya 
memarahi aku karena mengira aku memberikan dia 
padamu sebagai hadiah," ucap Darrius. 

"Dan aku belum merasa pasti apa yang sudah 
kamu lakukan padanya," sambung Darrius dan beranjak 
menuju kamar tamu untuk mencari Sara. 

"Sara," panggil Darrius saat tiba di kamar itu. 
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Dan akhirnya dia menemukan Sara bersembunyi 
di kamar mandi. sÑ 

"Kenapa kamu di sini?" 3 

"Karena aku tidak mau bertemu dengannya." 

"Tapi kamu harus bertemu dengannya karena 
hanya dia yang bisa membantu temanmu, Shirley, dan 
apa maksudnya dia mengatakan dia sudah 
memerkosamu?" 

"Tanyakan saja padanya," ujar Sara marah. 

"Baik. Tapi kamu juga harus ikut." 

"Tidak, Darrius, aku di sini saja." 

"Bersikap dewasalah, Sara!" 

Sara hanya bisa cemberut dan terpaksa 
mengikuti Darrius keluar menemui laki-laki yang 
memerkosanya. Walau ia tidak tahu apa laki-laki itu 
memang  memerkosanya mengingat ia begitu 
menikmatinya dan bahkan mendesah seperti wanita 
murahan. 

Saat sampai di hadapan laki-laki itu Sara 
bersembunyi di belakang tubuh Darrius. 

"Sara!" ucap Darrius kesal. 

"Oke...oke...” timpal Sara dan dengan terpaksa 
keluar untuk menghadapi Leon. 

"Katakan sekarang apa yang Anda inginkan?" 
tanya Sara. 
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Leon terdiam dan gairah kembali menyerbunya 
saat kembali melihat Sara di hadapannya kali ini hanya 
memakai kemejanya. 

Sara berdiri dengan risi saat ditatap seperti itu 
oleh Leon dan dia baru ingat jika dia hanya mengenakan 
kemeja saja karena tadi dia melepaskan celana Leon 
yang dipakainya karena terus kedodoran. 

"Leon!" bentak Darrius kesal karena bisa melihat 
jika temannya kembali bergairah terhadap sepupunya. 

"Akhhh!" teriak Leon dan mengalihkan 
tatapannya. 

"Tolong tutupi sepupumu Darrius! Sebelum aku 
kembali menyerangnya." 

"Dan aku akan membunuhmu!" sergah Darrius 
marah. 

Sara merona merah saat melihat interaksi kedua 
orang itu yang bersikap seolah-olah dia tidak berada di 
sana. 

"Jika tidak ada yang ingin Anda katakan 
sebaiknya saya pergi dari sini," timpal Sara. 

"Aku minta maaf," ucap Leon dan menatap Sara. 

Sara hanya diam dan tidak menanggapi, "Aku 
salah paham karena mengira jika Darrius yang 
mengirimmu sebagai hadiah seperti biasanya. Aku tidak 
menemukan pesan yang mengatakan jika kamu ingin 
berbicara tapi aku malah menemukan pesan jika Darrius 
mengirimkan hadiah untukku dan di pesan itu juga 
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tertulis jika hadiah dari Darrius ingin semua itu seolah- 
olah memang perkosaan karena itulah aku tidak 
menanggapi serius penolakanmu tapi mengira jika 
semua itu memang hanya aktingmu." 

Sara tidak tahu akan mengatakan apa jadi dia 
hanya menatap Darrius. 

"Mana pesan itu? Apa kamu membawanya?" 
tanya Darrius. 

"Iya." 

Leon kemudian menyerahkan pesan itu kepada 
Darrius. 

"Aku tidak pernah mengirimkan pesan ini 
padamu." 

"Ya, aku sudah menyadarinya tadi pagi setelah 
meneleponmu," timpal Leon sambil menatap Sara 

"Aku juga tidak tahu bagaimana ini semua bisa 
terjadi," ujar Leon dan mencoba berjalan mendekat pada 
Sara. 

Dengan cepat Sara pergi dari sana dan kembali 
bersembunyi di belakang Darrius. Dia tidak mau Leon 
menyentuhnya karena takut dirinya malah akan 
melompat ke dalam pelukannya. Sepertinya dia harus 
memeriksakan dirinya karena tampaknya dia sudah 
tidak normal lagi. 

Tiba-tiba telepon genggam Leon berbunyi dan 
dia bergegas menjauh untuk mengangkatnya. 
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Dan telepon genggam Sara juga berbunyi. Hingga 
dia pergi ke kamar Darrius untuk mengangkatnya sÑ 
karena takut mungkin Shirley dan Eleina yang nekat T 
meneleponnya karena membutuhkannya. 
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Zujuh 


Leon kembali ke tempat Darrius berada saat 
selesai menelepon dan wajahnya terlihat gelisah. 

"Ada apa?" 

"Dewan Kehormatan Organisasi Advokat 
memintaku untuk datang dan aku tidak tahu apa yang 
mereka inginkan tetapi firasatku merasa ada sesuatu 
yang tidak baik. Aku harus segera ke sana karena mereka 
memintaku datang sekarang juga." 

"Baiklah." 

"Katakan pada sepupumu, aku harus berbicara 
dengannya nanti." 

"Ya, tentu dan urusanmu denganku juga belum 
selesai." 

Leon menganggukkan kepalanya dan berlalu 
dari sana. 

KKK 

Sara keluar dan menemukan Darrius hanya 
sendirian ia lega karena laki-laki itu sudah pergi. 

"Apa dia sudah pergi?" 

"Ya." 

"Aku harus segera pergi sebentar lagi, karena 
tadi ada yang meneleponku dan memintaku datang 


= 
Ta) 
4 Ia 


The Lawyers Mate by Yessy Lie 


mengenai tuntutan yang aku ajukan sedangkan aku 
merasa tidak mengajukan tuntutan apapun." 

"Ke mana?" tanya Darrius curiga. 

Sara menyebutkan alamat yang diberikan 
padanya tadi di telepon. 

"Aku akan mengantarmu dan sebaiknya kita 
membelikan baju untukmu.” 

"Baiklah, jika itu maumu, aku akan mandi dulu," 
ujar Sara. 

Selesai ia mandi dan makan mereka segera 
keluar dari apartemen Darrius menggunakan mobil 
Darrius. 

Darrius berharap apa yang dia curigai tidak 
benar tapi dia harus berjaga-jaga dengan mendampingi 
Sara. 

Setelah membelikan Sara baju, mereka segera 
menuju ke tempat di mana Sara diminta untuk datang. 
Sara begitu terkejut saat masuk ke dalam ruangan itu 
sudah ada Leon di sana. 

Ia menatap laki-laki itu dan melihat kegelisahan 
di sana tapi ia tidak mengerti apa yang sebenarnya 
terjadi. 

Setelah itu ia diminta duduk. 

"Apakah Anda Sara Anne Roxanne?" 

"Ya, benar." 

"Dan yang mendampingi Anda adalah?" 

"Saya pengacaranya." 
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Sara menatap sepupunya. Apa yang sebenarnya 
terjadi? 

"Baiklah. Kami mendapatkan surat tuntutan 
mengenai salah satu advokat yaitu Mr. Leon Darrell dan 
di dalam surat itu dikatakan jika dia telah melecehkan 
Anda. Apakah benar?" 

Sara merasa sangat heran bagaimana mungkin 
hal itu bisa diketahui mereka. Harusnya hanya dirinya, 
Leon, dan Darrius saja yang tahu. 

"Apakah benar, Ms. Roxanne?" 

"Bisa kami lihat surat tuntutan tersebut?" tanya 
Darrius. 

Kemudian seseorang mengantarkan surat 
kepada mereka. Setelah Darrius memeriksanya dia 
memberikannya pada Sara. 

"Saya tidak merasa pernah menandatangani 
surat ini. Apalagi menyampaikan tuntutan apapun," ucap 
Sara. 

"Baiklah. Tapi biarpun Anda tidak mengirimkan 
surat itu kami ingin tahu apakah benar Mr. Darrell sudah 
memerkosa Anda?" 

Sara menatap kedua mata Leon dan dia bisa 
melihat kepasrahan dikedua mata laki-laki itu. 

"Tidak! Kami melakukannya atas dasar suka 
sama suka," ucap Sara dan mengalihkan tatapannya dari 
Leon. Sara sedikit tahu jika dia sampai membenarkan 
semua itu maka izin Leon sebagai pengacara akan 
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dicabut dan bahkan mungkin dia akan di penjara, tentu 
saja Sara tidak menginginkan itu karena ia butuh Leon 
tetap menjadi pengacara agar bisa membantu Shirley. 

"Benarkah? Buktikan!" ucap salah satu dari 
orang-orang itu. 

"Ms. Roxanne sudah mengatakan jika dirinya 
tidak diperkosa. Lalu bukti apalagi yang kalian 
inginkan?" tanya Darrius merasa sedikit marah. Benar 
kecurigaannya jika Sara dipanggil karena apa yang Leon 
lakukan padanya. Sekarang dia akhirnya tahu dan sangat 
yakin jika Leon sengaja dijebak. Saat ini dia bahkan tahu 
salah satu dari mereka pasti merupakan orangnya Bill 
Jones karena hanya laki-laki itu yang akan melakukan 
semua ini pada Leon. 

"Bukti jika mereka berdua memang sepasang 
kekasih." 

"Baiklah," ujar Sara. Dia tidak tahu apa yang 
terjadi saat ini tapi dia yakin itu tidak bagus. 

Sara kemudian mendekat pada Leon dan 
merangkul lehernya. 

"Sayang, kenapa semua orang bisa tahu 
hubungan kita? Bukankah aku sudah mengatakannya 
jika ingin merahasiakannya sementara ini tapi tidak apa- 
apa, aku senang akhirnya kita bisa mengumumkannya," 
ucap Sara dan berusaha tersenyum sangat mempesona. 
Padahal saat ini bahkan jantungnya berdegup begitu 
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kencang apalagi saat mengingat waktu Leon bercinta 
dengannya. 

Ia kemudian memagut bibir Leon dan menikmati 
bibir laki-laki itu. Ia bisa merasakan akhirnya Leon bisa 
beraksi dan menariknya ke dalam dekapannya 
membalas ciuman darinya. Mereka berdua terengah- 
engah saat selesai berciuman. 

Ia kemudian melepaskan dirinya dari Leon dan 
kembali menghadap pada orang-orang itu, "Apakah 
bukti ini cukup? Jika tidak ada hal lain lagi saya harus 
kembali bekerja." 

"Dan kami akan segera menikah, jika mau kami 
bisa mengundang kalian nanti," sambung Leon. 

Sara menatap tak percaya pada laki-laki itu. Apa- 
apaan dia! 

"Tapi—" 

Belum sempat Sara menyelesaikan ucapannya 
Leon sudah menariknya lagi ke dalam pelukannya dan 
memagut bibirnya lagi. 

"Ya, cukup!” geram salah satu dari mereka dan 
terlihat begitu marah. 

Sara bergegas melepaskan pelukan Leon 
padanya, segera menjauh dan kembali mendekat pada 
Darrius. Kemudian mereka semua segera keluar dari 
sana. 

Tiba-tiba seseorang mencekal lengannya, "Kita 
harus bicara!" 
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"Tidak ada yang harus kita bicarakan, Mr. 
Darrell," ucap Sara pelan. 

"Banyak yang harus kita bicarakan, Sayang," 
timpal Leon. 

Kemarahan berkobar di mata Sara. Dirinya 
sedikit menyesal menolong laki-laki itu. 

"Darrius, dia akan pulang bersamaku. Kita 
bertemu di apartemenmu." 

"Tapi aku tidak mau bersamanya, Darrius." 

"Maaf, Sara. Kamu harus ikut Leon pulang, agar 
mereka tidak curiga akan hubungan kalian yang 
sebenarnya." 

Sara hanya bisa cemberut dan dengan terpaksa 
mengikuti Leon. 

Sepanjang perjalanan Sara hanya terdiam dan 
berusaha duduk sejauh mungkin dari Leon. 

"Tenang saja aku tidak akan menyerangmu saat 
ini." 

"Tidak ada salahnya aku bersikap waspada, 
setelah apa yang kamu lakukan padaku semalam," timpal 
Sara ketus. 

"Dan aku tahu kamu menikmatinya," ucap Leon. 

Wajah Sara memerah saat diingatkan akan 
semua hal itu. 

"Saya sangat menyesal sudah menolong Anda 
tadi, harusnya saya biarkan saja Anda dihabisi oleh 
orang-orang itu," ucap Sara dengan marah. 
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Kemudian mereka akhirnya sampai di 
apartemen Darrius dan ia kembali berada sedikit jauh 
dari Leon. Ia pura-pura tidak tahu saat laki-laki itu terus 
menatapnya sewaktu mereka berada di dalam lift hanya 
berduaan saja. 

Dengan cepat ia bergegas keluar dari lift saat 
mereka sampai di lantai apartemen Darrius dan ia 
berjalan cepat menjauh dari Leon. Saat sampai di depan 
pintu kamar Darrius, ia menekan bel dan dia tahu jika 
Darrius belum sampai. Darrius pasti sengaja, mungkin 
kali ini aku akan benar-benar mencekiknya. 

Ia mematung saat akhirnya Leon sampai di 
tempatnya berada dan membuka pintu apartemen itu. 

Aku harus protes pada Darrius, dia memberikan 
kunci pada Leon tapi tidak padaku, gerutu Sara di dalam 
hati merasa sedikit iri. 

"Ayo, masuklah!" 

Sara mengikuti Leon dalam diam dan ikut masuk 
ke dalam tapi saat duduk dirinya kembali berada sejauh 
mungkin dari Leon. 

"Dapatkah kamu berhenti menatapku?" tanya 
Sara akhirnya karena tidak tahan lagi. 

"Tidak, aku bahkan siap menerkammu saat ini." 

"Terserah!" ucap Sara kesal. 

"Jadi aku boleh menerkammu saat ini?" 

"Dan mungkin kepalamu akan melayang dari 
tubuhmu jika berani mencobanya lagi saat ini. Kamu 
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beruntung semalam aku begitu kelelahan hingga tidak 
sanggup melawan tapi jika kamu mencobanya sekarang 
jangan salahkan aku jika kamu terluka." 

"Aku semakin menginginkanmu," ucap Leon 
sambil tertawa mendengar perkataan Sara. Dirinya 
semakin tertarik dengan wanita itu dan apapun akan dia 
lakukan untuk mendapatkannya, termasuk 
menggunakan cara kotor. 

Sara hanya memejamkan mata tidak 
memedulikan Leon dan dirinya tanpa sengaja tertidur di 
sana. 

Ia terbangun saat merasakan bibirnya dicium 
seseorang. Dengan segera ia membuka matanya dan 
menemukan Leon sudah berada di atasnya. 

Dengan cepat dia mendorong tubuh laki-laki itu 
dan bangun dari sofa menjauh darinya. 

"Apa yang Anda lakukan?!" 

"Apa aku tidak boleh mencium calon istriku?" 

"Aku bukan calon istri Anda." 

Leon hanya tersenyum dengan misterius. 

Tiba-tiba pintu terbuka dan Darrius melangkah 
masuk. 

"Apa kamu tersesat, Darrius?" tanya Sara 
sarkastis. 

"Tidak, aku hanya memberikan waktu kepada 
kalian untuk saling mengenal sebelum menikah." 
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"Aku sudah cukup mengenalnya setelah dia 
memerkosaku tiga kali dan aku tidak akan menikah 
dengannya," timpal Sara sarkastis. 

"Apa kamu ingin aku membunuhnya?!" tanya 
Darrius geram. 

"Tidak, aku membutuhkannya untuk Shirley, jika 
tidak mungkin aku tertarik melihatnya mati dan kalian 
berdua harus menjelaskannya padaku apa yang 
sebenarnya terjadi tadi. Bukankah seharusnya hanya 
kita bertiga yang tahu?" 

"Aku rasa seseorang berusaha menjebak Leon 
agar dia dipecat jadi pengacara dan izin prakteknya 
dicabut hingga dia tidak akan bisa menganggu Bill Jones 
lagi. Itu pasti orang suruhan Bill yang menukar pesan 
dariku dengan pesan palsu dan orang itu pasti tahu 
hubungan kami hingga bisa menggunakan cara itu. 
Hanya saja rencana mereka gagal karena kamu yang 
bertemu Leon, jika itu wanita lain mungkin Bill sudah 
berhasil." 

"Ya, sekarang aku mengerti, aku harap suatu hari 
ke-playboy-an kalian tidak menghancurkan kalian." 

"Dan Sara bagaimana kamu tahu jika Leon 
sedang dijebak?" 

"Aku tidak tahu, aku hanya merasa jika aku 
memang tidak mengirimkan tuntutan apapun dan aku 
juga merasa semua itu sangat aneh." 
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"Jadi bukan kamu Darrius yang meminta Sara 
melakukan itu semua?" tanya Leon dan menatap Sara 
intens. 

"Tidak Leon aku bahkan sama terkejutnya 
denganmu dan kamu jangan heran, Sara memang sangat 
pintar berakting. Bahkan ciuman kalian terlihat 
sungguhan." 

Wajah Sara memerah dan hanya bisa menunduk 
tidak berani menatap siapapun. Ia tahu jika Leon masih 
terus menatapnya jadi dirinya juga tidak berani menatap 
Leon. 

Dirinya dan Leon memang saling bergairah tadi 
dan jika tidak ada orang lain di sana mereka mungkin 
akan kembali bercinta. 
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Arelapan 


Leon semakin menginginkan wanita itu dan 
dirinya tahu jika Sara tidak berakting saat menciumnya 
tadi. Wanita itu juga menginginkannya dan dia senang 
mengetahuinya. Dia rela jika harus terikat sebentar 
dengan Sara jika hadiahnya berupa seks hebat. 

"Sekarang info apa yang kalian punya untukku 
mengenai Bill Jones?" tanya Leon. 

Sara kemudian masuk ke dalam kamar tamu 
Darrius dan memberikan amplop yang semalam 
dibawanya saat pergi ke apartemen Leon semalam. 
Beruntung dia masih ingat membawa amplop itu 
sewaktu melarikan diri tadi pagi. 

Sara dan Darrius terdiam saat Leon memeriksa 
semua itu dan menonton video bukti tersebut. Ia bisa 
melihat kemarahan dikedua mata Leon. 

"Aku akan membuat bajingan itu mendekam 
selamanya di penjara," ucap Leon marah saat selesai 
menonton. 

"Di mana istrinya saat ini?" 

"Di tempat aman," jawab Sara. 

"Aku akan membantumu, tapi sebelumnya kita 
harus menikah terlebih dahulu." 

"Apa?! Tapi kenapa?" tanya Sara. 
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"Karena aku sudah memberitahukan tentang 
pernikahan kita pada dewan tadi." 

"Aku tidak mau! Darrius, katakan padanya aku 
tidak mau menikah dengannya." 

"Leon benar Sara kalian harus menikah. Kamu 
butuh seseorang untuk menjagamu dan aku rasa Leon 
adalah orang yang tepat selain itu dia juga harus 
bertanggung jawab karena sudah merenggut 
keperawananmu," ujar Darrius menguji Sara. 

Leon menatap Sara tak percaya, semalam dia 
memang merasa sedikit kesulitan memasuki Sara dan 
sekarang dia tahu penyebabnya. 

"Jadi kamu masih perawan?" tanya Leon. 

"Bagaimana mungkin kamu tidak 
menyadarinya?!" tanya Darrius marah pada Leon dan 
ternyata tebakannya memang benar jika Sara masih 
perawan dan Leon sudah merenggutnya. 

Darrius sedikit merasa bersalah akan hal itu. Jika 
Leon tak menikahi Sara maka dia yang akan 
memaksanya menikahi Sara. Untung saja Leon sendiri 
yang menawarkan hal itu. 

"Sebab kami begitu menikmatinya bahkan dia 
tak berteriak kesakitan saat—" ujar Leon. 

"Sudahlah aku tak ingin mendengar rinciannya," 
potong Darrius cepat. 

"Dia tidak perlu bertanggung jawab, Darrius," 
ujar Sara. 
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"Kenapa? Apa kamu ingin mengatakan kamu 
sudah tidak perawan sebelum bajingan ini 
memerkosamu?" 

Sara merona merah dan tak bisa menyangkal 
ucapan Darrius karena sebelumnya ia memang masih 
perawan sampai Leon merenggutnya dengan paksa. Ia 
merasa sedikit malu sebab di usia 27 tahun dia masih 
perawan. 

"Aku hanya tidak membutuhkan orang untuk 
menjagaku, aku bisa menjaga diriku sendiri." 

"Ya, kamu membutuhkannya jika kamu akan 
terus membahayakan hidupmu seperti selama ini!" 
timpal Darrius marah. 

"Tapi aku tidak mau menikah!" 

"Ini bukan hanya soal keinginanmu saja tapi juga 
keselamatanmu, aku sudah cukup lelah harus terus 
merasa khawatir tentangmu setiap kamu memutuskan 
untuk menolong seseorang dan aku ingin ada seseorang 
yang membagi rasa khawatir itu denganku." 

"Dia tidak akan khawatir padaku karena kami 
tidak punya perasaan apa-apa akan satu sama lain. Jadi 
kami tidak harus menikah." 

Leon hanya bisa menatap bolak balik antara Sara 
dan Darrius yang bertengkar seolah-olah tidak ada 
dirinya di sana saat ini. 

"Aku harus pergi kalian bisa membahasnya 
berdua saja," timpal Darrius dengan kesal karena merasa 
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marah akan kekeraskepalaan Sara saat ini. Darrius yakin 
jika Leon akan sama khawatirnya dengannya jika dia 
bersama Sara sedikit lama. Dengan semua aksi-aksi 
nekatnya selama ini, dia yakin mungkin suatu hari Leon 
bahkan akan memborgol Sara di ranjang jika apa yang 
Darrius pikirkan tentang mereka menjadi kenyataan. 

"Kalian berdua tidak masuk akal," ucap Sara saat 
Darrius sudah pergi. 

"Aku tidak mau menikah denganmu dan kamu 
tidak bisa memaksaku," sambungnya lagi. 

"Ya, aku bisa. Jika kamu ingin aku menolong 
temanmu, kamu harus menikah denganku." 

"Jadi kamu memerasku?" 

"Mungkin." 

"Aku kira kamu pria terhormat, tapi ternyata 
juga seorang bajingan," sergah Sara marah. 

Mereka berdua kemudian hanya saling 
memandangi satu sama lain. Sara memandangi Leon 
dengan kesal, sedangkan Leon memandangi Sara dengan 
gairah di kedua matanya dan senyum santai di wajahnya 
karena dia yakin Sara pasti akan kalah. 

"Baiklah, kita akan menikah paling lama hanya 
selama satu tahun saja dan setelah itu aku ingin kita 
bercerai. Aku harap itu cukup untuk menolongmu 
terbebas dari orang-orang tadi," sambung Sara setelah 
memikirkannya sesaat akhirnya menyerah karena dia 
sudah bertekad tidak akan mengecewakan Shirley dan 
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hanya Leon Darrell saja harapan Shirley untuk bisa 
bebas dari suaminya saat ini. 

"Baiklah, setuju," ucap Leon senang. Dia rasa satu 
tahun cukup untuk dia memuaskan dirinya akan tubuh 
Sara. 

"Apa kita benar-benar harus menikah? Apa bukti 
tadi belum cukup untuk orang-orang itu?" tanya Sara 
kembali mencoba mengubah pikiran Leon. 

"Ya, kita harus menikah. Lagi pula aku tidak mau 
Bill kembali mengirim orang untuk menjebakku." 

"Kamu hanya harus mengendalikan dirimu 
sementara waktu jadi tidak akan ada yang bisa 
menjebakmu," timpal Sara sinis. 

"Laki-laki punya kebutuhan, Sara, jadi jika aku 
punya istri yang akan memuaskanku, aku tidak perlu 
mencarinya di tempat lain dan saat kita menikah nanti 
aku akan merasa cukup dengan adanya dirimu." 

"Jadi kita akan bercinta nanti? Tidak hanya di 
atas kertas?!" tanya Sara tidak percaya. 

"Tentu saja. Kita akan bercinta setiap hari dan 
aku tahu kamu juga akan sangat menikmatinya," ujar 
Leon serak. 

Sara kembali mengingat percintaan mereka 
kemarin dan dia tahu apa yang Leon katakan benar. 
Gairah menyerbunya saat mengingat itu semua. 

Tapi sanggupkah aku menyerahkan tubuhku 
saja? Bagaimana jika hatiku juga akan aku serahkan? 


nk 
4 ke 
| a 


The Lawyers Mate by Yessy Lie 


Ia tidak mau patah hati karena laki-laki. Lagi pula dia 
tidak mau menyerahkan hidupnya di tangan laki-laki 
seperti mamanya yang lebih memilih mati disiksa 
daripada meninggalkan laki-laki yang dicintainya. 

Leon bisa melihat gairah di kedua mata Sara tapi 
dia juga bisa melihat keraguan di sana. Sepertinya aku 
harus meyakinkannya. 

Dia kemudian bangun dari kursinya dan 
mendekat pada Sara. Seketika Sara bangun dan mencoba 
menjauh tapi ia kalah cepat karena Leon sudah meraih 
pinggangnya dan membawanya ke dalam pelukan laki- 
laki itu. Dia kemudian memagut bibir Sara dan sekujur 
tubuh Sara langsung merasakan nyeri menginginkan 
sentuhan Leon. 

"Kamu bisa merasakannya bukan?" tanya Leon. 

"Biarkan kita memuaskan rasa kita akan satu 
sama lain dan mungkin nanti saat kita sudah bosan, rasa 
nyeri ini akan menghilang. Aku menginginkanmu Sara. 
Sejak melihatmu untuk pertama kalinya di depan 
pintuku, aku sudah sangat menginginkanmu dan jika 
kamu tidak melarikan diri tadi pagi, mungkin saatini aku 
masih akan mengurungmu di dalam kamar dan kembali 
bercinta denganmu berkali-kali hingga kamu kelelahan," 
sambung Leon dan kembali memagut bibir Sara dengan 
perlahan serta membujuk bibir Sara agar membuka 
untuknya. 
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Sara tidak bisa menahan desahannya dan 
membuka bibirnya untuk Leon. Dia segera sÑ 
memanfaatkan kesempatan itu untuk merasakan bagian T 
dalam mulut Sara. 

Dia melepaskan ciumannya saat merasakan 
mereka hampir kehabisan napas. 

"Jadi maukah kamu menikah denganku?" tanya 
Leon dan menatap kedua mata Sara. 

"Baiklah, tapi aku ingin kamu menanda tangani 
surat Pra Nikah." 

"Surat Pra Nikah?!" tanya Leon tak percaya. 

Memangnya ia pikir aku menginginkan hartanya. 

"Ya, apakah kamu setuju?" 

"Aku tidak menginginkan apapun milikmu, Sara." 

"Ini tidak berhubungan dengan harta karena aku 
sama sekali tidak memilikinya." 

"Lalu?" 

"Aku ingin kamu berjanji jika kamu sampai 
memukulku atau melakukan kekerasan apapun padaku 
maka aku boleh meminta cerai padamu saat itu juga dan 
selama kita masih menikah aku juga menuntut 
kesetiaanmu." 

"Aku tidak akan memukul seorang wanita, Sara 
dan ya aku hanya akan menjadi milikmu selama kita 
menikah karena tidak ada orang lain yang aku inginkan 
saat ini selain dirimu." 
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"Aku tidak butuh janji lisan, Mr. Darrell. Jika kita 
akan menikah aku mau kamu menandatanganinya 
secara legal. Jika tidak batalkan saja semuanya." 

"Baiklah, aku akan menandatanganinya," timpal 
Leon menyerah. 

"Aku akan meminta Darrius menyiapkannya 
nanti. Aku harus pergi sekarang." 

"Kita belum menyegel kesepakatan kita." 

"Dengan apa? Aku tidak punya stempel." 

Leon kembali mendekat pada Sara dan 
menariknya ke dalam pelukannya. 

"Dengan ini," ujar Leon dan mencium bibir Sara 
dengan sangat bergairah. Dia sudah kecanduan akan 
wanita itu. 

Saat Leon melepaskan ciuman mereka dia bisa 
melihat tatapan mata sayu Sara dan dia tahu Sara sama 
bergairahnya seperti dirinya. 

"Ikutlah ke apartemenku." 

"Aku tidak bisa, aku harus melakukan sesuatu. 
Aku pergi dulu," ucap Sara sambil melepaskan diri dari 
Leon. Ia bergegas pergi dari sana tak berani memandang 
pada Leon lagi yang ia tahu terus mengawasinya. 

Saat sampai di luar apartemen, dirinya mencoba 
menenangkan diri. Sesaat tadi dia begitu tergoda akan 
tawaran Leon padanya tapi dia harus melihat keadaan 
Shirley dan Eleina. Sebelumnya ia harus pulang dulu 
untuk mengambil pakaian dan mobilnya. 
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Ia kemudian naik taksi pulang ke rumahnya, 
mengambil pakaiannya untuk menginap beberapa hari 
dan mengemas barang-barang yang dibutuhkannya. 
Dengan cepat ia segera keluar dari rumah karena dia 
harus segera pergi ke rumah pantainya sebelum Shirley 
dan Eleina begitu cemas sebab dia tidak pulang semalam. 

Tapi sial bagi Sara karena saat sampai di depan 
rumahnya dia dicegat oleh salah satu tetangganya dan 
beruntung tadi dia sempat memakai syal untuk 
menutupi lehernya yang terdapat sisa-sisa cumbuan 
Leon jika tidak bisa-bisa dia jadi bahan gosip 
tetangganya selama satu minggu. 

"Hai, Sara." 

"Halo, Ms. Everlyn," balas Sara pada tetangganya 
yang sudah berusia 52 tahun. 

"Apa kamu sudah mendengarnya?" 

"Apa?" tanya Sara. Tetangganya yang satu ini 
memang sangat suka bergosip jadi ia tidak akan heran 
lagi jika dia selalu mengetahui info ter-update. 

"Shirley Jones kabur dari rumah bersama 
anaknya dan semua pengawal suaminya sibuk mencari 
mereka." 

"Apa?!" 

"Hmmm," ujar Everlyn menganggukkan 
kepalanya dengan antusias. 

"Aku mendengar jika dia melarikan diri bersama 
kekasih gelapnya, papa dari anaknya." 
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Bajingan itu! 

Sara sangat geram mendengarnya. 
"Benarkah?" tanya Sara pura-pura tertarik. 

"Iya. Kasihan Bill Jones, punya istri seperti itu." 

"Hmmm," ucap Sara. Dia sangat ingin membunuh 
orang saat ini. 

"Baiklah, Ms. Everlyn. Aku permisi dulu aku 
harus buru-buru pergi ke tempat temanku dan 
menginap di sana. Aku titip rumahku ya, Ms. Everlyn," 
ucap Sara sambil dengan terburu-buru menuju 
mobilnya. 

"Tentu, Sara." 

Sara kemudian bergegas ke toko pakaian, 
kembali membelikan Shirley dan Eleina pakaian 
seadanya dan juga makanan untuk persediaan mereka 
sebagai cadangan jika Sara tidak bisa datang, tidak lupa 
juga nomor baru agar mereka bisa menghubunginya jika 
membutuhkan sesuatu. 

Kemudian ia melaju ke tempat di mana mereka 
berada. Butuh waktu dua jam untuk sampai ke sana dan 
saat ini sudah pukul 11:00. 


Kak 


Setelah ditinggalkan Sara. Leon berusaha 
mengendalikan dirinya dan menatap bukti yang 
diberikan Sara padanya. Sebenarnya jika Sara menolak 
menikah dengannya pun dia akan tetap menerima kasus 
ini. Bahkan dengan senang hati dia akan menghancurkan 
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bajingan busuk itu. Setelah melihat perbuatannya pada 
istrinya sendiri, Leon merasa semakin mantap untuk 
melenyapkan orang itu dari dunia politik selamanya. 
Bahkan Leon akan membuat dia tidak bisa kembali lagi 
ke dalam masyarakat. 

Saat tadi dia tiba di kantor Dewan Kehormatan 
Organisasi Advokad dan mendapatkan tuntutan 
pemerkosaan dirinya sudah pasrah jika Sara akan 
mengatakan yang sebenarnya dan membuat dia dipecat 
selamanya dari dunia hukum. Dia tidak menduganya saat 
ternyata wanita itu malah menolongnya dan bahkan bisa 
bersikap begitu alami sebagai kekasihnya. Dia tidak akan 
menyia-nyiakan kesempatan memilik wanita itu walau 
hanya untuk sementara. 

Dia kembali mengalihkan pikirannya dari Sara 
karena setiap dia memikirkannya maka dia akan butuh 
mandi air dingin. Dia memutuskan jika sebaiknya saat ini 
dia fokus ke dalam kasus yang akan segera ditanganinya. 
Selama ini dirinya memang sudah menantikan suatu cela 
agar bisa membawa Bill Jones ke pengadilan. 
Kedatangan Sara dalam hidupnya seolah-olah menjawab 
semua penantiannya dan bahkan ditambahkan bonus 
dia bisa menikmatinya selama satu tahun penuh. 
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Sembilan 


Sara akhirnya sampai di rumah pantainya 
setelah berkendara selama dua jam. Dia merasa sangat 
lelah saat ini. Sampai di sana dirinya mengetuk pintu tapi 
tidak ada jawaban. Sesaat dia merasa panik tapi 
kemudian ingat jika dia sudah berpesan kepada Eleina 
agar tidak sembarangan membuka pintu. 

"Eleina, ini aku." 

Seketika itu juga pintu terbuka dan Eleina 
berhamburan masuk ke dalam pelukannya. 

"Kakak, kenapa lama sekali baru datang lagi. Aku 
kira Kakak sudah meninggalkan kami di sini." 

"Tidak mungkin, Sayang. Aku tidak akan 
meninggalkan kalian selama kalian masih 
membutuhkanku. Bagaimana dengan mamamu? Apa dia 
sudah lebih baik?" 

"Iya, setidaknya Mama sudah bisa mulai bangun 
dan lukanya sudah mulai membaik." 

"Syukurlah. Kakak sudah mendapatkan seorang 
pengacara untuk membantu kalian dan dia terkenal 
tidak pernah kalah. Kakak harap semua ini akan berakhir 
bahagia untuk kalian." 

"Ya, Kak. Terima kasih!" 

"Ayo, kita temui mamamu." 
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Mereka bergegas masuk ke dalam dan Sara 
mengunci pintu. Ia kemudian menuju kamar dan sÑ 
menemui Shirley. A 
"Shirley," sapa Sara saat sudah di dalam. 
"Sara, kamu sudah datang." 
"Iya. Apa kamu sudah lebih baik?" 
"Ya, aku tidak pernah merasa lebih baik lagi. Aku 
tidak pernah merasa sebaik ini karena tidak perlu takut 
dia akan datang sewaktu-waktu." 
"Aku ikut senang jika dirimu sudah membaik. 
Aku sudah mendapatkan pengacara untukmu dan dia 
bersedia membantumu." 
Sesaat Shirley panik karena tidak bisa 
memercayai siapapun sebab yang dia tahu banyak orang 
yang berpihak pada Bill. 
"Siapa?" tanyanya sedikit takut. 
"Leon Darrell." 
Shirley menghembuskan napas lega saat 
mendengar nama itu. Dia tahu jika pengacara itu adalah 
salah satu orang yang tidak akan berpihak pada Bill dan 
Shirley merasa harapannya untuk bebas lebih besar. 
Shirley menangis terharu. 
"Terima kasih, Sara." 
"Hmmm, kalian mungkin akan harus bertemu 
dengannya." 
"Ya, kami tidak keberatan." 
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"Baiklah aku ingin istirahat dulu karena aku 
merasa sangat lelah saat ini, jika kalian butuh sesuatu 
bisa bangunkan aku saja." 

"Ya, istirahatlah Sara." 

Ia kemudian keluar dari kamar Shirley dan 
menuju kamar yang lain di mana terdapat barang- 
barangnya di sana. Sara membuka butik pakaian di dekat 
tempat tinggalnya karena itulah dia bisa tidak perlu 
datang bekerja. Walaupun pendapatannya tidak 
seberapa tapi bisa membiayai hidupnya selama ini. 
Selain menjual pakaian dia juga mendesain baju sesuai 
keinginan pembeli dan dari itulah uang tambahannya 
berasal hingga dia bisa mencicil untuk membeli mobil. 

Ia bangun saat hari sudah sore dan dia kemudian 
keluar rumah dan berjalan-jalan di pantai sendirian. 
Dirinya tidak bisa mengajak Eleina ikut karena takut 
mungkin saja seseorang melihatnya. 

Ia menatap ke lautan dan memikirkan semuanya. 
Dia merasa tidak siap untuk menikah tapi semua itu 
harus dia lakukan demi Shirley. Ia merasa sedikit takut 
harus menyerahkan dirinya untuk seorang laki-laki. 
Selama ini dia selalu sendirian dan dia tidak pernah takut 
akan seperti mamanya selama dia tidak menikah. Dia 
akan selalu menutuskan hubungan saat kekasihnya 
mengajaknya menikah. Haruskah aku berkorban 
sedemikian rupa? Tapi tanpa bantuan Leon, Shirley 
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mungkin tidak akan pernah bisa terbebas dari Bill dan 
mungkin hidupnya akan dalam bahaya. 

Ia merasa jika dirinya tidak bisa berhenti sampai 
di sini saja untuk menolong Shirley. Ia kemudian pulang 
kembali ke rumah untuk memasak. 

Setelah makan malam bersama Eleina dan 
Shirley yang memaksa ikut makan mereka kemudian 
mengobrol. 

"Bagaimana kamu bisa mengenal Leon Darrell, 
Sara?" 

"Dia teman sepupuku dan sebenarnya dia juga 
calon suamiku," ucap Sara memutuskan 
memberitahukannya pada Shirley. 

"Oh, selamat. Kapan pernikahannya?" 

Sara tidak bisa menjawab karena dirinya 
memang tidak tahu. 

"Kami belum memutuskan, mungkin dalam 
waktu dekat." 

"Aku ikut bahagia," ujar Shirley. 

"Terima kasih," timpal Sara. Kemudian Sara 
memutuskan untuk tidur karena dia melihat Shirley 
sudah tampak kelelahan dan terus menguap dari tadi. 

"Ayo, sebaiknya kita tidur." 

"Hmmm," ujar Shirley menyetujuinya. 
Kemudian Sara membawa Shirley ke kamar dibantu oleh 
Eleina dan ia menyelimuti mereka berdua, baru 
kemudian pergi ke kamarnya. 
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Saat di kamar dia tidak bisa tidur karena 
memikirkan Leon dan tanpa bisa dia kendalikan 
tubuhnya menginginkan laki-laki itu. 

"Apa yang salah denganku? Pernikahan kami 
hanya demi Shirley dan tidak ada cinta di sana dan aku 
harus mengingatkan diriku akan hal itu." 

la memutuskan mencoba untuk tidur dan 
akhirnya setelah beberapa saat dia bisa tertidur. 

kkk 

Keesokan harinya dia terbangun saat telepon 
genggamnya berbunyi. 

"Halo," jawab Sara dengan suara mengantuk. 

"Sara, ini aku Jessica. Kamu bisa mengambil 
hasilnya hari ini.” 

"Baiklah, Jessica. Terima kasih." 

"Sama-sama." 

Sara kemudian bangun dan mandi lalu 
menyiapkan sarapan untuk semuanya. Kemarin dia 
sudah membeli banyak bahan-bahan makanan jadi dia 
bisa meninggalkan mereka dengan tenang. 

"Aku harus kembali ke kota. Apa kalian tidak 
apa-apa aku tinggal lagi?" tanya Sara saat sudah selesai 
makan. 

"Ya, kami akan baik-baik saja. Kami tidak ingin 
menyusahkanmu," timpal Shirley. 

"Sama sekali tidak merepotkan. Aku harus pergi 
mengambil hasil visummu dan mungkin kita bisa segera 
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mengugat suamimu dengan semua bukti-bukti yang 
sudah didapat." 

Sara bisa melihat binar bahagia di kedua mata 
Shirley. Ia berharap mereka bisa berhasil menolongnya. 

"Apa kalian butuh sesuatu?" tanya Sara lagi 
sebelum pergi. 

"Tidak ada, aku hanya ingin kamu menjaga 
dirimu baik-baik Sara, karena jika Bill tahu kamu 
membantu kami. Aku takut dia akan menyakitimu." 

"Ya, aku akan menjaga diriku. Terima kasih, 
Shirley,” ucap Sara. “Dan Eleina jika kamu membutuhkan 
sesuatu hubungi Kakak." 

"Baik, Kak." 

Kemarin sebelum menyerahkannya bukti 
videonya pada Leon, ia sudah membuat duplikatnya 
untuk berjaga-jaga dan sebelum pergi tidak lupa ia 
menyembunyikannya di rumah pantai. 

Ia kemudian segera berangkat ke rumah sakit 
dan saat sampai di sana dia segera menemui Jessica. 
Setelah mendapatkan hasil visum, dia ke butiknya untuk 
membukanya, karena jika terus tidak buka bisa-bisa dia 
tidak makan nanti setelah tabungannya habis. 

Ketika hari sudah sore dia menutup butiknya dan 
pergi ke apartemen Darrius. Beruntung sepupunya 
sudah pulang dan dia meminta Darrius membuatkan 
surat Pra Nikah untuknya. 
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"Terima kasih, Darrius,” ucap Sara saat surat 
yang dimintanya sudah selesai. 

"Aku harap kamu akan bahagia, Sara. Leon orang 
yang baik dan aku yakin dia tidak akan pernah 
menyakitimu." 

"Aku hanya ingin berjaga-jaga. Aku tidak mau 
seperti Mama yang hanya akan pasrah." 

"Baiklah, itu keputusanmu." 

"Terima kasih." 

Bel pintu berbunyi dan Darrius segera pergi 
membukakan pintunya. 

Sara berdiri dan tersenyum saat melihat jika 
Leon yang datang tapi perlahan senyum di wajah Sara 
menghilang saat melihat kemarahan di sana. Darrius 
saat ini sudah pergi ke kamarnya meninggalkan mereka 
berdua saja dan ia tidak sanggup bersuara sebab begitu 
ketakutan bahkan untuk berteriak meminta pertolongan 
pada sepupunya. Ia hanya bisa tercekat di tempatnya 
dan sesaat merasa takut. 

"Dari mana saja dirimu?! Apa kamu tahu betapa 
aku mencemaskanmu?!" 

"Aku—aku—" ucap Sara gugup dan melangkah 
mundur menjauhi Leon yang berjalan mendekat 
padanya. 

Leon kemudian menarik Sara ke dalam 
pelukannya dan menciumnya dengan mengebu-gebu. 
Sara tidak dapat bereaksi karena begitu terkejut. Dia 
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menatap kedua mata Sara saat sudah melepaskan 
ciuman mereka dan dia melihat ketakutan di sana. 

"Maafkan aku, aku tidak bermaksud 
menakutimu," ucap Leon saat menyadari semuanya. 

"Aku hanya mengira terjadi sesuatu padamu 
karena Bill Jones bisa sangat jahat jika seseorang berani 
melawannya. Aku sudah mengatakan aku tidak akan 
pernah memukulmu," bisik Leon di telinga Sara yang 
berada di dalam dekapannya. 

"Ya, aku mengerti. Maafkan aku, aku tidak 
terbiasa memberitahukan seseorang keberadaanku 
karena selalu sendirian selama ini. Aku bersama istri dan 
anaknya Bill." 

"Aku ingin mereka segera berada ke rumah 
aman, fasilitas yang disediakan untuk korban-korban 
seperti mereka." 

"Ya, aku tahu. Ini hasil visum Shirley dan besok 
aku akan membawa mereka ke kota apakah kamu juga 
sudah menyediakan penjagaan yang ketat sebagai 
perlindungan untuk mereka?” 

"Ya, aku sudah menyiapkan semuanya dan 
dengan adanya bukti-bukti yang ada sidang akan segera 
di gelar. Aku butuh Mrs. Jones untuk langkah 
selanjutnya." 

"Baiklah, besok aku akan membawa mereka ke 
kantormu dapatkah kamu menunggu di sana?" 

"Aku akan ikut bersamamu." 
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"Tidak, maafkan aku." 

"Baiklah jika itu maumu. Dua hari lagi kita akan 
menikah." 

"Apa? Kenapa secepat itu?" 

"Makin cepat makin baik sebelum aku kembali 
memerkosamu karena bahkan sekarang aku begitu ingin 
memilikimu dan jika tidak ada Darrius di sini mungkin 
aku sudah akan melakukannya,” bisik Leon di telinga 
Sara kemudian menarik Sara merapat pada tubuhnya. 

Wajah Sara merona merah dan dengan segera 
melepaskan dirinya dari pelukan Leon saat 
dirasakannya bukti gairah Leon menekannya. 

Darrius kemudian keluar menemui mereka 
setelah merasa sudah cukup memberikan mereka waktu 
untuk berbicara. 

"Ini, tolong tanda tangani," ucap Sara sambil 
memberikan selembar surat pada Leon saat Darrius 
muncul karena ia kembali ingat tujuannya datang ke sini. 

Dia kemudian membaca surat itu dan sesaat 
dirinya mengeretakan gigi pertanda mulai marah. 
Walaupun kemarin dia sudah menyetujuinya tapi dia 
mengira Sara tidak serius meski dia mengerti jika Sara 
hanya merasa takut. 

"Kenapa di sini tertulis jika kamu meminta cerai 
kapanpun itu aku harus menyetujuinya? Kemarin ini 
tidak termasuk hanya jika aku memukulmu atau 
menyakitimu saja." 
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"Aku baru memikirkannya tadi." 

"Aku tidak menyetujui bagian ini." 

"Kalau begitu kita batalkan saja," timpal Sara 
pelan dan tidak mau menatap Leon. 

"Baiklah, aku akan menyetujuinya dengan satu 
syarat." 

"Apa?" tanya Sara sedikit takut. 

"Kamu harus menambahkan kapanpun saat aku 
ingin bercinta denganmu, kamu tidak boleh menolak." 

Sara menatap Leon dan memikirkannya sesaat. 

"Baiklah." 

Kemudian mereka meminta Darrius 
memperbarui surat itu. 

Darrius menggelengkan kepala saat mereka 
meminta hal itu, "Kalian berdua sudah gila, aku harap 
kalian berdua akan saling jatuh cinta dan tidak bisa 
hidup tanpa satu sama lain," ucap Darrius. 

Sara memalingkan wajahnya tidak peduli. Ia 
tidak akan jatuh cinta, ia tidak akan membiarkan 
hidupnya dikuasai. 

Setelah itu mereka berdua kemudian 
menandatanganinya dan Sara terus menghindari Leon 
karena tidak mau laki-laki itu menyentuhnya saat ini. 

"Aku harus pergi, aku akan kembali menemui 
Shirley dan Eleina. Besok aku akan membawa mereka 
padamu. Apa kamu yakin orang-orang yang akan 
menjaga mereka nanti bisa dipercaya?" 


= 
CA: 
4 Rae 


The Lawyers Mate by Yessy Lie 


"Ya, aku sudah sering bekerja bersama mereka. 
Jadi aku tahu mereka tidak akan pernah tergiur akan 
uang." 

"Baiklah aku pergi dulu," ujar Sara sambil 
beranjak dari sofa menuju ke pintu. 

"Sara." 

"Hmmm?" tanya Sara sambil berbalik 
menghadap Leon dan menemukan laki-laki itu sudah 
berdiri di belakangnya. 

"Ucapkan namaku?" 

"Apa?" 

"Panggil namaku." 

Sara menatap mata Leon dan tahu jika dia tidak 
mengikuti kehendak Leon maka dia tidak akan dibiarkan 
pergi sedangkan hari sudah malam. Jika ingin sampai di 
sana sebelum tengah malam dia harus berangkat 
sekarang juga. 

"Leon," bisik Sara memanggil nama calon 
suaminya hingga hal itu meresap dipikirannya jika Leon 
memang merupakan calon suaminya dan dirinya tidak 
bisa menghindar. 

Leon menekan Sara di dinding dan 
mencumbunya dengan bergairah. 

"Kalian bisa ke kamarku kalau mau," ucap 
Darrius sarkastis 

"Tidak! Aku harus pergi," timpal Sara dengan 
napas memburu. 
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Dengan terpaksa Leon melepaskan pelukannya 
pada Sara dan membiarkannya pergi. 

"Sepertinya kamu sudah terjerat olehnya, sobat. 
Akhirnya seorang playboy akan segera menghilang dari 
peredaran," ucap Darrius saat Sara sudah pergi. 

"Hubungan kami hanya sebatas seks saja." 

"Terserah dirimu saja tapi aku ingatkan jangan 
sampai kamu menyakitinya Leon atau kamu akan 
berhadapan denganku." 

"Jika kamu membaca surat Pra Nikah kami, kamu 
pasti tahu jika sepupumu sangat bisa menjaga dirinya 
sendiri," timpal Leon marah karena masih tidak terima 
dengan surat Pra Nikah itu. 

Darrius tertawa karena tahu temannya merasa 
marah. 

"Jika kamu tahu lebih banyak tentangnya kamu 
akan tahu kenapa dia jadi berhati-hati seperti itu," ucap 
Darrius. 

"Baiklah aku pulang dulu. Aku harus 
mempersiapkan semuanya untuk besok." 

"Hmmm." 

Dan Leon berlalu dari apartemen Darrius. Tadi 
dia ke sana hanya karena Darrius mengatakan tentang 
kedatangan Sara. Sejak semalam dia merasa cemas 
karena Sara tidak mengabari mereka dan saat dia ke 
rumah Sara, rumah itu kosong. 
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Sepuluh 


Sara saat ini sudah melaju kembali ke rumah 
pantainya. Sejak tadi dia terus memikirkan semuanya 
sambil berkonsentrasi akan jalan yang dilaluinya. Ia 
masih merasa ragu untuk menikah dengan Leon. Ingin 
rasanya ia melarikan diri tapi ia tidak bisa melakukan itu. 
Ia harus bertahan untuk Shirley. Selama ini ia sanggup 
bertahan dari hal apapun untuk menolong wanita yang 
teraniaya dan ia tidak akan menyerah hanya karena 
mendengar kata pernikahan. 

Saat ia sampai di rumah hari sudah agak malam. 

"Eleina, ini aku." 

Pintu segera terbuka setelah Sara menunggu 
beberapa lama. 

"Kemasi barang kalian. Besok aku akan 
memindahkan kalian ke tempat yang lebih baik dan 
memiliki penjagaan yang lebih baik," ucap Sara saat 
sudah bersama Shirley dan Eleina. 

"Tapi Sara apakah kami benar-benar akan aman? 
Dan tidak ada orang-orang Bill? Bagaimana jika Bill 
menyuap mereka semua?" 

"Leon berani memberikan jaminan untuk hal itu 
dan aku memercayainya. Kalian juga harus 
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memercayainya karena mulai sekarang dia yang akan 
membantumu." sÑ 
"Baiklah kalau begitu," ujar Shirley. 3 
Selesai berkemas mereka semua memutuskan 
tidur agar besok bisa berangkat pada pagi hari ke sana. 
kk 
Keesokan harinya pada pukul 05:00 mereka 
semua berangkat ke tempat Sara dan Leon janjian. Dia 
sudah memberitahukan pada Leon kapan akan datang. 
Saat sampai di tempat yang mereka tuju, Leon 
sudah menunggu di sana bersama beberapa orang dan 
setelah ragu sesaat Shirley dan Eleina mau mengikuti 
orang-orang yang bersama Leon. 
Setelah menyerahkan Shirley, Sara berniat 
masuk kembali ke dalam mobilnya tapi saat dirinya ingin 
membuka pintu, Leon menahan pintu mobilnya dan 
mengurungnya di samping mobil. 
"Apa yang kamu inginkan, Leon?" tanya Sara 
tercekat saat Leon begitu dekat padanya. 
"Kamu berhutang ciuman padaku untuk hari ini," 
ujar Leon dan kemudian memagut bibir Sara. 
Setelah itu Leon kembali menatap mata Sara. 
"Besok kamu akan segera menjadi milikku," ujar 
Leon. 
Sesaat Sara merasa panik dan ingin segera kabur 
dari sana. Dia tidak ingin menjadi milik siapapun. 
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Leon melihat kepanikan itu di mata Sara dan 
menyadari jika dirinya sudah salah bicara. 

"Ikutlah bersamaku malam ini," pinta Leon. 

"Maaf aku tidak bisa," ujar Sara dan tidak berani 
menatap Leon. 

Leon terdiam, "Baiklah. Pastikan besok sore 
kamu akan datang untuk menghadiri pernikahan kita." 

"Hmmm." 

Sara segera masuk ke dalam mobil saat Leon 
sudah melepaskannya dan dengan cepat dia melaju pergi 
dari sana kembali ke rumah kecilnya. Seharian tidak ada 
yang bisa Sara kerjakan, dirinya hanya bisa mondar 
mandir di dalam rumahnya tanpa melakukan apapun 
karena merasa begitu gelisah dan panik. 

Bahkan saat waktunya tidur pun ia tidak bisa 
tidur karena terus memikirkan pernikahannya besok. 
Dia dan Leon sudah sepakat akan mengadakan 
pernikahan biasa saja karena pernikahan mereka hanya 
sementara. 

KKK 

Saat ini Leon sudah berada di pengadilan tempat 
di mana sumpah pernikahannya dan Sara akan 
diucapkan. Dia sudah menunggu selama 10 menit tapi 
Sara belum juga muncul dan sejak tadi dia terus melihat 
jam tangannya. 

Apakah dia melarikan diri? 
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Leon terus mondar mandir di sana karena sudah 
tidak sabar menunggu kedatangan Sara. 

Saat itulah seorang wanita masuk mengenakan 
gaun dengan ekor panjang berwarna hitam dengan 
belahan dada rendah dan memperlihatkan bahu 
telanjangnya. 

Leon tertawa melihatnya. Hanya Sara mungkin 
yang akan datang di pernikahannya sendiri memakai 
gaun hitam pertanda jika dia sedang berduka untuk 
dirinya sendiri. 

Tapi walau begitu Sara masih nampak 
memesona dan Leon tidak peduli sekalipun Sara datang 
hanya memakai handuk. Asalkan dia bisa segera 
memiliki Sara. 

Saat ia tiba di tempat Leon berada mereka 
mengucapkan sumpah pernikahan dan ditutup dengan 
ucapan Leon boleh mencium pengantinnya. Tanpa 
menyia-nyiakan waktu Leon menarik Sara ke dalam 
pelukannya dan menciumnya hingga wanita itu 
kehabisan napas. Leon ingin menghukumnya karena 
pemberontakkan yang ia perlihatkan padanya. 

"Apa kamu berniat membunuhku?" tanya Sarah 
dengan napas terengah setelah Leon puas menciumnya, 
tapi Leon hanya tertawa dan malah mengangkat tubuh 
Sara ke dalam pelukannya dan segera membawa Sara ke 
mobilnya agar mereka bisa segera melaju menuju 
apartemennya. 
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Saat mereka sudah tiba Leon segera menarik 
Sara ke dalam lift dan kembali menciumnya. Begitu 
sampai di lantai apartemennya dia kembali 
menggendong Sara dan baru menurunkannya saat dia 
harus membuka pintu. Bahkan dia terus mencumbu Sara 
hingga wanita itu kewalahan dan tak sempat 
mengatakan apapun. 

Ketika akhirnya pintu terbuka dia segera 
menarik Sara masuk dan bahkan hampir menyeretnya. 
Saat sudah mengunci pintu dia membawa Sara ke 
kamarnya. 

Sara bergegas menjauh dari Leon saat sudah tiba 
di kamar. Dia berdiri di depan meja rias memandangi 
pantulannya di cermin. 

Mulai hari ini kebebasanku akan hilang. 

Dari cermin ia menatap mata Leon yang berjalan 
mendekat padanya dan kemudian mencium bahunya 
dari belakang dan terus naik menuju telinganya. Dia 
kemudian membalikkan tubuh Sara menghadap 
padanya dan mencium bibirnya, menghisapnya perlahan 
dan membelainya dengan ujung lidahnya. Bagian 
belakang gaun Sara terbuka hingga pinggangnya dan 
Leon mengusap-usap punggung Sara yang kulitnya 
terasa begitu halus. Sara bisa merasakan jika seluruh 
tubuhnya meremang karena begitu mendambakan Leon 
tapi dia belum siap saat ini. 
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"Bolehkah aku mandi dulu?" pinta Sara. 
Leon mengangkat kepalanya dan menatap kedua mata 
Sara. 

"Baiklah." 

"Terima kasih," ucap Sara lega karena bisa 
sedikit menunda semua itu. 

Sara kemudian masuk ke dalam kamar mandi 
dan membuka semua pakaiannya. Dia masuk ke dalam 
pancuran dan membasahi tubuhnya. Ia segera 
membalikkan badan saat mendengar pintu yang terbuka. 
Tadi ia memang tidak menguncinya karena tidak ada 
kunci di pintu itu. 

"Apa yang kamu lakukan?" 

"Menemanimu tentu saja. Kamu tidak berpikir 
aku akan membiarkanmu mandi sendirian bukan?" 

Ia terdiam dan tidak tahu harus berbuat apa. Saat 
ini Leon juga sudah tidak berpakaian sama sepertinya 
dan ia hanya bisa mematung saat Leon tiba di 
sampingnya juga membasahi tubuhnya di bawah 
pancuran. Sebisa mungkin ia berdiri menjauh agar tidak 
bersentuhan dengan laki-laki itu tapi hal itu mustahil 
sebab laki-laki itu terus merapatkan tubuh mereka 
hingga Sara terdesak di dinding. 

Ia terus terdiam memandangi Leon yang berada 
bersamanya di bawah guyuran air dan ia bisa merasakan 
bukti giarah Leon yang sudah menegang. Tubuh Sara 
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merasakan gairah yang sama saat tanpa sengaja kulit 
Leon bergesekan dengannya saat dia meraih sabun. 

Dia mematikan air dan menyentuhkan sabun ke 
seluruh tubuhnya. Sara sangat ingin mengantikan tangan 
Leon saat ini. Dirinya berusaha menahan diri dengan 
mengigit bibirnya. 

"Maaf bisakah kamu menyabuni punggungku 
Sara? Karena tanganku tidak sampai," ucap Leon dan 
memberikan sabun pada Sara. 

"Ya, tentu," ujar Sara gugup dan menerima sabun 
yang Leon berikan padanya. Ia kemudian menggosok 
pelan punggung Leon dan dengan perlahan menelusuri 
jarinya di sana. 

"Sekalian dadaku juga Sara jika kamu tidak 
keberatan." 

"Ya," ucap Sara dan berpindah ke bagian depan 
tubuh Leon. Ia menelusuri jarinya di otot dada Leon dan 
terus turun menuju perutnya. Kemudian Sara hanya bisa 
menatap ragu saat melihat bukti gairah Leon yang dari 
tadi terus menyenggolnya. 

"Kamu bisa menyabuninya juga jika mau,” ucap 
Leon serak. 

Sara menatap kedua mata Leon dan kemudian 
menyentuh Leon di sana. Perlahan Sara menggosok 
tubuh Leon naik turun. Sara memainkan tangannya di 
sana hingga dirinya mendengar desahan keluar dari 
bibir Leon. 
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"Cukup!" ucap Leon terengah dan kemudian 
menyalakan air kembali untuk membilas tubuhnya 
sejenak. 

"Sekarang giliranku," sambung Leon. 

"Tapi aku tidak membutuhkan bantuanmu." 

"Aku suami yang adil Sara jadi aku akan 
melakukan hal yang sama untukmu seperti kamu 
melakukannya untukku." 

Leon kemudian mengambil sabun dan 
membalikkan tubuh Sara untuk menyabuni 
punggungnya. Saat sudah menyabuni semuanya Leon 
membalik Sara kembali hingga menghadapnya dan 
menyabuni bagian depan tubuhnya. Dia menyabuni 
kedua payudara Sara dan merabanya dengan perlahan. 

Dia tersenyum saat mendengar desahan yang 
lolos dari bibir Sara. Kemudian dia turun menelusuri 
perut Sara menuju area intimnya. 

Seketika Sara merapatkan kakinya karena tidak 
ingin Leon menyentuhnya di sana. 

Tapi dia melebarkan kaki Sara dan mulai 
menyabuninya di sana. Dia menggosok area intim Sara 
dengan seksama dan tanpa bisa Sara kendalikan dirinya 
kembali mendesah. 

Perlahan gerakan Leon berubah menjadi 
gesekkan. Dia menggunakan jarinya dan menggesek 
bagian tengah area intim Sara hingga ia membuka lebar 
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pahanya dan dia segera memasukkan jarinya di 
kehangatan Sara, keluar masuk di sana. 

Sara mencengkeram pancuran agar dirinya tidak 
jatuh ke lantai dan berlutut di hadapan Leon. 

Kemudian Leon berdiri dan membilas tubuh 
Sara. Setelah itu dia mengeringkan tubuhnya dan keluar 
dari kamar mandi meninggalkan Sara di sana sendirian. 

Sesaat Sara masih linglung tidak mengerti apa 
yang terjadi. Hingga akhirnya ia sadar jika Leon pasti 
sengaja melakukan semua ini. Dirinya saat ini begitu 
tersiksa karena tidak mendapatkan pelepasannya. Ia 
menunggu lama di kamar mandi sebelum mengeringkan 
tubuhnya dan ikut keluar. 
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Sebelas 


Saat keluar ia menemukan Leon berbaring 
terlentang di atas ranjang masih tanpa pakaian dan 
memejamkan mata tapi ia tahu jika Leon tidak tidur saat 
ini karena terlihat dari bukti gairahnya yang masih 
berdiri tegak. 

Tubuh Sara merasakan panas dingin karena 
belum mendapatkan pelepasannya. Walau tahu Leon 
sengaja membuatnya bergairah dan meninggalkannya, 
ia tetap tidak bisa meredakan gairahnya yang sudah 
terlanjur timbul dan jia sangat menginginkan 
pelepasannya saat ini. 

Dengan perlahan Sara mendekat dan naik ke atas 
tubuh suaminya. Kemudian memasukkan milik Leon di 
dalam kehangatannya dan saat Leon sudah sepenuhnya 
masuk ke dalam tubuhnya ia mendesah nikmat. 

Ia menurunkan tatapannya dan menemukan 
Leon sedang menatapnya tapi ia tidak peduli. Dengan 
bertumpu di dada Leon, ia mulai bergerak naik turun di 
atas tubuh Leon. 

"Aku akan membalasmu, Mr. Darrell," ucap Sara 
disela-sela desahannya dan masih terus bergerak. 

Leon tersenyum mendengar kata-kata Sara. Dia 
sungguh gembira karena ternyata dia berhasil membuat 
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Sara menginginkannya. Dia kemudian memegang 
pinggang Sara dan membantunya naik turun. 

Sara kemudian tertelungkup di atas tubuh Leon 
saat merasakan kenikmatan datang menghampirinya 
dan dirinya hanya bisa terus mendesah saat Leon terus 
bergerak di bawahnya keluar masuk tubuhnya. Saat 
badai kenikmatan sudah meninggalkannya Sara hanya 
bisa terdiam pasrah. Dia mengangkat kepalanya dan 
menatap Leon saat laki-laki itu sudah berhenti bergerak 
padahal belum mendapatkan pelepasannya. Ia melihat 
senyum di sana dan merasa bingung. 

"Leon!" jerit Sara saat tiba-tiba Leon bangun 
masih dengan dirinya yang berada di dalam diri Sara. 
Dan saat ini mereka berpindah posisi dengan Sara yang 
berbaring di ranjang dan Leon yang masih berada di 
antara kedua paha Sara. 

"Sekarang giliranku yang di atas, Mrs. Darrell," 
ujar Leon tersenyum dan mulai bergerak dengan 
perlahan. Leon bergerak sambil menahan pinggang Sara 
dengan kedua tangannya hingga dia bisa masuk ke dalam 
tubuh Sara sedalam mungkin. 

"Aku akan menikmati dirimu sepuasnya hari ini, 
Mrs. Darrell," ucap Leon. 

"Dan kamu hanya milikku. Aku sangat suka 
merasakan cengkeramanmu padaku. Yah, cengkeram 
aku dengan erat, Sara," desah Leon lagi masih terus 
bergerak dengan perlahan. 
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Dia kemudian menatap kedua mata Sara saat 
terus bergerak perlahan di dalam dirinya. Dia bisa 
melihat kedua mata Sara yang sayu pertanda wanita itu 
kembali bergairah. 

"Ahh..." desah Sara bergairah. 

"Panggil namaku Sara. Aku sangat suka 
mendengarnya saat kamu yang menyebutkannya," pinta 
Leon dengan suara serak. 

"Leonnn..." ucap Sara pelan dan juga menatap 
mata Leon intens. 

Kemudian Leon menurunkan kepalanya dan 
mencium bibir Sara yang terlihat begitu menggiurkan. 
Perlahan Leon mengigitnya dan memagutnya. Dia 
menyentuh bibir Sara hingga terbuka untuknya dan 
dirinya terus bergerak sambil menjelajahi bibir sensual 
Sara. Leon bergerak menyusuri pinggiran bibir Sara 
menuruni rahangnya dan turun menyusuri leher jenjang 
Sara. Dia menghisap leher Sara untuk menandai jika Sara 
adalah miliknya. 

"Leon..." jerit Sara tertahan saat merasakan laki- 
laki itu menghisap lehernya. 

Dia kemudian mengangkat tubuh Sara dan turun 
menelusuri payudara Sara dan menghisapnya dengan 
perlahan dan bermain sebentar di sana. Dirinya berhenti 
bergerak dan fokus menikmati payudara Sara. 

"Leon, aku mohon," pinta Sara agar Leon 
bergerak kembali. 


-ng a 
4 
4 g 
| A 


The Lawyers Mate by Yessy Lie 


"Katakan apa yang kamu inginkan, Mrs. Darrell." 

"Aku menginginkanmu, please" racau Sara tidak 
tahan lagi. 

"Bergeraklah dengan cepat memasuki diriku," 
pinta Sara lagi. 

"Dengan senang hati," ucap Leon dan mulai 
bergerak kembali kali ini lebih cepat. 

Leon terus bergerak lebih cepat saat melihat Sara 
yang mulai bergerak-gerak gelisah karena hampir 
meraih kenikmatannya. Beberapa saat kemudian jeritan 
nama Leon terlontar dari bibir Sara saat badai 
kenikmatan kembali menghampirinya dan Leon 
kemudian segera menyusulnya. 

Dia kemudian membaringkan tubuhnya di 
samping Sara yang berbaring diam tidak bergerak. 
Dia menarik Sara ke dalam pelukannya dan memeluknya 
erat. Dia tidak pernah merasakan perasaan seperti ini 
sebelumnya. Perasaan begitu bahagia melihat wanita 
yang bercinta dengannya lemas tak berdaya karena 
kenikmatan yang diberikannya. 

Leon mengecup bibir Sara pelan dan 
membiarkannya beristirahat. Dirinya juga tertidur di 
samping Sara. 

Sara terbangun dan menemukan Leon masih 
memeluknya. Seketika ia ingat apa yang sudah terjadi 
dan ia mencoba melepaskan pelukan Leon pada dirinya 
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dengan perlahan. Ia kemudian bangun dari ranjang dan 
mengambil kemeja Leon. 

"Kamu mau ke mana, Sara?" 

Sara membeku dan terdiam saat mendengar 
suara Leon yang ternyata Leon sudah bangun. 

"Aku—aku mau ke rumahku mengambil 
pakaian." 

"Kamu tidak akan membutuhkannya hari ini," 
ujar Leon. 

"Tapi—aku ingin mengambilnya sekarang," 
timpal Sara gugup. Dia ingin menjauh sejenak dari Leon 
dan membiasakan dirinya jika dia sudah menikah. 

Tubuh Sara terdiam saat Leon sudah berdiri di 
belakangnya dan menariknya ke dalam pelukannya. 
Kemudian Leon mengecup perlahan bahu Sara dan naik 
menelusuri lehernya menghisapnya pelan. Tubuh Sara 
kembali bereaksi dengan perlakuan Leon padanya. 

"Aku tidak akan membiarkanmu melarikan diri 
saat ini," ucap Leon dan membalikkan tubuh Sara 
menghadapnya dan memagut bibirnya. 

Leon tahu jika Sara kembali merasa panik dan 
ingin melarikan diri darinya. 

"Aku menginginkanmu lagi," desah Leon 
kemudian menggendong Sara dan membawanya 
kembali ke atas ranjang. Dia kembali mencumbu tubuh 
Sara dan saat mengetahui Sara sudah basah dan 
menginginkannya, Leon kembali menyatukan tubuh 
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mereka dan kembali mengejar kenikmatan mereka lagi. 
Sara kembali rileks di dalam pelukan Leon saat dirinya 
kembali mendapatkan orgasme. 

Malam itu Leon terus bercinta dengan Sara dan 
tidak membiarkan Sara menjauh darinya dan dirinya 
senang karena akhirnya Sara tertidur pulas di dalam 
pelukannya hingga keesokan harinya. 

kkk 

Perlahan Sara membuka kedua matanya dan 
menemukan Leon sedang menatapnya. 

"Pagi, Mrs. Darrell. Aku hampir ingin langsung 
memasukimu sekarang juga karena menunggumu 
bangun begitu lama." 

Tanpa bisa Sara cegah dirinya tersenyum dan 
gairah kembali menyerbunya. Sepertinya dia juga sudah 
kecanduan akan Leon. 

"Kalau begitu kamu tunggu apalagi, Mr. Darrell," 
goda Sara serak. 

Dengan cepat Leon bangun dan langsung 
memasuki kehangatan Sara yang ternyata sudah basah 
karena menginginkannya. 

Leon tersenyum senang dan mulai bergerak 
memasuki tubuh Sara. 

"Aku tidak pernah puas merasakan dirimu," ujar 
Leon masih terus bergerak dan setelah beberapa lama 
mereka mencapai kenikmatan bersama dan Leon senang 
karena Sara tidak bergerak menjauhinya lagi. 
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Setelah itu mereka kemudian mandi bersama 
dan kembali bercinta di sana. Saat sudah selesai Leon sÑ 
berpakaian. 3 

"Hari ini sidang pertama gugatan cerai Shirley 
akan digelar. Apakah kamu mau datang?" 

Seketika tubuh Sara membeku. Dirinya selama 
ini hanya menolong sampai para wanita itu sudah 
bersama pengacara yang bisa membantu mereka. Tapi 
dia tidak pernah mendampingi mereka karena dia 
memiliki fobia akan pengadilan. 

"Tidak, maaf. Aku harus mengambil pakaianku," 
ucap Sara pelan. 

Leon menghampiri Sara yang memakai 
kemejanya dan memeluknya dari belakang. 

"Apa kamu baik-baik saja?" 

"Ya. Sampaikan maafku pada Shirley. Aku akan 
bertemu dengannya nanti jika kamu mengizinkan." 

"Tentu, tapi kamu nanti harus datang ke 
pengadilan untuk menjadi saksi." 

Sara ketakutan mendengarnya jika harus hadir 
di pengadilan nanti. 

"Apa aku harus hadir? Tidak bisakah aku tidak 
perlu menjadi saksi?" 

"Maaf Sara hal itu wajib karena kamu yang 
membantu Shirley." 

"Baiklah," ujar Sara pasrah. 
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"Maafkan aku tidak bisa menemanimu 

mengambil pakaian," ucap Leon menyesal. sÑ 
"Tidak apa-apa, aku mengerti." T 
Leon kemudian mengecup kepala Sara dan 

berangkat menuju pengadilan. 
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Aua Belas 


Sara menenangkan dirinya setelah kepergian 
Leon. Selama ini dia selalu berusaha menjauh dari 
pengadilan. Setelah apa yang dialaminya dulu, dia tidak 
pernah ingin lagi berada di sana. Tapi sepertinya kali ini 
dia tidak bisa menghindari lagi. Saat membantu Shirley 
dia sudah tahu jika mungkin kali ini dia tidak akan bisa 
menghindar. Tapi dia tidak bisa membiarkan Shirley 
terus menderita dan bersikap egois hanya karena 
ketakutannya akan pengadilan selama ini. 

Setelah itu kemudian ia memakai kembali 
pakaiannya yang kemarin dan menuju ke rumahnya 
untuk mengambil beberapa pakaiannya untuk dipakai 
beberapa hari di tempat Leon. Dia yakin mungkin 
seminggu lagi Leon akan bosan padanya dan mencari 
yang lain dan dirinya bisa mengajukan gugatan cerai 
setelah itu. 

Saat akan keluar dari rumah, ia kembali dicegat 
oleh Everlyn. 

"Sara." 

"Halo, Ms. Evelyn." 

"Kamu mau pergi ke mana?" 

"Oh, aku akan menginap bersama sepupuku." 
"Apa kamu sudah mendengar gosip terbaru?" 
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"Apa itu, Ms. Evelyn?" 

"Ternyata Bill Jones suka menyiksa istrinya dan 
saat ini istrinya mengugat dia di pengadilan." 

Tentu saja aku tahu, pikir Sara. 

"Benarkah, Ms. Evelyn? Jadi istrinya tidak kabur 
bersama kekasih gelapnya?" tanya Sara dengan nada 
menyindir. 

"Yah, belum pasti juga karena semuanya masih 
dalam proses dan yang menjadi pengacara Shirley 
adalah Leon Darrell. Pengacara itu sangat tampan dan 
yang menjadi istrinya pasti sangat beruntung memiliki 
suami setampan itu." 

Benarkah? Sara tidak yakin. Karena laki-laki 
tampan akan selalu dikelilingi oleh wanita-wanita cantik 
juga apalagi jika laki-laki itu juga kaya. 

"Baiklah, Ms. Evelyn. Sepupuku sudah menunggu 
kedatanganku jadi aku harus segera pergi," ucap Sara. 

"Ya, tentu." 

Sara tidak langsung pulang ke apartemen Leon 
tapi dirinya menuju ke butiknya dan membukanya. Dia 
terus berada di sana hingga malam karena tidak mau 
pulang cepat dan harus menunggu-nunggu kepulangan 
Leon. Biarkan laki-laki itu yang menunggunya. Sara tidak 
ingin seperti mamanya yang tiap malam selalu 
menunggu papanya pulang hingga ketiduran. 
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Saat waktu sudah menunjukkan pukul 19:00, 
Sara menutup butiknya dan baru pulang ke apartemen 
Leon. 

Ketika sudah tiba dia membuka pintu perlahan 
dan masuk ke dalam. Apartemen itu sangat gelap, saat ia 
baru mau berjalan tiba-tiba lampu menyala dan sudah 
berdiri Leon di sana menatap padanya dengan lengan 
terlipat di kedua dadanya dan tubuh bersandar di 
dinding. 

"Dari mana saja dirimu, Sara?" 

"Aku tidak harus melapor kepadamu bukan ke 
mana aku harus pergi? Aku bukan tahanan," ujar Sara. 

Leon tidak menanggapi ucapan Sara hanya terus 
menatapnya dengan lekat. 

Apa sebenarnya yang Leon inginkan? Kenapa dia 
tidak mengatakan apa-apa? Apakah dia akan marah dan 
kemudian memukulku? Seperti yang dulu Papa lakukan 
pada Mama. 

Sara bersiap jika mungkin inilah saatnya Leon 
akan memukulnya. Sesaat dia merasa takut hingga 
melangkahkan kakinya mundur mendekat pada pintu 
dan bersiap untuk kabur jika Leon menghampirinya. 

"Ayo, kita makan, aku sudah sangat lapar," ujar 
Leon dan kemudian berbalik menuju dapur. 

Sara menghembuskan napas lega. Tapi dia tidak 
boleh lengah, mungkin saja Leon akan memukulnya saat 
dia lengah. 
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Ia kemudian mengikuti Leon ke dapur dan terus 
menatap Leon dengan waspada. Saat ini Leon sedang 
menyiapkan makanan mereka dan sesaat perut Sara 
berbunyi karena tergoda akan makanan tersebut. 

"Makanlah," ucap Leon yang sudah duduk di 
kursi dan mulai makan. 

"Shirley sangat ingin bertemu denganmu jadi 
kapan kamu ingin bertemu dengannya?" tanya Leon. 

"Apakah besok boleh?" 

"Tentu. Aku akan mengantarmu ke sana." 

"Terima kasih," ujar Sara dan kembali 
melanjutkan makannya. 

Sara kembali waspada saat Leon bangun dari 
kursinya. Dia menghentikan makannya dan menatap 
gerak gerik Leon. Tapi dirinya merasa lega saat Leon 
hanya menuju tempat cuci piring dan mencuci piringnya. 
Ia kembali waspada dan bersiap kabur saat Leon 
menghampirinya. Dirinya mengenggam erat sendok di 
tangannya berusaha menahan diri agar tidak langsung 
kabur saat itu juga. 

"Makanlah dengan perlahan, aku mandi dulu jika 
kamu sudah selesai kamu boleh menyusul," bisik Leon di 
telinga Sara dan kemudian mengecup lembut kepalanya. 

Begitu Leon sudah meninggalkannya, Sara 
kembali menghembuskan napasnya lega. 

Sewaktu ia sudah selesai dan mencuci piringnya 
Sara masuk ke dalam kamar dan benar apa yang 
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dikatakan Leon jika dia akan mandi. Karena ia bisa 
mendengar suara air mengalir dari kamar mandi tapi dia 
tidak siap untuk menyusul Leon ke sana. Ia kemudian 
hanya duduk di kursi yang ada di kamar dan menunggu 
Leon selesai mandi. Dia hanya bisa menatap tubuh Leon 
dengan mendamba saat laki-laki itu keluar masih dengan 
air yang menetes di rambut dan dadanya yang telanjang. 

"Mandilah," ucap Leon lembut. 

Ia kemudian menatap kedua mata Leon dan 
menurutinya masuk ke kamar mandi. 

Saat keluar dari kamar mandi ia memilih 
mengenakan handuk dan tidak memakai apa-apa lagi di 
dalamnya. Sara mencari keberadaan Leon dan 
menemukannya sudah tidur di atas ranjang. Dirinya 
kemudian mendekat dan dia bisa melihat raut kelelahan 
di wajah Leon. 

Apakah tadi sidangnya berjalan lancar? Aku lupa 
menanyakannya pada Leon karena terlalu bersikap 
waspada dan dia masih menungguku untuk makan 
padahal dia pasti sangat lelah. 

Sara membelai pipi Leon lembut dan tersentak 
kaget saat kedua mata itu terbuka dan menatap padanya. 
Dengan cepat Sara menarik tangannya tapi Leon 
menangkapnya dan menahannya di sana. Dia kemudian 
mencium jari jemari Sara dan menghisapnya perlahan. 
Seketika tubuh Sara merasakan rasa nyeri karena 
menginginkan sentuhan Leon di seluruh tubuhnya. 
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Kemudian Leon berpindah menyusuri bagian 
dalam lengan Sara dan mengecupnya lembut. Dia 
kemudian menarik Sara hingga dirinya menimpa Leon. 
Kemudian dia berbalik dan membaringkan tubuh Sara di 
ranjang, menyibakkan handuk yang menutupi tubuh 
Sara sampai tak ada lagi yang menghalangi tubuh Sara 
darinya dan dia mulai mencumbu sekujur tubuh istrinya 
dengan perlahan. Saat Sara mendesahkan namanya dia 
segera menyatukan tubuh mereka dan meraih 
kenikmatan bersama. 

Setelah selesai bercinta Sara berbaring 
dipelukkan Leon tanpa busana hingga kulit mereka 
menempel satu sama lain dan entah kenapa Sara merasa 
nyaman dan tidak takut saat ini. 

"Aku tadi pergi ke rumah mengambil pakaianku 
dan lalu membuka butik hingga malam." 

"Ya, maaf jika kamu merasa aku 
menginterogasimu, aku hanya merasa cemas saat kamu 
belum pulang juga padahal hari sudah malam." 

"Aku juga minta maaf karena bersikap terlalu 
sensitif. Apakah semua berjalan lancar?" tanya Sara 
kemudian. 

"Ya, dua minggu lagi sidang kedua akan digelar 
dan kali ini kamu akan dihadirkan sebagai saksi." 

Tubuh Sara menegang saat tahu jika dua minggu 
lagi dia harus datang ke pengadilan. Berarti dia harus 
menyiapkan dirinya dalam waktu dua minggu. 
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Leon merasakan ketegangan di tubuh Sara dan 
dia membelai perlahan tubuh Sara hingga wanita itu 
kembali rileks. 

"Bercintalah denganku,” pinta Sara. Dia ingin 
melupakan ketakutannya lagi dan semua itu akan dia 
lupakan saat Leon bercinta dengannya. 

Leon menuruti keinginan Sara dan kembali 
mencumbunya. Mereka saling mencumbu dan 
memuaskan rasa akan satu sama lain dengan terburu- 
buru. Saat mereka merasakan perasaan hampir meledak 
karena gairah yang semakin meningkat Leon segera 
menyatukan tubuh mereka dan terus bergerak di dalam 
kehangatan Sara hingga badai orgasme kembali 
menyerang mereka. 

Kemudian Sara tertidur pulas di dalam pelukan 
suaminya dan sudah melupakan ketakutannya. 

Leon belum bisa tidur saat Sara sudah tertidur. 
Dirinya kembali memikirkan semuanya. Tadi dia merasa 
begitu takut saat sampai di rumah dan tidak menemukan 
Sara. Sesaat dia takut jika Sara melarikan diri darinya 
dan dia begitu lega saat Sara akhirnya pulang. 

Leon bisa melihat jika Sara akan pergi jika dia 
salah bertindak, terlihat dari gerakan tubuh Sara yang 
mirip seekor mangsa yang ketakutan. Apa sebenarnya 
yang sudah terjadi pada Sara?Leon sangat ingin 
mengetahuinya. Dan dia menyadari jika Sara akan 
menegang saat dirinya menyebutkan tentang 
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pengadilan. Mungkin Sara hanya tidak suka berada di 
sana. sÑ 

Leon memeluk tubuh istrinya yang sudah p 
tertidur dengan lembut dan kemudian dia juga tidur. 
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Jiga Kelas 


Keesokan harinya Sara terbangun dan 
menemukan Leon sudah tidak berada di tempat 
tidurnya. Dia menuju kamar mandi dan tidak 
menemukan laki-laki itu di sana. 

Apa dia sudah pergi bekerja? Tanpa mengatakan 
apapun padaku? 

Sara rasa dia akan terbiasa nantinya. Ia 
kemudian turun dan masuk ke dalam kamar mandi. Ia 
merenungkan semuanya di dalam dan masih tidak bisa 
percaya jika dirinya memang sudah menikah. Sejauh ini 
Leon masih bersikap baik padanya dan ia tidak tahu akan 
sampai kapan. 

Saat dia sudah selesai mandi kemudian ia keluar 
dan terkejut menemukan Leon di sana sedang duduk di 
kursi dan di sebelahnya sudah terdapat makanan di atas 
meja. 

"Aku hampir menyusulmu ke dalam karena 
kamu begitu lama." 

"Apa yang kamu lakukan di sini? Aku kira kamu 
sudah pergi bekerja," ucap Sara. 

"Aku cuti." 
"Kenapa?" 
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"Karena aku baru menikah dan aku ingin 
menikmati bulan madu bersama istriku." 

"Oh..." 

"Kemarilah dan makanlah." 

"Aku harus segera berpakaian dan pergi ke 
butikku." 

"Aku akan mengantarkanmu setelah kita selesai 
makan." 

"Itu tidak perlu, Leon. Kamu boleh pergi ke 
manapun yang kamu mau dan bersama siapapun. Aku 
tidak akan melarangmu," ucap Sara. 

Seketika kemarahan berkobar dikedua mata 
Leon. Sara melangkah mundur saat Leon bangun dari 
tempat duduknya. 

Apakah aku sudah keterlaluan? Ya, mungkin saja. 

“Maaf," ucap Sara menyadari kesalahannya. 

Dia hanya pasrah saat Leon tetap tidak berhenti 
dan malah semakin mendekat. 

Leon menekan Sara di dinding dan memagut 
bibirnya dengan kasar dan penuh gairah. 

"Jika kamu tidak mau makan tidak apa-apa. Aku 
yang akan menikmati dirimu," ucap Leon dan kemudian 
menarik lepas handuk Sara dan memagut payudaranya 
dengan sedikit kasar. 

Sara terkesiap saat merasakan hisapan Leon 
pada payudaranya dan seketika gairah mengalir di 
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sekujur tubuhnya. Dia mengira Leon akan memukulnya 
tapi ternyata laki-laki itu malah bercinta dengannya. 

"Leon," desah Sara saat merasakan jemari Leon 
bermain di kehangatannya dan mulut Leon masih asyik 
menikmati puting Sara. 

"Please, Leon," desah Sara. 

Leon tidak memedulikan permintaan Sara dan 
terus mencumbunya. Kemudian Leon mengangkat tubuh 
Sara dan membaringkannya di ranjang. Kemudian dia 
semakin turun ke bawah sampai mulutnya berada di 
milik Sara menggantikan jemarinya dan dia mulai 
menikmati milik Sara menggunakan bibir dan lidahnya. 

"Leon, apa yang kamu lakukan?!" pekik Sara 
nikmat. 

"Menghukummu," gumam Leon dan kembali 
melanjutkan apa yang sedang dilakukannya. 

"Leon, please" ucap Sara memohon karena 
begitu mendambakan Leon menyatukan tubuh mereka. 

Leon kemudian berhenti dan menatap Sara serta 
mulai memasuki kehangatannya. 

"Berjanjilah kamu tidak akan pernah mencoba 
menjauh lagi dariku atau memintaku menjauh darimu," 
ujar Leon sambil menatap kedua mata Sara dan dirinya 
tidak bergerak. 

"Ya," ucap Sara. 

Leon kemudian bergerak perlahan dan terus 
menatap kedua mata Sara. Leon bergerak semakin cepat 
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saat melihat Sara sudah mulai bergerak gelisah dan dia 
membiarkan dirinya mendapatkan kenikmatan saat Sara 
sudah mendapatkan kenikmatannya. Setelah itu dia 
berguling di samping Sara. 

"Apakah kamu jadi mengantarku bertemu 
Shirley?" 

Leon kemudian menahan kepalanya 
menggunakan lengannya dan menatap Sara kembali. 

"Aku pikir tidak jadi." 

Sara merona merah saat ingat tadi dia memang 
sempat lupa karena begitu ingin menjauh dari Leon dan 
saat ini dia baru ingat. 

"Ayo, Shirley pasti sudah menantikan 
kedatanganmu," ucap Leon dan mulai berpakaian begitu 
juga dengan Sara yang juga mulai berpakaian. 

"Tapi aku ingin kamu makan dulu karena aku 
tidak mau kamu sakit nantinya," sambungnya. 

"Baiklah," ucap Sara kemudian dan memilih 
menurut karena dia memang sudah lapar. 

Saat Sara selesai makan mereka segera menuju 
ke tempat persembunyian Shirley, tentu saja dengan 
hati-hati dan menggunakan mobil Leon yang berbeda 
dari mobil kerjanya agar tidak ada yang mengikuti 
mereka. 

Ketika mereka sampai di rumah persembunyian 
itu terdapat banyak sekali penjaga dan Sara tahu jika 
Shirley pasti akan aman saat berada di sana. 
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"Ayo," ajak Leon dan menyentuh punggung Sara 
mengajaknya masuk. sÑ 
Shirley dan Eleina berteriak serempak saat a 
melihat ke datangan Sara. 
"Sara!” 
“Kakak!" 
"Shirley, Eleina,” ucap Sara pelan. 
Dengan cepat Shirley memeluk Sara dan setelah 
itu Eleina juga memeluknya. 
"Maafkan aku karena tidak bisa mendampingi 
kalian di pengadilan. Aku tidak bisa memberitahukan 
kalian alasannya tapi aku harap kalian mengerti." 
"Tidak apa-apa Sara, aku sudah sangat berterima 
kasih atas semua bantuanmu kepada kami," ucap Shirley 
terharu. 
"Aku senang kamu sudah sembuh, Shirley." 
"Belum sepenuhnya tapi kemungkinan akan 
segera terbebas dari bajingan itu membuatku pulih lebih 
cepat." 
"Aku akan ikut mendoakannya agar semuanya 
bisa segera selesai dan berjalan lancar." 
"Terima kasih," ucap Shirley bahagia. 
"Dan kapan kalian akan menikah?" tanya Shirley 
kemudian. 
Sara merona merah, "Kami sudah menikah," 
ungkap Sara. 
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Shirley menatap heran pada Sara. 
"Aku ucapkan selamat pada kalian," ujar Shirley 
tersenyum. 

"Terima kasih," ucap Sara. 

"Terima kasih, Mrs. Jones," ucap Leon. 

"Oh, panggil saja aku Shirley karena aku merasa 
jijik menggunakan nama laki-laki itu." 

"Baiklah, Shirley," ucap Leon kemudian. 

Leon kemudian pergi meninggalkan mereka 
berdua karena Eleina tadi sudah pergi ke kamarnya saat 
selesai memeluk Sara. 

Sara kemudian berbincang-bincang dengan 
Shirley dan ia mendengarkan cerita Shirley saat 
persidangan pertamanya kemarin. Seketika wajah Sara 
memucat saat mendengar semua itu dan Shirley terus 
bercerita tanpa menyadarinya. Saat Shirley sudah selesai 
bercerita Sara bahkan tidak tahu apa yang diceritakan 
Shirley kegelapan sudah menyelimutinya dan dia hanya 
merasakan jika dia terjatuh ke lantai dan terdengar 
teriakan histeris dari Shirley di susul dengan panggilan 
panik Leon padanya dan kegelapan benar-benar 
menarik Sara ke dalamnya dan dia tidak mendengar apa- 
apa lagi. 

dak 

Leon sangat panik saat mendengar teriakan 
histeris Shirley. Dia mengira jika mungkin seseorang 
sudah masuk dan menyakiti mereka hingga dia bahkan 
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berlari dengan tergesa-gesa dan tanpa sengaja bahkan 
menabrak meja. 

Leon semakin panik saat menemukan ternyata 
Sara yang terjatuh di lantai tidak sadarkan diri dan saat 
Leon memanggilnya Sara bergeming. Leon kemudian 
menggendongnya dan segera membawanya ke mobil 
menuju rumah sakit. 

"Leon," panggil Sara sudah mulai sadar kembali. 

"Sara, apa kamu baik-baik saja?" tanya Leon 
sambil terus menyetir. 

"Ya, aku baik-baik saja. Kita mau ke mana?" 

"Aku mau membawamu ke rumah sakit." 

"Tidak perlu, Leon. Aku baik-baik saja, aku ingin 
pulang saja, please," pinta Sara. 

Leon menatap Sara sejenak dan kembali melihat 
jalan di hadapannya. 

"Baiklah," ujar Leon dan mengarahkan mobil 
menuju ke apartemennya. 

Saat sudah sampai di apartemennya Leon 
menggendong Sara walaupun wanita itu menolak tapi 
Leon memaksa hingga ia menyerah. Kemudian dia 
membawa Sara ke kamarnya. Dia tidak mau Sara 
kembali pingsan jadi dia membaringkan Sara di ranjang 
dan ikut berbaring di sisinya. 

Leon kemudian menarik Sara ke dalam 
pelukannya saat wanita itu bergerak-gerak gelisah dan 
tidak bisa tidur. 
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"Ada apa, Sara? Kenapa tadi kamu pingsan dan 
sekarang menjadi gelisah?" tanya Leon. 

"Aku—aku—aku hanya merasa kelelahan saja 
tidak ada yang lain," ucap Sara pelan. 

"Tidurlah aku akan menjagamu, aku janji," ucap 
Leon menenangkan Sara. 

Apa aku bisa memercayainya? Tapi Leon tidak 
pernah menyakitiku selama ini. Mungkin aku bias mulai 
memercayainya. 

Setelah itu Sara bisa tidur lelap di dalam pelukan 
Leon dan tidak merasa gelisah lagi. 

Saat terbangun ia kembali tidak bisa menemukan 
Leon dan dirinya kembali merasa gelisah hingga dia 
memutuskan lebih baik mandi dan berendam saja agar 
tidak gelisah lagi. 

Sara memejamkan matanya di bathtub dan 
menikmati waktu mandinya. Dia harus bisa 
menenangkan dirinya sendiri seperti yang selama ini 
sudah dilakukannya. Dia tidak mau bergantung pada 
Leon akan hal ini. 

Sara membuka matanya saat mendengar pintu 
kamar mandi yang dibuka dan menemukan Leon berdiri 
di sana menatap padanya. 

"Apa kamu sudah merasa lebih baik?" 

"Hmmm...terima kasih," ucap Sara. 
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Leon terdiam dan menatap mata Sara. "Aku akan 
menunggumu di ruang makan," ucap Leon dan 
meninggalkan Sara di sana. 

Sara kemudian bergegas menyelesaikan 
mandinya dan menyusul Leon. Karena dia memang 
sudah merasa lapar sekarang ini. Dirinya memang istri 
yang tidak berguna karena selama menikah beberapa 
hari selalu saja Leon yang menyiapkan makanan mereka. 

Saat ia duduk di kursi dan baru akan mengambil 
makananya, Leon mengulurkan tangan ingin 
menyuapinya. Sesaat Sara merasa ragu tapi kemudian 
dia menerima suapan itu. Sara mendesah nikmat saat 
makanan menyentuh lidahnya. 

"Kamu memasaknya atau membelinya, Leon?" 
tanya Sara penasaran. 

"Aku memasaknya." 

Sara terbelalak takjub tidak menyangka karena 
masakan Leon benar-benar sungguh sangat enak. Jika 
tidak takut akan pernikahan, ia seperti memenangkan 
lotre. Menikah dengan laki-laki tampan, kaya dan hebat 
memasak bahkan sangat perhatian. 

Ia berharap tidak akan jatuh cinta pada Leon 
nantinya karena jika dia sampai mencintai Leon maka 
dia akan bernasib seperti mamanya. Dia tidak akan bisa 
lepas dari Leon dan mungkin juga akan menerima semua 
perlakuan laki-laki itu padanya nanti. Sama seperti 
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papanya yang memanfaatkan cinta mamanya untuk 

selalu menyakitinya. sÑ 
Selesai makan mereka kemudian menonton 3 

televisi dan Sara berbaring di dalam pelukan Leon. 

Dirinya tidak ingin merasa nyaman tapi dia tidak bisa 

menahannya. Dia memang merasa sangat nyaman saat 

berada di dalam pelukan Leon hingga dia kembali 

tertidur pulas dan bahkan tidak menyadarinya lagi saat 

Leon membawanya ke kamar. 
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Empat Belas 


Keesokan harinya mau tidak mau Sara merasa 
sangat gembira saat Leon mengatakan ingin 
mengajaknya berbulan madu ke Paris. Dia mengira 
dirinya salah dengar tapi Leon tersenyum dan 
memperlihatkan tiket pesawat padanya. Sara berteriak 
gembira dan tanpa dia sadari dirinya melompat ke dalam 
pelukan Leon dan mencium bibir Leon dengan bahagia. 

Akhirnya setelah selesai berkemas mereka 
menunggu sore tiba karena jadwal penerbangannya sore 
hari. Ia merasa sudah tidak sabar karenanya hingga dia 
tidak bisa diam. 

Leon hanya tersenyum saat melihat kelakuan 
istrinya, dia senang karena Sara menyukai pilihan 
tempatnya untuk berbulan madu. Akhirnya sore pun tiba 
dan mereka segera menuju bandara, Sara tidak bisa 
berhenti tersenyum karena merasa begitu bahagia. 
Selama ini ia memang begitu ingin ke sana karena dia 
tahu jika tempat itu adalah pusat mode dunia dan jika 
bisa Sara ingin belajar mode di sana. Walaupun kali ini 
dia hanya akan pergi berbulan madu saja tapi ia cukup 
senang karena sudah bisa mengunjungi negara itu. 

Setelah melakukan penerbangan tujuh jam tiga 
puluh menit akhirnya pesawat mereka mendarat juga di 
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Paris. Leon dan Sara kemudian naik mobil yang sudah 
menanti mereka. Leon menyewa mobil itu jadi dia 
sendiri yang menyetir. 

"Apa kamu tahu jalan, Leon?" 

"Aku sering pergi ke sini, hampir setiap tahun." 

"Oh..." ujar Sara dan kemudian hanya terdiam di 
tempat duduknya. 

Tadi pesawat mereka berangkat pada pukul 
17:25 dan saat ini waktu di Paris menunjukkan pukul 
06:55 jadi Leon membawa mobil mereka menuju hotel 
yang sudah dipesannya. 

Mereka menginap di hotel Le Bristol Paris dan 
setelah check inmereka segera menuju ke kamar 
mereka. Sara begitu terkejut karena ternyata Leon 
memesan kamar suite bulan madu untuk mereka. 

Leon meminta sarapan dibawa ke kamar mereka 
karena Sara terlihat lelah setelah duduk di dalam 
pesawat begitu lama apalagi Sara tidak bisa tidur saat di 
pesawat. 

"Mandilah," ucap Leon pada Sara setelah mereka 
selesai sarapan. 

"Ya, setelah ini kamu akan mengajakku ke 
mana?" 

"Rahasia." 

"Kamu tidak bisa melakukan hal itu padaku," ujar 
Sara kesal. 
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Leon tertawa pelan mendengarnya. 
Dengan kesal Sara masuk ke dalam kamar mandi dan 
mengunci pintu. Dia tidak akan membiarkan Leon masuk 
ke dalam kamar mandi dan mencuri kesempatan. Benar 
saja setelah beberapa menit, pintu kamar mandi 
berusaha dibuka seseorang. 

"Sara, buka!" 

Sara hanya diam dan tidak menjawab panggilan 
Leon. Saat akhirnya dia keluar, ia tidak mau menatap 
pada Leon, dirinya merasakan bulu kuduknya meremang 
dan ia menyadari itu pasti karena Leon sedang 
menatapnya tajam. 

Kemudian Leon masuk ke kamar mandi dan 
menutup pintu. Ia berbaring di ranjang menunggu Leon 
selesai dan sedikit cemas akan entah apa yang mungkin 
dilakukan Leon padanya. 

Rasa kantuk menyerang Sara tapi dia 
memaksakan diri agar tidak tertidur. Dia harus waspada 
karena mungkin saja Leon begitu marah hingga 
menyakitinya. Jadi ia ingin tetap sadar saat Leon keluar 
dari kamar mandi. 

Seketika ia melompat bangun saat sadar jika ia 
akhirnya tertidur pulas dan menemukan Leon sedang 
menatapnya dari atas sofa sambil memegang sebuah 
gelas di tangannya. 

Leon tersenyum saat melihat Sara yang tampak 
waspada setelah terbangun. Padahal dia belum 
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melakukan apapun padanya dan wanita itu sudah 
ketakutan. 

Saat dirinya keluar dari kamar mandi dan 
menghampiri Sara di ranjang. Leon tidak tega 
menganggu Sara dan membiarkannya tertidur pulas. 
Bahkan Sara tidak sadar saat dirinya mengecup pelan 
bibir wanita itu, menatap wajah Sara sepuasnya dan 
membelainya dengan perlahan. 

Kemudian dia menghentikan dirinya dan 
menjauh dari Sara sebelum dia tidak bisa menahan diri 
dan malah bercinta dengan Sara saat dia tertidur. 

"Kamu sudah bangun?" 

"Ya," jawab Sara dan merasa sedikit salah 
tingkah karena di tatap Leon dengan intens. 

Ia bingung harus bersikap seperti apa saat Leon 
hanya diam saja bergeming memandangi dirinya. 

"Maaf aku tertidur," ucap Sara. 

Leon hanya menatap Sara, meletakkan gelasnya 
kemudian bangun dari sofa dan menghampiri Sara. 

Sara menundukkan tatapannya dan menyentuh 
lehernya menanti apa yang akan Leon lakukan padanya. 
Saat akhirnya Leon tiba-tiba duduk di ranjang, tubuh 
Sara dengan refleks merasa terkejut dan melompat 
menjauh dari Leon. 

"Kamu mau apa?" tanya Sara dengan suara 
tercekat. 
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Leon naik ke atas ranjang dan menindih Sara di 
bawah tubuhnya dengan kedua tangan Sara berusaha 
menahan dada Leon. 

"Tentu saja berbulan madu, tadi kamu sudah 
beristirahat sekarang saatnya kamu melayani aku." 

"Tapi bukankah kita akan jalan-jalan," ucap Sara 
masih berusaha mendorong tubuh Leon. 

"Ya, setelah aku puas menikmatimu," timpal 
Leon dan kembali mencumbu Sara. 

Rasa nyeri langsung menjalari tubuh Sara saat 
Leon menciumi dan memagut lehernya bahkan Sara lupa 
ingin mengatakan apa dan mulai membalas ciuman Leon 
pada bibirnya dan mendesah nikmat atas apa yang Leon 
lakukan pada tubuhnya. Sampai akhirnya mereka 
terengah saat mendapatkan kenikmatan mereka dan 
Sara berbaring terlentang di ranjang merasa begitu 
terpuaskan. 

Tidak lama kemudian Leon kembali meraihnya 
dan mencumbunya kembali, ia hanya bisa pasrah karena 
setiap Leon menyentuhnya maka ia tak akan bisa 
menolaknya hingga berkali-kali Leon mengajaknya 
bercinta dan ia sudah begitu lelah. 

"Jika kamu mengajakku ke sini hanya untuk 
menjadikanku boneka seksmu sebaiknya tidak usah 
jauh-jauh, Leon!" ujar Sara kesal hingga suaminya 
tertawa. 
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"Baiklah, sudah tiba waktunya, ayo bersiap-siap 
dan pakailah baju yang indah." 

"Kita akan ke mana?" tanya Sara antusias dan 
gembira. 

"Rahasia," ujar Leon dan mengecup bibir Sara 
hingga dia merona sebab Leon selalu melakukan hal itu 
padanya, bersikap begitu lembut, penuh perhatian dan 
seakan mereka memang menikah karena cinta. 

Jangan jatuh cinta padanya, Sara! Itu hanya 
kebiasaan dia saja pada semua wanitanya. 

Dengan cepat Sara mandi setelah Leon keluar 
dari sana dan dengan tidak sabar ia memilih-milih 
pakaian yang akan ia pakai. 

Mereka kemudian segera berangkat 
menggunakan mobil yang Leon sewa. 

"Pakai ini," pinta Leon padanya menyerahkan 
sebuah penutup mata pada Sara. 

"Untuk apa?" 

"Karena ini kejutan." 

"Tapi aku tidak mau, aku mau melihat-lihat 
pemandangan." 

"Kamu bisa melakukannya saat pulang." 

“Tapi—" 

"Pakai, Sara! Atau kamu lebih suka kita di kamar 
saja? Aku tidak keberatan," ujar Leon tersenyum mesum 
pada Sara. 
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"Baiklah," ujar Sara dan memakai penutup mata 
itu dan dia hanya bisa pasrah tanpa bisa melihat apapun sÑ 
di sekitarnya lagi. a 
"Apa masih lama?" 
"Tidak." 
"Kamu tidak berniat membuangku ke sebuah 
tempat terpencil bukan dan meninggalkanku di sana?" 
"Untuk apa aku melakukannya?" 
"Mungkin karena sudah bosan padaku." 
"Aku bahkan semakin menginginkanmu," ujar 
Leon meletakkan tangan Sara pada miliknya yang 
menegang. Dengan cepat Sara menarik tangannya dan 
Leon hanya tertawa melihatnya. 
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Lima Jelas 


Sara hanya bisa pasrah saat mereka tiba dan 
Leon menuntunnya berjalan kembali. Ia hanya 
mendengar suara-suara orang berbicara dan tak 
mengerti apa yang mereka ucapkan dan kemudian ia 
merasakan jika mereka naik lift. Saat tiba ia kembali 
mendengar seseorang menyambut mereka dan Leon 
menjawabnya menggunakan bahasa mereka. Sara baru 
tahu jika Leon bisa bahasa Prancis saat mereka tiba di 
sini tadi pagi. 

Leon kemudian kembali menuntun Sara masuk 
dan saat mereka sudah duduk ia hanya bisa diam 
menunggu instruksi dari Leon. 

"Apa kamu sudah siap?" 

"Jika lebih lama lagi aku akan membunuhmu," 
ujar Sara dan membuat Leon kembali tertawa. 

Leon kemudian menghampiri Sara dan berusaha 
membuka penutupnya. Saat penutup itu terlepas dari 
matanya Sara tak sanggup berkata-kata dan hanya 
terbelalak saat melihat apa yang ada di hadapannya. 

Di hadapannya terhampar pemandangan malam 
keindahan kota Paris dari ketinggian 124 meter. Dari 
kaca restoran Sara bisa melihat Menara Eiffel yang 
berkilau. 
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"Apa kita berada di atas Menara Eiffel?" tanya 
Sara tak percaya. 

"Ya," ujar Leon tersenyum melihat antusias yang 
Sara perlihatkan. 

"Dan kamu menutup mataku! Aku tidak bisa 
melihat Menara Eiffel karenamu." 

"Kamu bisa melihatnya sepuasnya setelah 
makan malam." 

"Benarkah?" tanya Sara senang. 

"Ya." 

"Terima kasih," ujar Sara tersenyum bahagia dan 
tak berhenti menatap keluar jendela. 

"Kamu mau pesan apa, Sara?" 

Sara menatap sejenak buku menu di hadapannya 
dan ia mengerinyitkan kepala pertanda bingung. 

"Apa saja yang menurutmu enak. Aku tak 
mengerti." 

"Baiklah." Leon kemudian menyebutkan 
beberapa menu yang tak bisa Sara ucapkan apa itu 
hingga akhirnya dia kembali memilih menatap 
pemandangan malam kota Paris dengan bahagia. Semua 
ini tampak begitu romantis dan ia berharap dirinya tidak 
akan terbiasa sebab setelah mereka bercerai maka 
semua ini juga akan hilang dari hidupnya. 

"Apa kamu senang?" tanya Leon yang tiba-tiba 
sudah berada di sisinya dan memeluknya. 
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"Ya, sangat senang, terima kasih, padahal kamu 
tidak harus melakukan semua ini untukku." 

"Tapi aku ingin menyenangkan istriku," ujar 
Leon dan memagut bibir Sara dengan lembut hingga 
napas mereka terengah. 

Leon menempelkan dahinya pada dahi Sara dan 
tak menjauh. Ia menyentuh lembut pipi Leon dan merasa 
jantungnya berdebar begitu kencang akan kedekatan 
mereka. Ia kembali merasakan nyeri menginginkan Leon 
bercinta dengannya tapi mereka harus menahan diri. 

Tidak lama kemudian makanan yang mereka 
pesan pun datang dan Leon meminta Sara mencicipi 
semuanya. Aneka appetiseryang terbuat dari seafood 
dan daging yang disajikan di atas piring porselen khas 
Prancis. 

Sara kemudian menyuapi makanan pertama 
yang berada di hadapannya, saat masuk ke mulutnya 
makanan itu terasa segar, terstruktur dan memiliki 
keunikan rasa hingga membuatnya tak ingin berhenti 
menyuapkannya ke dalam mulutnya. 

"Pelan-pelan saja," ujar Leon membuat Sara 
merona merah menyadari kelakuannya yang tampak 
tidak makan sudah satu minggu. 

"Maaf, aku tak bisa menahan diri, makanannya 
sangat lezat," ujar Sara tersenyum dan ia terbelalak saat 
Leon mendekatinya dan memagut bibirnya. 
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"Aku hanya membantu membersihkan bibirmu," 
ujar Leon tersenyum dan membuat Sara semakin 
merona merah menyadari dia meninggalkan sisa 
makanan di bibirnya. 

"Kamu bisa menggunakan tisu 
membersihkannya," ujar Sara. 

"Tapi aku lebih suka menggunakan bibirku." 

Detak jantung Sara berdetak semakin kencang 
dan dia merasa akan meledak jika Leon terus bersikap 
seperti ini terhadapnya. 

Mereka kemudian melanjutkan makan 
malamnya dan saat selesai hidangan penutup kembali 
disajikan. 

"Tubuhku akan sebesar gajah jika kamu terus 
menyodorkan makanan-makanan lezat seperti ini 
untukku." 

"Dan aku akan tetap menginginkanmu." 

"Tidak mungkin! Kamu pasti akan langsung 
mencari wanita lain yang tidak akan membuatmu malu 
sebab kita tidak saling mencintai jadi tidak mungkin 
kamu akan menerimaku apa adanya," ujar Sara dan 
kembali makan tak menyadari Leon yang tertegun 
mendengar ucapannya. 

Benarkah aku tidak jatuh cinta padanya? Tapi 
kenapa aku sangat ingin membuatnya bahagia dan aku 
juga merasa sangat bahagia saat dia senang? Aku bahkan 
begitu ingin melindunginya dari hal apapun. 
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Leon memikirkan itu sambil menatap Sara yang 
mendesah nikmat saat hidangan penutup menyentuh 
lidahnya. 

Setelah selesai mereka kemudian turun ke 
bawah kembali dan Sara menatap semuanya dengan 
berbinar-binar. Saat sampai di hadapan Menara Eiffel ia 
menatap ke atas dengan takjub cahaya lampu yang ada 
di menara itu. 

Sara tersenyum gembira dan tak bisa 
memalingkan wajahnya dari menara itu, ia ingin 
menatapnya sepuasnya karena dia tidak mungkin bisa 
kembali ke sini lagi nanti. 

Leon memeluknya dari belakang dan 
menyandarkan tubuh Sara padanya dan ia membiarkan 
dirinya rileks di dalam pelukan Leon. Dia mengecup 
rambut Sara dan menyurukkan kepalanya dikeharuman 
rambut Sara yang beraroma bunga Lily. Dia sangat suka 
mencium wangi Sara dan menghirupnya perlahan. 

"Aku menginginkanmu," bisik Leon di telinga 
Sara dan ia bisa merasakan bukti gairah Leon yang 
menekannya. Sara berbalik menghadap pada Leon dan 
memagut bibirnya dengan mesra. 

"Aku juga, ayo kita pulang," ujar Sara di bibir 
Leon. 

Dengan tergesa-gesa mereka menuju ke mobil 
dan melaju kembali ke hotel mereka. Saat sampai di 
kamar, mereka dengan terburu-buru membuka pakaian 
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masing-masing dan saat tak ada apapun yang 
menghalangi lagi dengan panik mereka saling 
menyentuh dan memuaskan keinginan mereka untuk 
merasakan panas kulit masing-masing. Mereka 
berciuman dengan terburu-buru dan saling mencumbu 
juga dengan terburu-buru. 

"Leon, please, sekarang," pinta Sara dan dengan 
senang hati Leon menurutinya. Menyatukan tubuh 
mereka dan kulit mereka hingga mereka mencapai 
pelepasan mereka yang terasa intens seperti biasanya. 

Sara berbaring pasrah di ranjang dalam dekapan 
Leon yang melabuhkan ciumannya pada kepala Sara dan 
tak berpindah dari sana. Dia bisa merasakan Sara yang 
sudah tertidur di pelukannya dan dia tahu betapa 
kelelahan Sara yang melayani gairahnya sejak siang tadi. 
Dia tak tahu kenapa dirinya tak pernah puas 
menginginkan Sara. 

Akankah aku berhenti menginginkannya 
setahun lagi? Pemikiran akan harus melepaskan Sara 
setahun lagi membuat Leon merasakan perasaan takut 
di dalam hatinya dan akhirnya dia mengakuinya jika Sara 
sudah berhasil menjerat hatinya dan dia sudah jatuh 
cinta pada Sara. 

Aku akan membuatmu juga mencintaiku dan 
memercayai aku segenap hatimu. Aku tidak akan 
membiarkanmu lepas dariku lagi selamanya Sara. Kamu 
selamanya hanya akan menjadi milikku saja. 
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Leon kemudian bisa tertidur dengan lelap saat 
menyadari jika dia mencintai Sara walau wanita itu sÑ 
belum mencintainya tapi dia akan menunggu saat yang T 
tepat untuk mengungkapkan perasaannya sebab dia tak 
ingin Sara menjadi ketakutan jika dia 
mengungkapkannya terlalu cepat. 
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Enam Jelas 


Tak terasa sudah 9 hari mereka berada di Paris 
dan hari ini mereka harus kembali ke London. Selama 
berada di sana Leon mengajak Sara makan malam di 
restoran yang berbeda-beda. Hari kedua dia mengajak 
Sara makan siang di atas kapal dengan pemandangan 
mempesona Sungai Seine. 

Malam lainnya Leon mengajak Sara makan 
malam di sebuah restoran outdoor dengan 
pemandangan Menara Eiffel di kejauhan dengan 
makanan yang disajikan di keranjang piknik. Sara jadi 
merasa mereka sedang berpiknik. 

Hari terakhir Leon mengajaknya ke sebuah 
restoran mewah yang hidangannya kebanyakan 
merupakan makanan yang kaya akan kaldu. Di sini saat 
Sara menyuapkannya sesendok demi sesendok, ia 
merasakan waktu seakan berhenti dan ia sungguh 
berharap akan seperti itu karena ia merasa sangat 
bahagia saat berada di sini. 

Jika tidak pergi makan malam maka mereka 
hanya akan di kamar saja dan terus bercinta sepuasnya. 
Siang hari Leon akan mengajaknya mengunjungi semua 
tempat wisata di negara itu. 
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Akhirnya saat ini mereka sudah tiba kembali di 
apartemen Leon dan Sara juga harus kembali ke realita 
yang ada. Ia kembali cemas sebab beberapa hari lagi dia 
akan harus menjadi saksi di pengadilan. 

Saat ini mereka sedang bersiap-siap untuk tidur 
dan Sara masih merasakan rasa lelah disekujur 
tubuhnya juga perasaan takut. 

"Apa kamu baik-baik saja?" 

"Ya," ujar Sara tersenyum pada Leon yang 
memeluknya dari belakang. 

"Bercintalah denganku," pinta Sara agar 
ketakutannya bisa hilang. 

"Tapi kamu tampak lelah." 

"Please, Leon!" pinta Sara memohon. Meski Leon 
ragu karena dia bisa melihat betapa Sara tampak lelah 
tapi dia kemudian mengikuti kemauan wanita itu dan 
memanjakan tubuh Sara hingga mereka mencapai 
kenikmatan bersama. Sara langsung bisa tidur nyenyak 
setelah itu dan rasa takut yang sempat ia rasakan tadi 
sudah hilang dari dalam pikirannya. Setiap berada di 
pelukan Leon dia merasa begitu aman dan hal itu 
membuat ia merasa tenang. Tanpa ia sadari dirinya 


mulai ketergantungan akan Leon. 
kkk 


4 hari kemudian sidang lanjutan kasus Shirley 
kembali digelar dan kali ini Sara akan dihadirkan sebagai 
saksi. 
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Dengan gugup ia sejak tadi hanya memilin-milin 
jarinya menunggu gilirannya untuk bersaksi. Saat tadi 
mereka baru akan berangkat, Leon terus bertanya 
apakah dia baik-baik saja tapi ia tak bisa memberitahu 
Leon karena ia tak ingin terlihat rapuh di hadapan laki- 
laki itu. Jadi ia memberitahu Leon jika ia hanya gugup 
saja. 

Ia memang merasa begitu gugup dan juga takut 
hingga tanpa sadar tubuhnya terasa begitu dingin. 

"Jangan pikirkan Sara, pikirkan saja Shirley, 
jangan yang lainnya. Jangan biarkan ingatan itu 
menghampirimu atau kamu akan pingsan di sana." 

Akhirnya giliran Sara tiba dan dia dengan gugup 
masuk ke pengadilan dan duduk di kursi saksi. Setelah 
itu dia diminta melakukan sumpah dan saat selesai Leon 
menghampirinya dan menatap kedua matanya sebelum 
bertanya. Leon tersenyum lembut dan menenangkan 
padanya hingga ia merasa sedikit tenang dan rasa takut 
yang ia rasakan hilang. 

"Mrs. Darrell kapan pertama kali Anda bertemu 
Mrs. Jones?" 

"Mungkin sekitar 2 bulan lalu, kami bertemu di 
sebuah supermarket. Saat itu kami tidak saling menyapa 
dan hanya saling tersenyum. Kemudian Mrs. Jones 
bergegas pergi dari sana dengan terburu-buru." 

"Dan kapan dia meminta pertolongan pada 
Anda?" 
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"Dua minggu lebih yang lalu, dia datang ke 
rumahku dan menangis tersedu-sedu memintaku 
menolongnya. Dia mengatakan jika dia tidak tahan lagi 
dan memberitahuku jika dia diancam kalau berani kabur 
maka anak perempuannya yang akan menggantikannya. 
Dia memberitahuku jika suaminya sering menyiksanya." 

"Lalu apa yang Anda lakukan?" 

"Awalnya saya menolak menolongnya sebab 
saya tidak melihat bekas luka apapun di tubuhnya dan 
saya mengira mungkin mereka hanya melakukan 
pertengkaran biasa tapi saat dia memperlihatkan bekas 
cambukan di punggungnya dan bagian-bagian lain yang 
tertutupi pakaian, saya tahu jika dia tidak berbohong." 

"Sekian yang mulia," ujar Leon. 

Kemudian pihak pengacara terdakwa 
mengantikan posisi Leon bertanya pada Sara. 

"Sebelumnya Anda tidak kenal dekat bukan 
dengan Mrs. Jones dan hanya pernah bertemu sekali 
saja? Bahkan tidak saling bicara?" 

"Ya." 

"Dan Anda langsung ingin menolongnya padahal 
tidak mengenalnya?" 

"Apakah harus mengenal seseorang dulu untuk 
kita menolong seseorang yang sedang mengalami 
musibah atau kekerasan?" 

“Tolong jawab saja pertanyaan saya, Mrs. 
Darrell.” 
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"Ya, sebagai sesama wanita saya merasa wajib 
menolongnya." 

"Tiga tahun lalu Anda menuntut ayah Anda 
dengan tuduhan melakukan kekerasan rumah tangga 
pada ibu Anda sedangkan para saksi mengatakan jika ibu 
Anda jatuh dari tangga saja. Apakah ini bukan hanya 
karena Anda ingin balas dendam pada Mr. Jones karena 
ayah Anda dan Anda melampiaskan semua itu pada Mr. 
Jones dengan memfitnahnya bersama istrinya?" 

"Saya keberatan yang mulia, pembela 
memojokkan saksi dengan pertanyaannya." 

"Keberatan diterima, Anda tidak perlu 
menjawabnya Mrs. Darrel." 

"Saya tidak ada pertanyaan lagi," ujarnya. 

"Anda bisa kembali ke tempat Anda, Mrs. 
Darrell." 

Tapi semua itu terlambat bagi Sara sebab ia bisa 
merasakan jika ia sudah memucat dan semua kejadian 
itu kembali menghampirinya. Saat di mana ia 
membeberkan pada pengadilan jika bahkan ayahnya 
berusaha memerkosanya dan dengan marah laki-laki itu 
berusaha mencekiknya. Berteriak jika ia anak iblis dan 
dirinya menyesal membiarkannya hidup di dunia. Ia 
merasakan napasnya seolah hampir hilang dan mengira 
ia akan mati. 

Dengan pelan ia berjalan dan dengan tatapan 
kosong ia meninggalkan tempat itu tapi saat berjalan 
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lima langkah ia merasakan kegelapan akhirnya 
menghampirinya. 
Kak 

Tiga jam kemudian Sara sadar dan ia langsung 
berteriak histeris menangis dengan air mata berlinang. 
Tubuhnya begitu gemetar dan semua hal yang dulu 
terjadi padanya kembali berputar-putar di pikirannya. 
Bagaimana ayahnya yang suka memukulinya dan juga 
bagaimana ia melihat ayahnya menyiksa ibunya dan 
hanya bisa pasrah menontonnya. 

"Tidak! Jangan sentuh aku!" jerit Sara saat 
seseorang menyentuhnya. 

"Sara! Ini aku, Leon!" 

"Tidak! Menjauhlah dariku! Jangan sentuh aku!" 
teriak Sara dan terus memberontak hingga dia 
merasakan kelelahan yang amat sangat dan dirinya 
kembali tertidur. 

Leon menatap Sara yang tampak damai dalam 
tidurnya. Dirinya sudah melihat betapa pucat wajah Sara 
setelah mendapatkan pertanyaan mengenai ayahnya 
dan dia begitu panik saat melihat istrinya tak sadarkan 
diri di hadapannya. Karena hal itu sidang di tunda 3 hari 
lagi. 

"Bagaimana dengan Sara, Leon?" tanya Darrius 
yang baru tiba. 

"Apa yang terjadi padanya?" sambung Darrius 


lagi. 
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"Dia pingsan di pengadilan, saat siuman dia 
berteriak dan menjerit histeris. Aku tidak tahu apa yang 
terjadi padanya tapi semenjak mereka menyebutkan 
soal ayahnya dia jadi seperti ini." 

"Pengadilan, Leon? Untuk apa Sara ke sana?" 

"Menjadi saksi." 

"Dia memilik fobia akan pengadilan." 

"Apa?! Kenapa dia tidak mengatakan apa-apa?" 

"Seperti itulah dirinya, dia sangat keras kepala 
dalam membantu semua korban kekerasan, hal ini juga 
karena rasa bersalahnya sebab tak bisa menyelamatkan 
ibunya dari kekejaman ayahnya." 

"Apa yang sudah terjadi?" 

"3 tahun lalu salah satu tetangganya yang baik 
menghubunginya dan mengatakan jika ibunya masuk 
rumah sakit. Saat Sara sampai di sana dokter 
mengatakan jika tulang belakang ibunya patah karena 
terjatuh dari tangga dan ibunya tak akan bisa berjalan 
lagi tapi Sara tahu jika ibunya bukan terjatuh dari tangga 
tapi disiksa oleh ayahnya. Sebab sebelum pergi dari 
rumah dia juga sering disiksa laki-laki itu. Bahkan saat 
dia menginjak umur 18 tahun laki-laki itu berusaha 
memerkosanya dan ibunya meminta dia untuk pergi. 
Selama 6 tahun dia tak pernah kembali ke rumah tapi 
hari itu dia kembali demi ibunya. Dia membantu ibunya 
pulih dan kemudian membawa ibunya pergi dari sana. 
Sara kemudian mengajukan tuntutan pada ayahnya atas 
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dasar kekerasan rumah tangga tapi tidak ada bukti akan 
hal itu hingga laki-laki itu dinyatakan tidak bersalah 
karena marah Sara mengatakan di depan semua orang 
jika laki-laki itu juga sering menyiksanya dan hampir 
memerkosanya hal itu membuat ayahnya marah dan 
berusaha mencekiknya saat di pengadilan. Sara hampir 
mati kehabisan napas jika seseorang tidak berhasil 
melepaskan tangan laki-laki itu darinya. Ayahnya hanya 
di penjara selama 3 bulan saja karena hal itu dan ibunya 
meninggal satu tahun kemudian. Sejak itu Sara selalu 
membantu korban kekerasan rumah tangga tak peduli 
apa yang harus ia korbankan. Dirinya pernah berbaring 
di rumah sakit selama 5 hari karena beberapa tulang 
rusuk yang patah. Pernah menerima jahitan karena 
diserempet oleh mobil suami korban yang ia tolong dan 
masih banyak lagi." 

Leon mengepalkan tangannya erat saat 
mendengar semua cerita itu dari Darrius. Sekarang dia 
mengerti kenapa Sara begitu waspada saat dia 
mengajaknya menikah dan selalu waspada saat berada 
di dekatnya takut jika dia memukulnya. 
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Tujuh Belas 


Darrius bersama Leon menunggu Sara di sana 
berharap dia akan segera siuman lagi. Sebentar-sebentar 
Leon menghampiri Sara dan membelai kepalanya 
dengan lembut hal itu tak luput dari tatapan Darrius. 

Sepertinya dia sudah jatuh cinta pada Sara. Aku 
harap mereka akan hidup bahagia. 

Saat Sara mimpi buruk maka Leon akan kembali 
menghampirinya dan berbisik lembut di telinganya 
menciumnya pelan hingga Sara kembali tenang. 

"Sepertinya seorang playboymemang akan 
menghilang selamanya dari peredaran," ujar Darrius. 

Leon hanya tersenyum menanggapinya dan tak 
mengatakan apa-apa. 

"Tolong jaga dia baik-baik, dia sudah cukup 
menderita karena semua itu dan aku harap kalian 
berdua akan hidup bahagia." 

"Ya, terima kasih karena mengirimkannya 
padaku." 

Darrius menganggukkan kepalanya dan 
kemudian pergi dari sana meninggalkan mereka. 

Satu jam kemudian Leon harus meninggalkan 
Sara sebab sekretarisnya menghubungi dan mengatakan 
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ada keadaan darurat jadi dengan berat hati dia terpaksa 
meninggalkan Sara. 
Kak 

Sara terbangun dan menemukan ia hanya 
sendirian di sana. Dengan panik ia keluar dari kamarnya 
dan pergi dari rumah sakititu membawa tasnya yang ada 
di sana. Ia pulang ke rumahnya dan mengambil baju-baju 
dan mobilnya yang ia parkiran di apartemen Leon. 
Kemudian ia menyetir menuju ke tempat rahasianya 
untuk menenangkan diri. 

Ia selalu bisa menenangkan diri di sana jika 
semua hal itu kembali padanya, sesaat ia lupa jika ia 
sudah menikah dan ia lupa jika Leon sudah menjadi 
suaminya. Saat ingat ia semakin panik dan semakin ingin 
melarikan diri dari Leon. 

dak 

Leon kembali ke rumah sakit 3 jam kemudian 
tapi tidak bisa menemukan Sara di sana. Dengan panik 
dia mencari Sara ke mana-mana, dia kembali ke 
apartemennya tapi Sara juga tidak ada di sana dan 
menemukan mobil Sara sudah hilang. Saat dia ke rumah 
Sara dan butiknya, wanita itu juga tidak ada di sana. Leon 
sungguh sudah merasa begitu panik saat ini hingga dia 
menelepon Darrius untuk meminta bantuan karena 
ponsel Sara tak bisa ia hubungi. 

"Halo?" 

"Darrius, apa Sara ada di tempatmu?" 
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"Tidak ada, apa dia menghilang?” 

"Ya, aku terpaksa meninggalkannya dan saat 
kembali dia sudah tidak ada lagi di kamarnya, mobilnya 
juga hilang dan saat aku ke rumah dan butiknya, dia juga 
tidak ada di sana." 

"Apa kamu sudah mencoba menghubunginya!" 

"Sudah dan ponselnya tidak aktif." 

"Tidak ada yang bisa kamu lakukan, Leon. Dia 
sedang berusaha menenangkan diri di tempat 
rahasianya dan dia akan muncul kembali saat dia sudah 
tenang." 

"Apa kamu tahu di mana?" 

"Aku tidak tahu, aku hanya tahu di sebuah rumah 
pantai saja tapi dia tidak pernah mengatakan tepatnya di 
mana." 

Leon menyugar rambutnya dengan frustrasi tak 
tahu harus melakukan apa. Dirinya sungguh 
mencemaskan Sara saat ini. 

dak 

3 hari berlalu dan Sara masih juga tak muncul di 
hadapannya. Leon semakin stress saat bukti berupa 
video yang Sara dapatkan hilang. Leon tahu ini semua 
pasti karena adanya pihak dalam yang merupakan kaki 
tangan Bill Jones hingga bisa melenyapkan bukti. 

Saat sidang di gelar kembali Leon bisa melihat 
Bill yang tersenyum mengejek padanya. Ingin rasanya 
dia membunuh laki-laki itu. Rasa cemasnya akan diri 
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Sara semakin meningkatkan rasa frustrasinya dan 
bahkan dengan mudah dia akan terpicu marah. Sidang 
kembali ditunda 3 hari lagi dan dengan frustrasi dia 
kembali menghubungi Sara. Dia lega saat telepon itu 
tersambung tapi Sara belum mengangkatnya. 

kkk 

Sara menatap nama Leon yang tertera di sana. 
Sudah 3 hari dia kabur dari Leon dan menghindarinya 
tapi dia masih belum merasa tenang. Akhirnya ia 
menyalakan ponselnya dan berbagai pesan teks dari 
Leon masuk tapi dia tak membacanya hingga panggilan 
telepon dari Leon juga masuk. Sesaat dia ragu 
menjawabnya tapi dia memutuskan untuk 
menjawabnya. 

"Halo?" 

"Sara, apa kamu baik-baik saja?” 

"Ya." 

"Maukah kamu mengatakan di mana kamu 
berada? Aku akan menjemputnya jika kamu mau." 

"Aku masih ingin menyendiri." 

"Aku merindukanmu." 

Perlahan air mata Sara mengalir karena dia juga 
merindukan Leon tapi dia takut suatu hari Leon tak 
menginginkannya lagi dan dia tak mau membiarkan 
perasaan itu menguasainya. 

Sara pura-pura tak mendengar ucapan Leon dan 
dia mengalihkan pembicaraan. 
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"Bagaimana sidang Shirley?" 

"Sepertinya hakim yang memimpin sidang ini 
merupakan orangnya Bill, aku akan menyelidikinya dulu 
dan memintanya dia untuk di ganti di sidang berikutnya 
jika memang benar. Selain itu bukti video yang kamu 
berikan hilang dan aku tahu itu pasti kerjaan orang 
dalam. Padahal tinggal sedikit lagi maka Kkita pasti akan 
menang. Aku harus bisa menyerahkan bukti itu disidang 
berikutnya dan aku tak tahu apa yang harus aku 
lakukan." 

"Kapan sidang berikutnya?" 

"Tiga hari lagi." 

"Ohhh." 

"Sara kapan kamu akan pulang?" 

"Aku belum tahu." 

"Tolong katakan di mana kamu? Aku benar- 
benar mencemaskanmu?” 

"Maafkan aku," ujar Sara dan mematikan 
ponselnya. 

Dia kemudian menangis tersedu-sedu di sana 
dan tak tahu harus melakukan apa. Tubuh dan hatinya 
nyeri karena merindukan Leon. Setelah puas menangis 
Sara merasa begitu mual hingga dia memuntahkan 
semua makanannya. 
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Leon menatap ponselnya dengan frustrasi dan 
dia kembali berusaha menghubungi Sara tapi ponselnya 
kembali tidak aktif. 

Dia merasa akan gila jika tidak segera bertemu 
dengan Sara. Tiga hari ini hidupnya sudah terasa begitu 
kacau tanpa wanita itu di sisinya. 

Leon menatap ranjang di kamarnya dan dia 
begitu merindukan mendekap Sara di dalam 
pelukannya. Dia tidak akan kehilangan Sara karena ini 
dan dia akan memperjuangkannya sampai akhir. 

Kak 

3 hari kemudian Sara merasa curiga jika dia 
mungkin hamil, sebab sejak itu dia tak berhenti merasa 
mual jadi dia memutuskan kembali ke kota sekalian 
melakukan hal penting di sana. 

Setiba dia di kota dengan cepat dia membeli alat 
test kehamilan di apotek dan melakukannya di sana. Dia 
tak tahu harus merasakan hal apa sebab alat itu 
menunjukkan jika dia memang hamil. Dengan panik dia 
kembali keluar untuk membeli beberapa alat lagi dan 
melakukan test kembali tapi hasilnya tetap sama saja. 

"Apa yang harus aku lakukan? Aku tidak boleh 
hamil sebab Leon tidak akan mau bercerai jika aku 
hamil." 

Sara tidak sempat berpikir lagi karena dia harus 
segera melakukan sesuatu yang penting jadi dia 
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mengesampingkan hal itu dan bergegas pergi dari 
apotek itu. 

dak 

Sidang kembali digelar dan Leon berusaha 
semampu mungkin untuk mencoba memenangkan kasus 
ini tanpa bukti video itu. Mereka terus melakukan tanya 
jawab dengan alot dan menghadirkan beberapa saksi 
lainnya. 

Tadi Leon berhasil meminta pergantian hakim 
dengan membuktikan jika hakim yang pertama 
menerima banyak suap dan melakukan berbagai 
tindakan korupsi hingga permintaan Leon disetujui. Dia 
lega saat hakim penggantinya merupakan orang yang 
jujur dan bisa bersikap adil. 

Saat tiba pada bagian Shirley mengalami 
penyiksaan mereka meminta bukti apa memang Bill 
Jones yang menyiksanya sebab dengan liciknya Bill Jones 
berhasil memutar balikkan fakta jika Shirley 
berselingkuh dan selingkuhannya yang melakukan 
semua itu. 

"Jadi apa kalian punya bukti?" tanya pengacara 
terdakwa. 

Mereka terdiam karena tahu bukti itu sudah 
hilang dan Leon bisa melihat betapa Bill Jones tersenyum 
penuh kemenangan. Hingga pintu pengadilan terbuka 
dan Sara masuk dari sana. 
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"Aku punya buktinya," ujar Sara sambil 
memperlihatkan sebuah memori card. Dengan cepat 
Leon menghampiri Sara dan mengambil bukti itu 
darinya. Leon menatap Sara sejenak, ingin rasanya dia 
menarik Sara entah ke mana dan berbicara dengannya 
tapi hal itu tidak bisa dia lakukan sekarang. 

Sara bisa melihat tatapan Leon padanya tapi 
kemudian dia memilih memalingkan wajahnya. Tanpa 
sengaja dia malah menemukan Bill Jones menatap marah 
padanya dan terlihat begitu mengerikan, mirip seperti 
tatapan ayahnya hingga Sara mengigil karenanya dan 
dengan cepat ia pergi dari sana. 
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Arelapan Jelas 


Hakim menunda sidang selama 1 jam untuk 
memeriksa bukti itu dan mengecek keasliannya. Leon 
bisa melihat jika hakim itu mengeretakan giginya marah 
saat selesai melihat video itu dan dia sudah tahu apa 
yang akan terjadi selanjutnya. Mereka pasti akan 
memenangkan kasus ini. 

Saat putusan dibacakan jika Bill Jones akan 
dihukum seumur hidupnya di penjara keributan terjadi 
antara para anak buah Bill Jones dengan pihak berwajib 
dan laki-laki itu berhasil melarikan diri. Sekarang dia 
menjadi buronan dan Leon mencemaskan Sara. Dia 
mencari keberadaan Sara tapi tak berhasil 
menemukannya dan kemudian dia memutuskan untuk 
pulang ke apartemennya. 

Leon begitu terkejut saat membuka pintu 
kamarnya dan menemukan Sara tertidur di ranjangnya. 
Dengan cepat dia mendekat dan membelai pipi Sara 
lembut. Betapa lega dirinya sebab ia tidak kembali 
melarikan diri dan ia sudah kembali ke apartemennya. 

Leon bergegas mandi dan berbaring di samping 
Sara tapi gerakannya membuat Sara bangun dan 
membuka matanya perlahan. 
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"Leon, kamu sudah pulang? Bagaimana 
sidangnya?" 

"Kita menang dan Bill Jones sudah bercerai dari 
Shirley. Dia akan dihukum penjara seumur hidupnya tapi 
dia berhasil melarikan diri. Saat ini dia sedang menjadi 
buronan." 

Sara menatap Leon, "Kita perlu bicara." 

"Nanti saja saat ini aku begitu merindukanmu 
dan aku merasa akan mati jika tidak berhasil 
menyalurkan rasa rindu ini," ujar Leon dan memagut 
bibir Sara perlahan. Menghisap dan mencecap rasa Sara 
yang begitu dia rindukan. 

Sara menyerah kalah dan menikmati sentuhan 
Leon padanya sebab ia juga sudah begitu merindukan 
laki-laki itu dan tak sanggup lagi menyimpan rasa rindu 
itu. 

"Jangan bersembunyi dariku lagi, Sara," ujar 
Leon menelusuri leher jenjang Sara dengan bibirnya, 
mengecupnya lembut dan semakin turun hingga 
mencapai payudara Sara. Leon kemudian menghisap 
payudara Sara perlahan sambil memainkan yang 
lainnya. Sara mendesah dan merintih merasakan 
sentuhan Leon dan gairah terasa berpusat di bagian 
bawah tubuhnya. 

"Aku ingin menikmatimu secara perlahan malam 
ini dan tak akan membiarkanmu menghilang lagi," ujar 
Leon semakin turun ke bawah menelusuri perut Sara 
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yang rata. Dia ingin suatu hari Sara mengandung 
anaknya dan dengan perlahan dia berlama-lama di sana 
mengecup perut Sara setiap jengkalnya dan 
membayangkan bagaimana rasanya jika perut ini nanti 
terisi anaknya dan membesar karena anaknya. 

"Leon!" rintih Sara tak sanggup lagi menahan 
semuanya. 

"Please! Jangan siksa aku lagi," sambungnya lirih. 

Leon tak mendengarkan permohonan Sara 
melainkan ia semakin turun menuju pusat gairah Sara 
dan bermain di sana hingga Sara berteriak nikmat 
memanggil namanya. 

Leon kemudian kembali naik ke atas dan kembali 
menciumi tubuh Sara. Sara merasakan gairahnya 
kembali bangkit dan kembali tak tertahankan lagi. Dia 
ingin kali ini Leon yang berada di pusat dirinya bukan 
lidah atau jari laki-laki itu. 

"Please, Leon!" rintih Sara dan dia merasa lega 
saat laki-laki itu mengabulkan keinginannya dengan 
menyatukan tubuh mereka secara perlahan dan 
bergerak juga dengan sangat perlahan. 

Sara tersiksa saat merasakan sesuatu akan 
kembali meledak dari dalam tubuhnya tapi rasa itu 
datang dengan sangat lambat sesuai irama yang Leon 
ayunkan dari pinggulnya. Sara merintih saat merasakan 
rasa panas menjalari kakinya dan berpusat pada 
penyatuannya dengan Leon. Ia mencengkeram sprei 
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dengan erat dan terengah menantikan badai itu 
menghampirinya. 

Napas mereka semakin memburu seiring dengan 
rasa nikmat yang semakin dekat hingga akhirnya mereka 
merasakan tubuh mereka meledak karena rasa nikmat 
dan dengan refleks Sara mencengkeram rambut Leon 
yang mencumbu lehernya sewaktu badai itu meluluh 
lantakkan mereka. 

Leon berbaring di samping Sara dan 
mendekapnya erat. Tak ingin membiarkan Sara 
menghilang dari hadapannya lagi. Mereka kemudian 
tertidur dengan lelap dan semenjak Sara menghilang 
akhirnya malam ini Leon bisa tidur nyenyak. 

Keesokan harinya Leon kembali mencumbu Sara 
yang tertidur hingga dia terbangun dan memohon agar 
Leon kembali menyatukan tubuh mereka. Saat Sara 
kembali tertidur setelah mereka mendapatkan 
kenikmatan, Leon pergi ke dapur untuk menyiapkan 
sarapan. 

"Kamu sudah bangun?" tanya Leon saat 
menemukan Sara sedang duduk melamun di samping 
jendela dan tampak sudah selesai mandi. 

"Ya." 

"Ayo, kita makan." 

Sara kemudian beranjak dari duduknya dan 
menghampiri Leon. Mereka kemudian mulai makan 
dalam diam. 
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"Aku perlu bicara," ujar Sara saat selesai makan. 

"Apa? Katakanlah!” 

"Aku ingin kita bercerai?" 

"Kenapa?" 

"Karena sidang Shirley sudah selesai dan sejak 
awal kita menikah karena hal itu." 

"Kamu tahu jika bukan karena hal itu. Itu karena 
kita saling menginginkan dan kamu tidak bisa 
menyangkalnya." 

"Ya, kamu benar tapi aku tidak bisa membuatmu 
terjebak bersamaku. Bersama seorang wanita yang tak 
bisa memercayaimu, yang kadang-kadang ketakutan di 
sampingmu padahal kamu tidak melakukan hal apapun 
padanya dan aku tidak mau kamu terjebak bersamaku 
hanya karena aku hamil." 

"Apa maksudmu? Kamu hamil?" 

"Ya, aku tahu hal ini di luar rencana kita, aku akan 
mengugurkannya hari ini agar kita bisa tetap bercerai. 
Aku wanita yang rusak Leon, aku mengatakan jika aku 
tidak trauma tapi sesungguhnya semua itu 
meninggalkan trauma mendalam padaku." 

"Kamu mengandung anakku?" tanya Leon lagi 
tak percaya. 

"Ya." 

Dengan cepat Leon bangun dari duduknya dan 
meraup Sara ke dalam pelukannya hingga membuat Sara 
terkejut. 
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"Jangan mengugurkannya, aku 
menginginkannya dan aku juga menginginkanmu, aku 
tidak akan pernah menceraikanmu dan selamanya kamu 
akan terikat menjadi milikku. Kita akan menghilangkan 
traumamu bersama-sama." 

Sara menatap mata Leon dan sesaat dia kembali 
merasa panik mendengar jika dia akan menjadi milik 
Leon selamanya. 

Leon bisa melihat kepanikan itu di kedua mata 
Sara. 

“Maafkan aku jika aku salah bicara tapi kamu 
tahu aku tidak akan pernah menyakitimu Sara, aku tidak 
akan pernah memukulmu." 

"Ya, aku tahu hal itu tapi tidak bisa 
menghilangkan rasa panikku." 

"Jangan bunuh anak kita, Sara, dan beri 
kesempatan pada pernikahan kita. Aku harus pergi 
bekerja dan nanti malam kita akan bicara lagi." 

"Ya," ujar Sara dan Leon mencium bibirnya 
dengan mesra. 

Sara mencoba memikirkan semuanya tapi ia 
masih bimbang apa yang harus dilakukannya. Akhirnya 
dia memilih pergi ke butiknya. 

Sejak pergi berbulan madu Sara sudah mencari 
seseorang untuk menjaga butiknya dan dia mencoba 
memikirkan semuanya di sana. Saat siang Sara akhirnya 
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mendapatkan keputusannya dan dia bergegas menuju ke 
rumah sakit dengan hati mantap. sÑ 
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Sembilan Kelas 


Leon tiba di rumah saat hari sudah sore tapi 
menemukan Sara tidak ada di sana. Dengan cemas dia 
mondar-mandir menunggu kepulangan Sara. 

"Apakah dia mengugurkan kandungannya?" 

Leon merasa begitu cemas sebab saat dia 
menelepon butik pegawai Sara mengatakan jika Sara 
pergi saat siang dan tak kembali ke sana lagi. Jadi di mana 
istrinya berada. 

Leon segera keluar dari kamar saat mendengar 
pintu di buka dan Sara muncul dari sana terlihat bahagia. 

"Leon, kamu sudah pulang?" 

"Ya, kamu dari mana saja?" 

"Aku sudah memikirkan semuanya dan sudah 
mengambil keputusan mengenai bayi kita. Aku tadi ke 
rumah sakit—" 

"Shit!" dengan marah Leon meninju dinding di 
sana sebelum Sara menyelesaikan ucapannya, tanpa 
Sara menyelesaikannya dia sudah tahu apa yang akan 
Sara katakan. 

"Jadi kamu membunuh bayi kita?!" bentak Leon 
murka. 
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Sara memucat mendengar kemarahan Leon dan 
dirinya bergegas mundur menjauh sejauh mungkin dari 
Leon karena takut laki-laki itu akan memukulnya. 

"Aku tak tahu kamu sekejam itu dan aku rasa 
dirimu sama saja seperti ayahmu!" 

Air mata mengalir di pipi Sara dan dirinya jatuh 
terduduk di atas lantai menutupi telinganya. 

"Baiklah jika kamu memang ingin bercerai, aku 
akan menceraikanmu sesuai keinginanmu. Aku akan 
tetap menceraikanmu jika memang itu yang kamu 
inginkan tanpa kamu harus membunuh anak yang tidak 
berdosa itu!" ungkap Leon marah. 

"Aku mengira suatu hari kamu akan balas 
mencintai aku dan kita bisa hidup bahagia bersamanya 
tapi sepertinya aku hanya sedang bermimpi. Bahkan 
meski kamu sudah membunuh anak kita aku masih tetap 
mencintaimu tapi aku tidak bisa memaafkanmu!” ujar 
Leon. 

"Aku akan memberikan apartemen ini untukmu 
sebagai kompensasi dari pernikahan kita. Aku harap kita 
tidak akan bertemu lagi setelah ini. Kamu bisa 
menandatangani surat cerai itu nanti melalui Darrius 
karena aku tidak ingin melihatmu lagi," ucap Leon dan 
bergegas keluar dari sana. 

Sara membiarkan air matanya mengalir dengan 
deras dan tak menahannya lagi saat laki-laki itu pergi 
dari apartemen dengan membanting pintu. 
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Leon mencintaiku tapi kenapa dia menyakiti aku. 

Sara menangis tersedu-sedu dan menumpahkan 
semua kepedihan hatinya di dalam tangisan itu. Dia 
berusaha menutup telinganya tapi hal itu tidak berhasil. 
Segala ucapan Leon tetap didengarnya dengan jelas dan 
terus berputar-putar di telinga dan pikirannya. 

"Berhenti! Aku mohon hentikan!" jerit Sara pilu. 

Dengan susah payah akhirnya dia menyeret 
tubuhnya bangun menuju ke kamarnya bersama Leon 
dan terus menangis sepanjang malam. Sara menyadari 
jika dia juga mencintai Leon tapi sepertinya cinta saja 
tidak cukup untuk mempertahankan sebuah pernikahan. 
Dia mengira jika akhirnya dia akan bahagia tapi ternyata 
dia salah. 

kkk 

Leon masuk ke dalam mobilnya setelah 
meninggalkan Sara dan dengan kesal dia memukul stir 
mobilnya. Dia bisa melihat betapa Sara begitu ketakutan 
mendengar kemarahannya tapi wanita itu harus 
bersyukur karena dia tidak mencekiknya saat itu juga. 
Dia tak tahu jika trauma Sara separah itu hingga tega 
membunuh bayinya sendiri. 

Dengan kesal Leon memacu mobilnya membelah 
jalanan menuju kantornya dan memutuskan akan tinggal 
di sana saja. 
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Keesokan harinya Sara terbangun dengan tubuh 
yang terasa begitu lelah dan mata yang terasa bengkak. 
Saat kembali ingat apa yang terjadi semalam dia kembali 
menangis dalam diam. Dia mengambil ponselnya dan 
menekan nomor Darrius. 

"Darrius," isaknya. 

"Ya, apa kamu baik-baik saja, Sara?" 

"Tolong siapkan surat ceraiku dengan Leon." 

"Apa yang terjadi, Sara?” 

"Tidak ada, kami tidak cocok dan kami 
memutuskan untuk berpisah saja." 

"Apa kamu yakin?” 

"Ya," lirih Sara dan kembali menangis tersedu- 
sedu. "Aku mohon," pinta Sara. 

"Baiklah, aku akan segera menyiapkannya." 

"Terima kasih." 

"Aku akan kembali menghubungimu jika sudah 
siap." 

"Ya." 

Sara memaksakan dirinya bangun dan makan 
sisa makanan yang bisa dimakannya. Kemudian dia 
kembali berbaring diam di ranjang mencoba menghirup 
aroma Leon yang masih tersisa. Tubuhnya merasakan 
rasa nyeri karena merindukan laki-laki itu. 

"Halo," jawab Sara saat ponselnya berdering. 

"Suratnya sudah siap Sara, ke mana aku harus 
mengantarnya?” 
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"Apa kamu di apartemen?" 

" Ya." 

"Aku akan ke sana untuk menandatanganinya." 

"Apa kamu yakin?” tanya Darrius. 

"Ya." 

"Baiklah, aku akan menunggumu." 

"Aku akan tiba dalam waktu satu jam." 

Sara kemudian bergegas keluar dari apartemen 
Leon setelah mengemas semua barang-barangnya. Dia 
tidak akan menerima apartemen ini dari Leon karena dia 
tidak menginginkan apapun dari laki-laki itu. 

Sara kemudian menitipkan kuncinya pada 
reseptionis dan bergegas pergi dari sana. Tapi saat 
sampai di dekat mobilnya seseorang membekap 
mulutnya hingga dia tak sadarkan diri. 

kkk 

Darrius mondar-mandir di apartemennya 
merasa gelisah saat dua jam menunggu dan Sara belum 
juga tiba. Saat dia menelepon ponselnya tapi tidak aktif. 

"Ke mana dia sebenarnya? Tidak pernah dia 
seperti ini." 

Sebab dia tahu Sara selalu tepat waktu dan jika ia 
tidak bisa datang maka dia akan kembali menelepon 
untuk memberitahukan hal itu. 

Darrius kemudian mencoba menelepon Leon. 

"Halo," jawab Leon. 
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"Apa yang sudah terjadi, Leon? Kenapa Sara 
memintaku menyiapkan surat cerai?" 

"Biar dia saja yang memberitahumu. ” 

"Aku sudah menunggunya selama dua jam dan 
dia tidak tiba-tiba juga. Aku mencemaskannya karena 
tidak biasanya dia seperti ini. Aku mendengarnya 
menangis saat tadi dia meneleponku. Apa yang sudah 
kamu lakukan padanya? Jika kamu menyakitinya aku 
akan menbunuhmu, Leon!" 

"Kenyataannya dialah yang sudah menyakitiku!" 

"Aku tidak peduli apa yang sudah terjadi di 
antara kalian. Bantu aku menemukannya karena 
firasatku terasa tidak enak," ujar Darrius dan mematikan 
telepon. Dengan cepat dia menuju ke rumah dan butik 
Sara tapi tak bisa menemukannya di sana. 

dak 

Leon berusaha tidak peduli tapi hatinya berkata 
lain. Dirinya juga merasa cemas dan akhirnya dia 
memutuskan membantu Darrius menemukan Sara. 
Bergegas dia pergi ke apartemennya tapi saat tiba 
resepsionis memberikan kunci kamar padanya dan 
mengatakan jika Sara sudah pergi sejak tiga jam yang 
lalu. 

Kemudian dia menghubungi Darrius dan mereka 
janjian untuk bertemu di apartemen Darrius karena 
takut Sara akan muncul di sana. 
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"Bagaimana, Leon? Apa kamu menemukannya?" 
tanya Darrius saat membuka pintu apartemennya dan 
menemukan Leon di sana. 

"Tidak! Saat aku sampai di sana reseptionis 
mengatakan dia sudah pergi sejak 3 jam lalu tapi 
mobilnya masih terparkir di apartemenku. Apakah kamu 
menemukannya?" 

"Tidak! Tetangganya tidak pernah melihatnya 
lagi sejak 2 minggu lalu dan pegawainya mengatakan 
kemarin terakhir dia bertemu dengan Sara." 

Leon tak bisa mengontrol perasaannya dan dia 
merasa sungguh cemas saat ini. 

"Aku mencemaskannya," ujar Darrius frustrasi 
sebab tak tahu harus melakukan apa. 

"Apa mungkin dia pergi ke rumah rahasianya?" 

"Tidak karena jika ke sana dia akan membawa 
mobilnya." 

"Apa Bill Jones sudah tertangkap?" tanya Darrius. 

"Belum." 

Mereka semakin khawatir saat mengingat laki- 
laki itu dan kemungkinan jika dia yang menculik Sara. 
Semalaman mereka tidak bisa tidur dan hanya bisa 
menegak sedikit minuman untuk menenangkan diri atau 
melamun. Mereka tak bisa melaporkannya pada polisi 
karena Sara menghilang belum 24 jam. 
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Aua Puluh 


Sara terbangun karena cahaya matahari yang 
menyinarinya dan dengan cepat ia membuka matanya 
saat ingat jika dirinya sudah diculik. Dia menemukan 
dirinya dikurung di sebuah kamar yang terlihat sedikit 
kotor. 

"Di mana aku?" lirih Sara pelan sebab 
tenggorokannya terasa begitu kering. 

Sara kemudian menuju pintu dan menggedornya 
perlahan, dirinya segera mundur saat pintu itu terbuka 
dan seorang pria masuk dari sana. 

"Siapa kalian?" 

"Bos ingin bertemu," ujarnya dan mencekal 
lengan Sara membawanya keluar. 

"Akhirnya kita bertemu lagi Mrs. Darrell.” 

"Bill Jones!" seru Sara terkejut. 

"Ya, karena dirimu bitchhingga aku gagal 
menjadi walikota dan bahkan menjadi buronan. Aku 
akan memberimu pelajaran karena berani menantangku 
dan ini juga pelajaran untuk suamimu." 

"Dia tidak akan peduli karena kami akan bercerai 
sebentar lagi. Dia menikahiku hanya agar bisa 
menangani kasus Shirley tanpa jebakanmu lagi." 
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"Kita lihat saja dan bagaimana jika kita bertanya 
langsung padanya." 

Kak 

Leon terlonjak bangun saat ponselnya berbunyi 
dan sebuah panggilan video masuk dari nomor tak 
dikenal. Dia kemudian mengangkatnya dan dirinya 
tersentak saat melihat wajah Sara di sana. 

"Sara!" 

"Kamu sudah lihat bukan Leon Darrell. Istrimu 
yang cantik berada di tanganku dan aku akan 
membunuhnya agar kamu tahu akibatnya karena sudah 
berani menantangku." 

Leon kemudian memberikan isyarat agar 
Darrius mencoba melacak nomor itu. 

"Aku tidak punya perasaan apa-apa padanya jadi 
percuma saja kamu membunuhnya karena hal itu tidak 
akan menyakiti aku." 

"Benarkah? Berarti aku boleh menyiksanya 
seperti aku menyiksa Shirley tapi khusus untuk istrimu 
aku akan memberikannya pada para anak buahku 
setelah aku menikmati tubuhnya," ujar Bill dan tertawa 
sangat senang. 

"Karena kamu tidak punya perasaan apa-apa 
padanya, aku mengizinkanmu untuk menonton 
semuanya secara Live," ujarnya kembali. 

Kemudian dia meletakkan telepon itu dengan 
sudut di mana Leon bisa melihat Sara seutuhnya. Leon 
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bisa melihat Sara yang menangis dan tampak begitu 
ketakutan. 

"Cepat, Darrius," tulis Leon pada sebuah kertas. 

"Sedikit lagi," balas Darrius. 

Bill menarik rambut Sara dan menamparnya 
berkali-kali hingga ia jatuh tersungkur di lantai. 

Sara ingat jika setelah ini Bill akan menendang 
perutnya jika proses siksaan yang akan dia berikan 
sesuai seperti apa yang Shirley alami. 

"Sebaiknya kamu mencambukku dulu sebab aku 
yakin cambukanmu yang lemah itu tidak akan 
berpengaruh untukku. Tamparanmu saja bahkan terasa 
seperti wanita," ujar Sara dengan mulut yang sudah 
berdarah. 

Di bagian lain Leon dan Darrius akhirnya 
berhasil menemukan lokasi mereka dan butuh waktu 
setengah jam untuk tiba di sana. 

"Bill, kamu membuatku bosan dengan 
pertunjukkan ini, sebaiknya aku menutupnya saja." 

"Aku yakin setelah ini tidak akan terasa bosan 
lagi Mr. Darrell saat kamu mendengar suara istrimu yang 
biasanya terdengar merdu menjerit nikmat karenamu 
kali ini akan berteriak kesakitan karena cambukku." 

"Benarkah apa kamu yakin?" 

20 menit lagi mereka sampai dan Leon sengaja 
mengulur waktu. Mereka sudah menghubungi pihak 
berwajib dan memberikan alamatnya. 
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"Ikat wanita itu," perintah Bill. 

Saat Sara sudah terikat dirinya mempersiapkan 
diri merasakan rasa sakit di punggungnya. 

Sabetan pertama Sara rasakan di punggungnya 
dan ia berteriak kesakitan. 

"Akh!" 

Leon yang menyaksikan semua itu mengepalkan 
tangannya erat dan merasa marah karena mereka belum 
tiba juga. Dalam 15 menit mereka tiba di sana mungkin 
Sara sudah akan mati. 

"Apa kamu masih bosan, Mr. Darrell? Perlukah 
aku menambahkan beberapa cambukan lagi?" 

Leon tak mampu menjawab karena begitu marah 
apalagi saat Bill kembali mencambuk Sara sebanyak dua 
kali hingga Sara jatuh berlutut setelah berteriak 
kesakitan. 

Sara kemudian kembali berdiri dan bertahan 
sebab jika dia menyerah sekarang maka semuanya akan 
berakhir sekarang juga. 

Bill kembali mencambuk Sara beberapa kali 
hingga dia kembali jatuh berlutut dan hampir pingsan 
tapi kemudian dia berusaha bangun kembali. 

Meski Leon tidak menginginkan aku lagi, 
setidaknya aku sudah berusaha bertahan sedikit lama. 

Bill kemudian membawa ponsel itu menghadap 
punggung Sara hingga Leon bisa melihat hasil karyanya 
dan kemudian dia memindahkan ponsel itu di depan 


w 
go a 
| Da” 


The Lawyers Mate by Yessy Lie T 
wajah Sara agar Leon bisa melihat ringisan kesakitan 
istrinya. 

"Sara!" panggil Leon. 

Dengan perlahan Sara membuka mata dan 
menatap Leon. 

"Aku mencintaimu, Leon, meski kamu tidak 
menginginkan aku lagi," lirih Sara. 

Leon menutup layar kamera ponsel itu tak 
sanggup melihat lagi saat Bill kembali mencambuk Sara 
yang kembali berdiri. 

Air mata perlahan mengalir di pipi Leon merasa 
begitu takut jika dia akan kehilangan Sara. Dirinya 
menyesal meninggalkan Sara sendirian dan marah 
padanya. Harusnya dia mencoba memaafkan Sara dan 
membawanya ke psikiater. 

Akhirnya mereka tiba di tempat tersebut dan 
tempat itu sudah dikepung oleh banyak polisi. Leon 
menutup panggilan itu begitu mereka tiba di sana. Dari 
luar mereka bisa mendengar jeritan kesakitan Sara 
kembali dan Leon tak sanggup lagi menunggu. 

Pasukan khusus masuk ke dalam diam-diam dan 
berhasil meringkus semua anak buah Bill. Sedangkan 
mereka menembak kaki Bill saat dia kembali ingin 
mencambuk Sara yang sudah terkulai lemas di sana. 

Dengan cepat Leon menghampirinya dan 
menopang tubuh Sara yang lemas. 


" S) 
K 
ani 
| je 


The Lawyers Mate by Yessy Lie 


"Sara!" lirih Leon menangkup wajah Sara dan 
Darrius membuka ikatan lengan Sara. 

"Leon!" lirih Sara pelan dan tersenyum. 

"Kamu datang menyelamatkan aku? Aku kira 
kamu tak peduli lagi padaku." 

"Sebaiknya kita ke rumah sakit dulu, bicaranya 
nanti saja," ujar Leon dan dengan cepat menggendong 
Sara ke mobil. 

Leon duduk di belakang bersama Sara yang 
berbaring miring dengan kepala yang berada di pahanya. 
Sedangkan Darrius yang menyetir. 

"Sara! Aku ingin kamu membuka matamu, jangan 
tidur, Sayang," pinta Leon saat Sara memejamkan mata. 

Sara kemudian kembali membuka matanya 
perlahan. 

"Kita bahas sesuatu tapi kamu jangan tidur dulu." 

"Tapi aku lelah Leon, aku mau ikut Mama." 

"Jangan, Sayang! Jangan tinggalkan aku! Aku 
mencintaimu, Sara, jangan tinggalkan aku. Maafkan aku 
yang sudah jahat padamu," lirih Leon dan air mata 
mengalir di pipinya hingga jatuh di pipi Sara. 

Sara kembali membuka matanya saat merasakan 
hal itu dan dia menatap Leon. 

"Jangan menangis, Leon!" lirihnya. 

"Aku juga mencintaimu!" sambung Sara dan 
berusaha menghapus air mata yang mengalir di pipi 
Leon. 
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"Aku sudah jatuh cinta padamu semenjak 
pertama kali menatapmu di depan pintuku, Sara, kamu 
berhasil memikatku dengan baju seksi dan sepatu boots- 
mu. Tatapan matamu membuatku tersihir dan tak bisa 
berpaling darimu lagi. Semenjak itu aku seutuhnya 
menjadi milikmu." 

Sara tersenyum mendengarnya sebab pakaian 
itu bahkan bukan pakaian yang biasa ia kenakan. 

Sara membelai pipi Leon dengan lembut yang 
terus mengalirkan air mata. 

"Terima kasih sudah mencintai aku dan 
membawaku ke Paris. Mengenalmu adalah saat-saat 
yang terindah dan paling bahagia untukku," ujar Sara 
dan tangannya terkulai jatuh dari pipi Leon. 

"Sara! Sara! Jangan tinggalkan aku!" teriak Leon 
mencoba membangunkan Sara kembali tapi ia 
bergeming dan tetap memejamkan matanya. 

Leon meraung marah sambil memeluk tubuh 
Sara erat. Darrius yang melihat semua itu dari spion 
berusaha melajukan mobil secepat mungkin membawa 
Sara ke rumah sakit. Hal itu sedikit sulit dengan matanya 
yang berkaca-kaca mendengar ratapan kesedihan Leon. 
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Aua Puluh Satu 


Delapan bulan kemudian... 


Leon menatap ranjang tempat di mana Sara 
berbaring di sana dan saat ini dia tak ada di sana. Dengan 
panik dia mencari Sara dan menemukannya sedang 
berada di pantai. 

Saat ini usia kandungan Sara sudah hampir 9 
bulan dan mereka tidak sabar lagi menantikan kelahiran 
anak mereka. Dia masih ingat kejadian 8 bulan lalu saat 
dia mengira dirinya sudah kehilangan Sara selamanya. 

Mereka tiba di rumah sakit 10 menit kemudian 
dan dengan cepat pihak runah sakit menangani Sara 
yang ternyata masih bernapas. Leon sedikit lega 
mendengarnya sebab dia mengira Sara sudah meninggal 
tapi ternyata ia cuma tak sadarkan diri. 

Leon dan Darrius hanya bisa menunggu di luar 
dengan pasrah menanti kabar tentang keadaan Sara saat 
ini. Dua jam kemudian dokter keluar. 

"Bagaimana istri saya, Dok?” 

"Istri Anda sudah melewati masa kritis dan kami 
sudah mengobati punggungnya. Bayi kalian baik-baik 
saja." 

"Bayi?" tanya Leon terkejut. 
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"Ya, istri Anda sedang hamil 3 minggu." 

Berarti Sara tidak pernah mengugurkan 
kandungannya, dengan kejam dia menghujatnya habis- 
habisan dan menyakitinya bahkan penculikan yang Sara 
alami juga karenanya. 

"Oh, Tuhan, apa yang sudah aku lakukan?" tanya 
Leon frustrasi dan merasa sangat ingin membenturkan 
kepalanya ke tembok. 

"Aku mengira dia sudah mengugurkan anak kami 
hingga aku marah padanya dan membentaknya, dia 
menangis ketakutan dan meringkuk di lantai tapi dengan 
kejam aku tak peduli padanya, Darrius, bahkan aku 
meninggalkannya sendirian hingga dia di culik. Semua 
ini salahku,” ujar Leon memberitahu Darrius. 

"Saat dia baru pulang dia mengatakan dia dari 
rumah sakit dan aku langsung mengambil kesimpulan 
Jika dia sudah mengugurkan anak kami," sambung Leon. 

Darrius hanya bisa menepuk punggung Leon 
untuk menenangkannya. 

"Tebuslah semua itu dengan membahagiakannya 
dan jangan pernah menyakitinya lagi. Sara adalah 
seorang wanita yang lembut dan juga tangguh, dia tidak 
akan mungkin membunuh darah dagingnya sendiri." 

"Ya, aku menyadari kebodohanku sekarang.” 

"Dirimu akhirnya jadi bodoh karena cinta,” ujar 
Darrius tertawa. 
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"Aku harap suatu hari kamu akan 
mengalaminya," ujar Leon pada Darrius. 

Darrius bergidik ngeri mendengarnya, jika bisa 
dia tak ingin mengalami apa yang Leon alami. Dia bisa 
melihat betapa Leon hampir hancur karena mengira 
sudah kehilangan istri yang dicintainya, untung saja hal 
itu tidak terjadi. 

"Baiklah, aku harus menghadiri sidang, aku akan 
kembali ke sini besok. Kabari aku jika dia siuman." 

"Ya." 

Darrius kemudian meninggalkan Leon di sana 
yang saat ini sedang menunggui Sara di ruang 
perawatan. Wajah Sara mulai menunjukkan memar 
karena ditampar oleh Bill Jones dan Leon kembali 
merasa marah. 

Leon akhirnya tertidur di samping Sara saat 
kelelahan menghampirinya dan dia tidak akan 
meninggalkan Sara walau hanya sejengkal saja. 

kak 

Delapan jam kemudian Sara bangun dan 
menemukan Leon masih tertidur. Dengan perlahan dia 
membelai kepala Leon dan menyusupkan jari-jarinya di 
sana. 

"Kamu sudah sadar?” tanya Leon dan 
mengenggam tangan Sara kemudian mengecupnya 
perlahan. 

"Ya, berapa lama aku pingsan?” 
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"Sembilan jam." 

"Bagaimana Bill Jones?" 

"Sudah mendekam di penjara." 

"Shirley dan Eleina apa baik-baik saja?” 

"Ya, mereka sudah kembali ke rumah mereka 
dan harta Bill Jones menjadi milik mereka dan sebagian 
lagi disita negara karena terbukti Bill Jones korupsi. 
Hanya harta warisan orang tua Bill Jones saja yang 
tersisa tapi itu saja sudah sangat banyak dan aku yakin 
mereka berdua akan baik-baik saja. Aku akan meminta 
Darrius menjadi penasehat hukum bagi Shirley nanti." 

"Ya." 

"Maafkan aku! Aku sudah menyakitimu dan jika 
kamu masih ingin meminta cerai, aku akan 
mengabulkannya." 

"Bukankah kamu yang ingin menceraikan aku, 
Mr. Darrell?" tanya Sara. 

"Aku memang idiot,” ujar Leon memaki dirinya 
sendiri dan Sara hanya tersenyum mendengarnya. 

"Aku tidak mengugurkan anak kita, Leon. Aku 
memang sempat memikirkannya tapi saat di butik aku 
memikirkan semuanya kembali dan aku menyadari jika 
aku mencintaimu juga anak kita, aku juga ingin terus 
menikah denganmu, aku ingin kita membesarkan anak 
kita bersama. Aku ke rumah sakit untuk memeriksakan 
kandunganku agar aku yakin jika aku memang hamil. Hal 
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itulah yang ingin aku katakan saat di apartemen. Apakah 
bayi kita baik-baik saja?” 

"Ya, dia baik-baik saja dan aku sudah menyadari 
kesalahanku, aku sungguh menyesal Sara. Karena aku 
kamu harus mengalami hal itu. Maafkan aku, Sara! Aku 
akan melakukan apapun asal kamu mau memaafkan 
aku,” lirih Leon. 

"Benarkah? Apapun?” 

"Ya." 

"Cintai aku sampai maut memisahkan Kkita dan 
saat ini aku menginginkan ciumanmu. ” 

"Tentu saja tanpa kamu memintanya pun dengan 
senang hati aku akan melakukannya," ujar Leon dan 
memagut bibir Sara perlahan hingga rasa nyeri 
mendamba menjalari tubuh mereka. 

Jangan pernah menyalahkan dirimu lagi, aku 
ingin kamu melupakan hal buruk yang sudah terjadi dan 
aku ingin kamu membantuku melupakan masa laluku 
yang tragis," ujar Sara menangkup tangannya di pipi 
Leon. 

"Ya, Tentu," ujar Leon mengecup lembut tangan 
Sara. 

kak 

Saatini mereka sedang berlibur di rumah rahasia 
Sara dan Leon juga sangat suka berada di sini, dia 
menyukai suara deburan ombak yang terdengar 
membuat perasaan begitu tenang. 
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Dengan perlahan Leon berjalan menghampiri 
Sara yang membuat tulisan di pasir dan setelah ombak 
menghapusnya dia akan menulisnya lagi. 

"Leon!" panggil Sara dan dengan bergegas 
menghampiri suaminya. 

"Pelan-pelan, Sara, ingat kamu sedang hamil 
besar." 

"Maafkan aku, aku kadang suka lupa jika sedang 
hamil." 

"Apa kamu ingin aku ingatkan lagi bagaimana 
caranya hingga kamu bisa hamil jadi kamu tidak akan 
melupakannya lagi?” 

"Itu sih maumu!" ujar Sara. 

Leon tertawa mendengarnya, semenjak usia 
kandungan Sara semakin besar mereka semakin sering 
bercinta bahkan mereka pernah bercinta di pantai ini. 
Pantai ini benar-benar terpencil tanpa ada seorangpun 
di sini dan dengan senang hati Leon membelinya agar 
benar-benar menjadi milik mereka selamanya. 

Saat ini dia begitu menginginkan Sara tapi dia 
menahan diri. Meski mereka sering bercinta tapi dia 
akan menahan diri jika melihat Sara tampak kelelahan 
seperti saat ini. 

"Ayo, kita pulang, kamu nampak lelah." 

"Ya, sepertinya aku terlalu banyak bermain di 
pantai." 
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Leon kemudian menggendong Sara ke dalam 
pelukannya dan membawanya kembali ke rumah. 
Dengan erat Sara memeluk leher Leon dan berbaring 
manja di dada laki-laki itu. Setiap berada di dekapan 
Leon dirinya akan selalu merasa aman dan sangat 
terlindungi. 

Saat sampai di kamar tidur, Leon membawa Sara 
ke kamar mandi dan membilas kakinya kemudian 
membaringkannya di atas ranjang. Saat laki-laki itu akan 
pergi ia menangkap tangannya. 

"Jangan tinggalkan aku!" pinta Sara. Sejak 
kejadian 8 bulan lalu, ia memang masih sedikit takut dan 
kadang-kadang masih sering memimpikannya. Sara 
ingat hari di mana Bill Jones menyiksanya, ia 
memikirkan cara agar laki-laki itu tidak menendang 
perutnya karena itulah dia sengaja memancing agar laki- 
laki itu mencambuknya berharap sebelum laki-laki itu 
menendangnya seseorang akan menolongnya. Sara terus 
berusaha bertahan agar ia tidak pingsan dan terus 
berusaha tetap sadar. Perjuangannya ternyata tidak sia- 
sia karena anaknya selamat dan baik-baik saja. 

Leon menatap mata istrinya dan melihat rasa 
takut di sana. Dirinya masih sering merasa bersalah 
karena hal itu. 

"Baiklah," ujar Leon dan berbaring di samping 
Sara kemudian memeluknya erat hingga akhirnya 
istrinya tertidur pulas. Leon tahu jika dia memeluk Sara 
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dalam tidurnya maka istrinya tidak akan bermimpi 

buruk dan dia senang karena Sara tidak pernah takut 

padanya lagi bahkan merasa aman di dalam pelukannya. 
KKK 

Akhirnya putra mereka lahir ke dunia seminggu 
setelah kepulangan mereka dari rumah pantai. Mereka 
menyambut kelahirannya dengan rasa bahagia dan haru. 

Saat ini Sara sedang berada di kamar rawat 
menggendong putranya. Dengan mata berkaca-kaca ia 
membelai pipinya dengan lembut dan tak menyangka 
jika dia sudah menjadi seorang ibu. 

“Rambutnya mirip denganmu,” ujar Darrius 
memberitahu Leon. 

“Ya dan matanya mirip Sara,” ujar Leon 
tersenyum saat putra mereka mengeliat dan membuka 
matanya sejenak. Leon duduk di samping Sara, 
memeluknya erat sambil mencium kepalanya lembut. 
Memandangi putra mereka yang tampak sangat kecil 
sedangkan Darrius bersandar di tembok melihat 
kebahagiaan sepupu dan sahabatnya. Ia senang melihat 
mereka tampak begitu bahagia. 

“Kak Sara!” seru Eleina saat baru masuk ke 
kamar. 

“Eleina, pelankan suaramu, bagaimana jika 
bayinya terkejut dan menangis,” ujar Shirley yang 
menyusul masuk. 
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“Hal itu tidak mengherankan karena dia memang 
bar-bar,’ ujar Darrius sarkastis menunjuk kelakuan 
Eleina. 

Eleina merengut marah mendengarnya dan 
menatap Darrius dengan tatapan membunuhnya. Dia tak 
tahu jika ada Darrius di sana jika tahu dia baru akan 
masuk setelah laki-laki itu pergi. 

Semua orang bisa merasakan aura permusuhan 
di sana dan Leon hanya bisa tersenyum dalam hati 
karena tak pernah melihat Darrius bersikap seperti itu. 

Kemudian Eleina tak menggubris Darrius dan 
mendekat pada Sara. 

“Apa aku boleh menggendongnya?” 

“Tentu.” 

“Namanya siapa Kak?” 

“Raeon Darrel.” 

“Halo, keponakan Tante yang tampan, nanti saat 
kamu sudah besar jangan seperti Om Tua itu ya sayang, 
mulutnya seperti kakek-kakek tua yang terus 
menggerutu, jadilah seperti papamu yang keren,” ujar 
Eleina sengaja mengejek Darrius. 

Ia tertawa dalam hati saat melihat kedua mata 
Darrius mungkin akan keluar karena terus melotot 
marah padanya. Ia tahu Darrius tak mungkin 
membalasnya sekarang jika tidak ingin terlihat kekanak- 
kanakan di depan semua orang. 
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Darrius menggeram marah di dalam hatinya saat 


semua orang menahan senyum karena ucapan gadis sÑ 
binal itu dan dia akan membalasnya nanti. 3 
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Extra Part 


2 tahun kemudian ... 


Leon sedang menekuni pekerjaannya yang 
tertunda setelah mengambil cuti selama 3 hari kemarin. 
Saat ini dirinya dengan serius sedang mengerjakannya 
hingga ia merasakan kehadiran Sara di pintu masuk dan 
dia mengangkat tatapannya. 

Leon hanya bisa terpaku dan terpana di 
tempatnya saat melihat apa yang Sara pakai. Ila memakai 
celana pendek dan atasan yang seksi dilengkapi dengan 
sepatu boots-nya. 

Leon sadar jika istrinya akan pergi entah ke 
mana saat melihat tas yang ia bawa. Dia bangun dan 
menghampirinya. 

"Mau ke mana, Sara?" tanya Leon sambil meraup 
istrinya ke dalam pelukannya dan memagut bibirnya 
pelan. 

"Aku harus menjemput Eleina.” 

"Ke mana hingga kamu memakai pakaian seperti 
ini?" 

"Ke club malam." 

"Aku akan menemanimu." 
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"Tidak perlu, Leon, karena aku juga ingin 
mencari tahu siapa teman-teman yang sering bersama 
Eleina dan membuatnya seperti ini, dulu Shirley bilang 
dia tidak pernah pergi ke club malam. Jika kamu ikut 
maka tidak akan ada yang berani mendekati aku." 

Leon mengira setelah Sara melahirkan maka dia 
tidak akan melakukan hal berbahaya lagi dan dia sadar 
jika dirinya salah saat 6 bulan kemudian setelah 
melahirkan, ia kembali menolong para wanita korban 
kekerasan dan Leon tidak bisa membiarkannya 
melakukannya sendirian jadi mereka bersama-sama 
menolong semua wanita itu. Tapi dia tidak akan pernah 
mengizinkan Sara untuk pergi ke tempat berbahaya 
sendirian tanpa dirinya. 

"Apa boleh, Leon?" tanya Sara saat Leon hanya 
diam saja dan terlihat mengeretakkan giginya marah. 

"Tidak, aku tidak akan membiarkanmu pergi ke 
sana sendirian.” 

"Aku harus pergi, Leon." 

"Tidak!" 

"Kamu tahu jika kamu tidak bisa melarangku." 

Leon tahu itu, Sara akan mencuri pergi diam- 
diam saat dia lengah. Dirinya merasa begitu frustrasi jadi 
dia menarik Sara agar mengikutinya ke kamar dan 
menguncinya di sana. 

"Aku pasti akan menemukan cara untuk pergi!" 
teriak Sara marah. 
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Dengan kesal Leon hanya mondar-mandir di 
ruang kerjanya hingga akhirnya dia tak tahan lagi jadi 
dirinya menghubungi Darrius. 

"Halo, apa yang kamu lakukan malam-malam 
meneleponku?” 

"Bolehkah aku mencekik sepupumu yang keras 
kepala itu?" tanya Leon saat Darrius mengangkat 
panggilannya. Dia bisa mendengar tawa Darrius di 
seberang sana. 

"Apalagi yang sudah dia lakukan?” 

"Dia memakai celana pendek, atasan seksi dan 
sepatu boots." 

"Seperti saat pertama kali kalian bertemu? 
Bukankah kamu mengatakan kalau kamu menyukainya.” 

"Ya, jika hanya dipamerkan padaku bukan pada 
semua laki-laki yang ada di club malam. Dia ingin ke sana 
untuk menjemput Eleina dan aku tidak bisa 
membiarkannya." 

"Kamu bisa melarangnya.” 

"Sejauh kamu mengenalnya apakah hal itu bisa 
menghentikannya?" 

"Ya, kamu benar. Kamu bisa memborgolnya di 
ranjang dan bercinta dengannya hingga dia kelelahan 
jadi dia tak akan bisa pergi lagi." 

"Kamu benar, ide yang sangat bagus tapi aku 
harus mengutus seseorang untuk menjemput Eleina. 
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Aku tahu kalian tak pernah akur tapi maukah kamu 
membantuku? Shirley terdengar sangat cemas tadi.” 

"Aku akan menjemputnya, di club yang mana lagi 
dia?" 

Leon kemudian memberitahu Darrius di mana 
dia harus menjemput Eleina dan mereka memutuskan 
sambungan telepon. Setelah itu dia menuju ke kamar dan 
mengunci mereka berdua di sana. 

Sara terbelalak saat melihat Leon mengambil 
borgol yang ia beli untuk bercinta dengannya. Borgol 
yang dilapisi oleh bulu-bulu di sekelilingnya. 

"Kamu mau apa, Leon?" 

"Membuatmu tak bisa ke mana-mana untuk 
malam ini hingga besok pagi." 

"Aku akan menyakitimu kalau kamu 
memborgolku dengan itu." 

"Silakan saja jika kamu bisa," ujar Leon dan 
menangkap tubuh Sara yang mencoba kabur darinya. 
Leon kemudian melemparkan Sara di atas ranjang dan 
menindihnya, kemudian dia menarik tangan kanan Sara 
ke atas dan memasangkan borgol di lengannya pada 
ranjang. Hal yang sama Leon lakukan dengan tangan 
Sara yang satu lagi. 

"Leon, lepaskan aku!" jerit Sara marah sambil 
berusaha melepaskan tangannya dari ranjang. 
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Tapi bukannya melepaskan Sara, Leon bahkan 
juga memborgol kaki Sara saat ia berusaha menendang 
Leon sewaktu laki-laki itu membuka sepatu bootsnya. 

Sara semakin takut tapi juga penasaran akan apa 
yang Leon lakukan padanya sebab selama ini Leon hanya 
pernah memborgol tangannya saja bukan kakinya juga. 

Setelah selesai ia hanya berdiri di hadapan Sara 
dan menatap istrinya yang bergerak-gerak marah tak 
berdaya karena apa yang dia lakukan. Tanpa bisa dia 
kendalikan dirinya merasakan bukti gairahnya bangkit, 
dia kemudian mengambil gunting dan mulai 
menggunting pakaian Sara hingga hanya tersisa pakaian 
dalamnya saja. 

"Kamu mau apa, Leon?" 

"Menikmatimu semalaman hingga kamu tidak 
akan bisa keluar lagi dari kamar ini." 

Tanpa bisa Sara kendalikan gairahnya langsung 
bergejolak saat menyadari jika Leon akan bercinta 
dengannya saat ia tak berdaya melawan keinginan laki- 
laki itu. 

"Aku harus menjemput Eleina, Shirley meminta 
tolong padaku." 

"Aku sudah meminta Darrius untuk 
menjemputnya." 

"Bagaimana jika mereka saling membunuh? 
Kamu tahu sendiri mereka tidak pernah akur," ucap Sara. 
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“Darrius tak akan membunuh Eleina kamu bisa 
yakin akan hal itu dan Eleina tak mungkin bisa 
membunuh Darrius yang mungkin memiliki berat dua 
kali lipat lebih darinya.” 

“Jika kamu sudah meminta Darrius menjemput 
Eleina, lalu kenapa kamu masih harus mengikatku 
seperti ini?" 

"Ini juga hukuman untukmu karena melawan 
perintahku." 

Leon kemudian juga menggunting pakaian yang 
tersisa di tubuh Sara hingga ia polos sepenuhnya di 
bawah tatapan Leon. 

Setelah selesai menelanjangi Sara, dia mulai 
membuka pakaiannya hingga dia juga polos sepenuhnya 
dan dia naik ke atas ranjang mulai mencumbu tubuh Sara 
yang tak bisa berkutik. 

Leon mencium bibir Sara yang merekah 
bergairah di bawahnya dan kemudian dia turun 
menyusuri rahang Sara hingga sampai di telinga Sara 
dan saat puas di sana dia turun menyusuri leher Sara 
yang sudah merintih di bawah tubuhnya. Leon 
menghisap leher Sara hingga meninggalkan bekas di 
sana dan dia melakukan hal yang sama pada sisi leher 
Sara yang lainnya. 

Saat sudah berhasil menandai Sara ia turun 
menyusuri bahu Sara dan menuju payudaranya yang 
sudah mengeras, Leon mengusap pelan kedua milik Sara 
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dan memasukkan salah satunya ke dalam kehangatan 
mulutnya. Memagut dan menghisapnya perlahan tak 
memedulikan rintihan-rintihan Sara. Dia melakukan hal 
yang sama pada milik Sara yang sebelahnya lagi. 

"Leon, please, aku ingin menyentuhmu!" pinta 
Sara meminta Leon melepaskan tangannya. Dia ingin 
merasakan kulit Leon di bawah sentuhan tangannya dan 
di kulit tangannya. 

Leon terus mencumbu Sara tanpa memedulikan 
permohonannya dan dia semakin turun menuju pusat 
gairah istrinya yang terbuka lebar karena kakinya yang 
terikat. 

Leon kemudian menelusurinya di sana dengan 
lidahnya, memuaskan rasanya akan milik istrinya. 

"Leon!" rintih Sara dengan suara tercekat dan 
tidak lama kemudian ia meledak dalam gairah tapi Leon 
terus mencumbunya tanpa henti hingga dirinya terus 
mendesah di bawah kuasa lidah dan mulut Leon tanpa 
bisa menutup rapat kakinya. 

Kemudian Leon menelusuri kehangatan Sara 
dengan jarinya membelainya di sana dengan perlahan, 
mengusap dan mempermainkannya hingga Sara kembali 
merasakan panas menyerbu dirinya. 

" Please!” 

"Apa kamu masih akan melanggar laranganku, 
Sara?" 
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Sara terdiam tak mampu menjawab hingga Leon 
menekan intinya dengan perlahan. 

"Tidak! Aku akan mendengarkan perintahmu," 
rintih Sara. 

"Aku senang mendengarnya!" ujar Leon dan 
memasukkan jarinya ke dalam kehangatan Sara yang 
basah dan bermain di sana hingga Sara kembali 
berteriak nikmat dan Leon sangat senang melihat Sara 
yang merintih nikmat karenanya. 

"Please, Leon!" isak Sara menginginkan Leon 
berada di dalam dirinya. 

"Katakan apa yang kamu inginkan?" 

"Aku ingin dirimu." 

"Bukankah kamu harus pergi menjemput 
Eleina?" 

"Tidak! Please!” isak Sara dan mengelinjang 
menginginkan pelepasannya lagi saat Leon terus 
bermain di tubuhnya menyiksanya dengan sentuhan- 
sentuhannya tapi tak membiarkan ia menyentuh 
suaminya. 

Leon kemudian membuka borgol di kaki Sara 
dan mulai memosisikan dirinya untuk memasuki Sara. 
Dia merasa sudah begitu tegang setelah melihat Sara 
mendapatkan kenikmatannya sebanyak 2 kali. Dengan 
perlahan dia memasuki diri Sara yang terus mendesah 
dan merintih di bawah tubuhnya hingga dia masuk 
sepenuhnya dan mulai bergerak. 
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"Please, Leon! Biarkan aku menyentuhmu," pinta 
Sara lagi mencoba melepaskan borgol pada lengannya. 

Leon terus bergerak sambil mencium bibir Sara 
juga mencium air mata yang mengalir di pipinya dan 
Leon melepaskan borgol pada lengan Sara. 

Dengan terburu-buru Sara menyentuh suaminya 
sepuasnya dan memeluk tubuhnya erat saat Leon 
menindihnya dan terus bergerak di dalam dirinya sambil 
mengecup lehernya dan menghisapnya. Sampai 
akhirnya mereka mendapatkan kenikmatan bersama- 
sama dan desahan serta geraman mereka saling 
bersahutan. 

Sara terbaring lemas di bawah tubuh Leon saat 
mereka selesai dan Leon mengecup dengan lembut 
kepala Sara dan seluruh wajahnya. 

"Jangan pergi sendirian ke tempat berbahaya, 
Sara. Aku tak ingin kehilanganmu." 

"Ya, maafkan aku." 

Setelah pulih Leon kembali bercinta dengan 
istrinya sepuasnya dan kemudian mereka melihat putra 
mereka yang saat ini sudah berusia 2 tahun. Leon 
membeli sebuah rumah di dekat pantai sebab ia tahu 
Sara menyukainya dan ia juga membangun rumah di 
pantai rahasia mereka jadi kadang-kadang mereka bisa 
berlibur di sana jika ingin menjauh sejenak dari dunia. 

Mereka menatap putra mereka yang sedang 
tertidur. 
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"Aku mencintaimu, Leon." 
"Aku juga, terima kasih karena sudah menjeratku sÑ 
dalam pesonamu." 3 
Sara tersenyum mendengarnya dan membiarkan 
Leon mengecup bahunya perlahan. Sara tak mengira jika 
dia akan menikah dan mendapatkan kebahagiaan dalam 
hidupnya. 
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